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Agqidah Secara Bahasa:

Berasal dari kata J3all yang bermakna: 1%l (mengikat), Yl
(menguatkan), &y (mengokohkan), &,J\ (kuat/ terpercaya), ssa iﬁ.}\j
(menguatkan/mengikat dengan kuat), <¢\ll:\ (berpegang erat), i.;\f\\
(saling mengikat, susunan yang kokoh), dan &L3Y| (menetapkan); dan kata

oeid) (keyakinan) dan #32-1 (memastikan) berasal darinya.

Dan 32)l adalah antonim dari j:é—\ (mengurai, membuka, melepas), misal:

z ©
z 8 -~

K13 s ddas TS (telah/ sedang/ akan mengikatnya,
mengikat/pengikatan/ikatan), berasal darinya: G&’J\j Onedd| sdae (ikatan

sumpah, dan ikatan nikah). Allah Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi

berfirman:

<5 _
/1”9 T} felied \;_’ / 3 . \;’ ’// s> 2 "’7

E2

SRR FEER O
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak

dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpah yang kamu sengaja ...” (QS. Al-Ma'idah: 89)
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Agidah adalah ketetapan yang tidak menerima adanya keraguan bagi yang
meyakininya. Agqgidah didalam agama maksudnya berkaitan dengan

keyakinan, bukan perbuatan , seperti keyakinan keberadaan Allah dan

diutusnya Rasul. Bentuk jamak nya adalah: J5ic

Kesimpulannya, apa yang diyakini manusia secara pasti di dalam hatinya

maka itu adalah aqidah, baik itu benar ataupun salah.

Agqidah Secara Istilah (Terminologi)

Aqidah secara istilah adalah suatu perkara yang harus dibenarkan oleh hati,
dan jiwa merasa tenang dengan perkara itu sehingga menjadi keyakinan
yang tetap tidak tercampur oleh keraguan. Maksudnya, keyakinan kuat
tidak terpengaruh oleh keraguan bagi yang meyakininya. Ia harus sesuai
dengan kenyataan, tidak menerima keraguan ataupun prasangka. Jika tidak
sampai pada tingkat keyakinan yang pasti maka tidak bisa dikatakan

agidah. Dinamakan aqgidah karena manusia meyakininya didalam hatinya.

Aqidah Islam

Aqidah Islamiyah adalah keyakinan yang pasti dengan rububiyah Allah,
uluhiyah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para rasul-Nya, hari akhir, takdir baik dan buruk-Nya, dan semua
yang telah perkara ghaib yang telah ditetapkan. Juga yakin dengan dasar-
dasar agama, dan semua yang telah disepakati oleh para orang shalih
terdahulu, dan menyerahkan diri dengan sempurna kepada Allah dalam

setiap urusan, di dalam hukum, dalam ketaatan, serta mengikuti rasul Nya.
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Aqidah Islamiyah jika disebutkan secara mutlak, ia adalah agidah ahlus
sunnah wal jamaah, karena sesungguhnya ia adalah islam yang diridhai
Allah untuk hamba-hamba-Nya, yaitu aqidah tiga generasi terpilih dari

para sahabat, tabiin dan orang yang mengikuti mereka dengan baik.

Agqidah Islamiyah memiliki nama lain disisi ahlussunnah waljamaah yang
sama maksudnya, diantaranya: "Tauhid", "Sunnah", "Ushuluddin", "Fighul
akbar", "Syariah", "Iman". Ini adalah istilah-istilah terkenal yang telah

dimutlakkan oleh ahlussunnah dalam ilmu aqidah.
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A. Arti Salaf secara Bahasa (Etimologi):

1. “Apa yang telah berlalu dan telah mendahului,” misal: &l icsﬂ\

il (sesuatu itu telah berlalu).

“Jama’ah (sekelompok) orang yang telah mendahului, atau suatu
kaum yang telah berlalu dalam sejarah.”

Allah Yang Maha Tinggi berfirman:

o o0 Sy Gl ptlind o G 232 2t T 6 A0 TE

“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka

lalu kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut), maka Kami jadikan

. (2641) oy e (1)
15 @V st 3,5 (3)
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mereka sebagai pendahulu dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.”
(QS. Zukhruf: 55-56)

Maknanya: Kami telah menjadikan mereka sebagai pendahulu bagi
siapa yang mengamalkan perbuatan mereka, hal itu supaya generasi
berikutnya mengambil ibroh dari mereka, dan agar orang-orang
yang lain mengambil pengalaman dari mereka.

3. “Siapa saja yang mendahului Anda, yaitu Bapak Anda, kaum kerabat
yang secara umur dan keutamaan berada di atas Anda.”

Karena itu, generasi pertama yaitu para sahabat dan tabi'in

dinamakan: é\fal\ A As-Salafush Sholih.!

B. Pengertian Salaf secara Istilah (Terminologi)

Kata salaf dalam ‘aqidah: semua definisinya berkisar pada Sahabat; Sahabat
dan Tabi’in; atau Sahabat, Tabi’in dan Tabi'ut Tabi'in yang hidup di masa
(tiga abad pertama) yang dimuliakan dari kalangan para imam yang telah
diakui keimanannya, kebaikannya, kepahamannya terhadap as-Sunnah dan
keteguhannya dalam menjadikan as-Sunnah sebagai pedoman hidupnya,
menjauhi bid’ah, dan dari orang-orang yang telah disepakati ummat
tentang keimanan mereka serta keagungan kedudukan mereka dalam
agama. Oleh karena itu, generasi permulaan Islam dinamakan as-Salafus

Shaalih. Allah Ta’ala berfirman:

! Lihat kamus-kamus sbb: Taajul ‘Aruus, Lisaanul ‘Arob, dan Al Qomus Al Muhith: pada
kata “Ll.”.

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 11
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“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” QS. An-Nisaa’;115)
Firman-Nya pula:

il Op3T G ol LTy sl ST ol Zof AT i

- =z
- -,
PR T

pss i ef57h e 6,20 G2 ST s s 03 50T L

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” QS.

At-Taubah:100)

Nabi Azt bersabda: “Sebaik-baik menusia adalah (orang yang hidup) pada
masaku ini (yaitu generasi Sahabat), kemudian yang sesudahnya (generasi
Tabi'in), kemudian yang sesudahnya (generasi Tabi'ut Tabi'in).” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Rasulullah ti.f, para Sahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti mereka

dengan baik, mereka itulah Salaf ummat ini. Setiap orang yang menyeru
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seperti apa yang diseru oleh Rasulullah lis.f, para Sahabat dan orang-orang

yang mengikuti mereka dengan baik, berarti dia bermanhaj Salaf.

Adapun pembatasan istilah Salaf berdasarkan zaman bukan merupakan
syarat dalam hal ini. Akan tetapi, syaratnya adalah kesesuaian dengan al-
Qur'an dan as-Sunnah dengan pemahaman Salaf, baik dalam masalah
‘agidah, hukum syar’i, maupun akhlak. Jadi, barang siapa yang
pemahamannya sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah, maka dialah
pengikut Salaf walaupun antara dia dengan mereka (para Sahabat, Tabi’in
dan Tabi'ut Tabi’in) berjauhan tempat dan masanya. Sebaliknya, barang
siapa menyelisihi mereka, maka dia bukan tergolong dari mereka walaupun

dia hidup sezaman dengan mereka.

C. Pemimpin Salafush Shalih adalah Rasulullah 2t
Allah Ta’ala berfirman:

do -
o T,‘ s g Mda

2 o - @ P - - T8 >0 - - . £ 4, T _

" .:e/ Z 4 2 < ,‘9"‘/.. e}f’/ o A . - }":, T w
O 9%z o L’S) e s ) ng'“ J.C ANCA RS df-:'\“) o
2

,,U'///C"‘/,ﬂ,, .,,;:// TG d;;i,, 2 2 .,,« &//,. PR o
/Al:.n) f_’)j:.]\év.@.l:;aél_l‘; /Jﬁ}“ij‘{"w/",@}})é("b% L:‘},,aj fUJ‘u.fM

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan Dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.
kamu Lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya,
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-

sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil ...” (QS. Al-Fath: 29)
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Allah Ta’ala telah memadukan antara ketaatan kepada-Nya dan ketaatan

kepada Rasul-Nya A% dengan firman-Nya

“Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi,
Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka
Itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisaa’:69)

Allah menjadikan ketaatan kepada Rasul merupakan konsekuensi dari

ketaatan kepada Allah Ta’ala. Firman-Nya:

P
N A CEP TR & PO S A I I B SR Rt U I
L@}ﬁ#%ﬂ de}.:u.aj ﬂ‘&&‘Jﬂdy)J‘ 2
“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan

Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu

untuk menjadi pemelihara bagi mereka.” (QS An-Nisaa’:80)

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa ketidaktaatan kepada Rasul dapat

menggugurkan dan membatalkan amal perbuatan seseorang. Firman-Nya:

=) N 15l N5 Ul I T bl T 1 bl 1500 i G e
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah

kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” (QS. Muhammad: 33)

Dia juga melarang kita melanggar perintah Rasul 5 . Firman-Nya
M IR S s 4/,«’. =8 8- 88 & oo 8T 8 __G7 >~ -
wg‘d&n\b%‘.\}»—bb%q;objb ...\.’.:LgJMJ}w jdb‘u,a.’.g . 9
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“Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.”( QS. An-
Nisaa’:14)

Allah Ta’ala menyuruh kita agar menerima apa yang diperintahkan oleh
Rasul it dan meninggalkan apa yang dilarangnya. Allah Ta’ala

berfirman:

s 2w g A Rge &

Py & %140 & Ca L o - A . }. - .~ L - ~_ c
29 Pl Ao Al o) Dl 158515 15l &8 2S5 Gy sy J oy 1 W5l s
“...apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah dia! Dan apa yang

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah! Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr: 7)

Allah Ta’ala memerintahkan kita agar mengangkat beliau it sebagai
hakim (penengah) dalam segala aspek kehidupan kita dan mengembalikan

semua hukum kepada hukum peraturan beliau. Allah Ta’ala berfirman:

A -8

B> il 3 1A ¥ 25 A0 3 W 34550 55 sk ¥ 3y S

SRR
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian

mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang

kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisaa’ : 65)
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Allah Ta’ala sudah menyampaikan kepada kita bahwa Nabi-Nya &
adalah sosok suri tauladan dan contoh terbaik sehingga konsekuensinya

adalah beliau harus diikuti dan diteladani. Allah Ta’ala berfirman:

D18 BT S5 T G855 08 e Bals 8521 07 505 32X L€ 2&)
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 21)

Allah menyertakan keridhaan-Nya bersamaan dengan keridhaan Rasul-
Nya s, sebagaimana firman-Nya:

£_# 3

s -
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“...Allah dan Rasul-Nya Itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika
mereka adalah orang-orang yang mukmin.” (QS. At-Taubah: 62)

Allah pun menjadikan tindakan mengikuti Rasul-Nya it sebagai tanda

kecintaan kepada-Nya. Firman-Nya:

2
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“Katakanlah: ‘[ika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.” (QS. Ali-Imran-31)
Oleh karena itu, rujukan Salafush Shalih ketika terjadi perselisihan adalah

al-Quran dan sunnah Rasul-Nya 2%, sebagaimana difirmankan Allah

Ta’ala:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”( QS. An-Nisaa’: 59)

Sebaik-baik Salaf setelah Rasulullah &% adalah para Sahabat, yaitu mereka
yang telah mengambil agamanya dari beliau 2t secara benar dan penuh
keikhlasan, sebagaimana Allah Ta’ala telah menjelaskan sifat mereka dalam
Kitab-Nya yang mulia dengan firman-Nya:

b _ o
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“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur. dan di

antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan mereka tidak merobah

(janjinya), (QS. Al-Ahzaab: 23)

Kemudian orang-orang yang datang setelah mereka, dari tiga generasi

pertama yang dimuliakan, seperti yang disabdakan Rasulullah l:f:
“Sebaik-baik menusia adalah (orang yang hidup) pada masaku ini (yaitu generasi
Sahabat), kemudian yang sesudahnya (generasi Tabi'in), kemudian yang

sesudahnya (generasi Tabi’ut Tabi’in).” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Oleh karena itu, para Sahabat dan Tabi’in itulah yang berhak untuk diikuti
daripada yang lainnya dikarenakan kejujuran mereka dalam keimanan dan
keikhlasan mereka dalam beribadah. Merekalah penjaga (kemurnian)
‘agidah, pelindung syari’at dan pelaksananya, baik dengen perkataan
maupun perbuatan. Oleh sebab itu, Allah Ta’ala memilih mereka untuk
menyebarkan agama-Nya dan menyampaikan sunnah Rasul-Nya Ait.
Nabi 5% bersabda:

”...... Ummatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya di
dalam Neraka kecuali satu golongan.” Para Sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah,
siapa mereka itu?’ Beliau menjawab: “Yaitu, mereka yang berada pada apa telah

ditempuh olehku dan Sahabatku.”” (Shahith Sunan at-Tirmidzi oleh syaikh al-
Albani)

Siapapun yang mengikuti jejak Salafush Shalih dan berjalan di atas manhaj
mereka di semua zaman dinamakan Salafi. Nama itu dinisbatkan kepada
mereka, sebagai pembeda antara dia dengan orang-orang yang menyelisihi

manhaj Salaf dan megikuti selain jalan mereka. Allah Ta’ala berfirman:

1{/: - w/{ - 9‘}"’ - /’,/ 95// ) P td }//5/: - - - - }g"’ e /:.} -
I3 b oeds geedadl o 28 255 Gl A 0 Lo (e Jsedd 38U e
do
“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.”( QS. An-Nisaa’:
115)
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Oleh karena itu, seorang Muslim sudah seharusnya untuk merasa bangga

dengan penisbatan dirinya kepada mereka (Salafush Shalih).

Lafazh Salafiyyah menjadi sebutan pada penerapan metode Salafush Shalih
dalam mengambil (ajaran) Islam, memahami, dan mengamalkannya.
Dengan demikian, pengertian Salafiyyah itu ditunjukan kepada orang-orang
yang berpegang teguh sepenuhnya terhadap al-Quran dan Sunnah

Rasulullah iisf dengan pemahaman Salaf.
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A. Pengertian as-Sunnah Secara Bahasa (Etimologi)
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As-Sunnah secara bahasa terpecah dari kata: ‘< - ;,,,: 5yl E- o JEORAPTY
Contohnya kalimat 3:Y) %Z. Artinya: menjelaskan perkara itu. Dan &2)\;

ia, LI (jalan, metode, jalan hidup) atau 3.2\ (perilaku); sama saja apakah

itu baik ataukah buruk.

Misalnya Sabda Rosululloh shollAllahu ‘alaihi wasallam: “Sungguh kalian

akan mengikuti sunnah-sunnah orang yang hidup sebelum kalian, sejengkal demi

sejengkal, sehasta demi sehasta.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Maknanya: jalan-jalan/metode-metode mereka dalam beragama dan urusan

dunia.

Dan sabda beliau: “Barangsiapa yang mensunnahkan di dalam Islam sebuah
sunnah yang baik, maka baginya pahalanya dan pahala orang yang
mengamalkannya setelahnya; dengan tanpa dikurangi dari pahalanya sedikitpun.
Dan barangsiapa mensunnahkan di dalam Islam sunnah yang buruk dst...” (HR.
Muslim)

Maknanya: perilaku.!

B. Pengertian as-Sunnah Secara Istilah (Terminologi)

! Lihat Kamus-kamus sbb: Lisanul ‘Arob, Mukhtarush Shihhah, dan Al Qomus Al
Mubhith, bab: ...
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Yaitu: Petunjuk yang ditempuh oleh Rasulullah shollAllahu ‘alaihi
wasallam, dan juga para sahabatnya, meliputi: ilmu, akidah (keyakinan),

perkataan, amal perbuatan, dan ketetapan.

Sunnah juga didefinisikan dengan: sunnah-sunnah dalam peribadatan dan

akidah. Lawan katanya adalah: bid’ah.

Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya barang siapa
yang hidup diantara kalian setelahku, maka akan melihat perselisihan yang banyak.
Oleh karena itu, hendaknya kalian berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah

Khulafa-ur Rasyidin yang telah mendapat hidayah.” (

C. Pengertian Jama’ah Secara Bahasa (Etimologi)

Jama’ah diambil dari kata &> jama’s, artinya mengumpulkan sesuatu
dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian lain. Seperti kalimat 423
jama’tubu  (saya telah mengumpulkannya); &6 fajtama’a (maka

berkumpullah).

Kata tersebut juga berasal dari kata §Wixy) ijtima’ (perkumpulan). la lawan
kata dari kata 35 “itafarrug” (perceraian dan juga lawan kata dari &5
“furqah” (perpecahan). Jama’ah adalah sekelompok orang banyak; dikatakan
sekelompok manusia yang berkumpul berdasarkan satu tujuan. Jama’ah

juga berarti kaum yang bersepakat dalam suatu masalah.’

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 23



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

D. Pengertian Jama’ah Secara Istilah (Terminologi)

Yaitu kaum Muslimin. Mereka adalah pendahulu ummat ini dari kalangan
para Sahabat, Tabi'in dan orang-orang yang mengikuti jejak kebaikan
mereka sampai hari kiamat; mereka berkumpul berdasarkan al-Qur’an dan
as-Sunnah dan berjalan sesuai dengan yang telah ditempuh oleh Rasulullah

shalallahu “alaihi wa sallam baik secara lahir maupun bathin.

Allah Ta’ala telah memerintahkan kaum Mukminin dan menganjurkan

mereka agar berkumpul, bersatu, dan tolong menolong. Allah melarang

mereka dari perpecahan, perselisihan, dan permusuhan. Allah berfirman:
T 153585 N5 Goas AT Y 15405875

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai...” (QS. Ali-'Imran: 103)

Dia berfirman pula:

0 ST Ae G L a1 15558 8 1555 Y5
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih
sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka...” (QS. Ali ‘Imran: 105)

Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya agama ini akan terpecah menjadi 73 (golongan), 72
tempatnya di dalam Neraka dan satu tempatnya di dalam Surga, yaitu ‘al-

Jama’ah.” (Shaith Sunan Abi Dawud oleh syaikh al-Allbani).®
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Beliau juga bersabda:

“Hendaknya kalian bersatu dan janganlah bercerai-berai. Sebba
sesungguhnya syaitan itu bersama seorang yang sendirian sedangkan dia
dari dua orang akan lebih jauh. Barangsiapa menginginkan di tengah-
tengan Surga, hendaknya ia berjamaah (bersatu)!” (HR. Ahmad dalam
Musnad-nya dan dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam kitab Sunnah
karya Ibnu Abi "Ashim).”

Seorang Sahabat yang mulai bernama ‘Abdullah bin Masud
Radhiyanllahu’anhu berkata :

“Al-Jama’ah  adalah yang mengikuti kebenaran walaupun engkau
sendirian.” (Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam kitabnya, Syarh Ushuul

I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah)?

Jadi, Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah mereka yang berpegang teguh
pada sunnah Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam, para
Sahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti jejak dan jalan mereka, baik
dalam hal ‘agidah, perkataan, maupun perbuatan, juga mereka yang
istigomah (konsisten) dalam ber-ittiba” (mengikuti sunnah Nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam) dan menjauhi perbuatan bid’ah. Mereka itulah golongan
yang tetap menang dan senantiasa ditolong oleh Allah sampai hari kiamat.
Oleh karena itu, mengikuti mereka (Salafush Shalih) berarti mendapatkan

petunjuk, sedangkan berselisih terhadapnya berarti kesesatan.
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Ahlussunnah wal Jama’ah bisa dibedakan dari golongan-golongan
lainnya; dari sifat-sifat, ciri khas, dan tanda diantaranya:

1. Mereka adalah golongan pertengahan (wasathiyyah) dan sedang; tidak
ifroth (berlebih-lebihan) dan tidak tafrith (lalai), tidak ghuluw (melampaui
batas) dan tidak jafa' (menyia-nyiakan); baik itu dalam perkara akidah,
ataukah hukum, ataukah suluk (akhlak). Maka, mereka ini berada pada
pertengahan antara berbagai golongan di dalam Umat Islam,
sebagaimana Umat Islam adalah pertengahan antara berbagai agama.

2. Di dalam hal masdar at-talagqi (sumber dalil) mereka mencukupkan diri
dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, mencurahkan perhatiannya pada
keduanya, bersikap menerima kepada nash-nashnya, dan memahaminya

sesuai dengan Manhaj Salaf (metode generasi awal Umat Islam).
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. Mereka tidak mempunyai imam yang diagungkan, yang semua
perkataannya diambil dan meninggalkan apa yang bertentangan
dengannya, kecuali perkataan rasulullah. Ahlu Sunnah itulah yang
paling mengerti dengan keadaan rasulullah, perkataan dan
perbuatannya. Oleh karena itu, merekalah yang paling mencintai
sunnah, yang paling peduli untuk mengikutinya, dan yang paling loyal
terhadap para pengikutnya.

. Mereka meninggalkan persengketaan dan pertengkaran dalam agama
sekaligus menjauhi orang-orang yang terlibat didalamnya, serta
meninggalkna perdebatan dan pertengkaran dalam permasalahan
tentang halal dan haram. Mereka masuk ke dalam dien (Islam) secara
total.

. Mereka mengagungkan para Salafush Shalih dan berkeyakinan bahwa
metode Salaf itulah yang lebih selamat, paling dalam pengetahuannya,
dam paling bijaksana.

. Mereka menolak takwil (penyelewengan suatu nash dari makna yang
sebenarnya) dan menyerahkan diri kepada syari'at dengan
mendahulukan nash yang shahih daripada akal (logika) belaka dan
menundukkan akal di bawah nash.

. Mereka memadukan antara nash-nash dalam permasallahan dan
mengembalikan (ayat-ayat) yang mutasyabihat (ayat-ayat yang
mengandung beberapa pengertian/tidak jelas) kepada yang muhkam
(ayat-ayat yang jelas dan tegas maksudnya).

. Mereka merupakan figure teladan orang-orang shalih yang memberikan

petunjuk ke arah jalan yang benar dan lurus dengan kegigihan mereka
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diatas kebenaran, tidak membolak-balikan urusan ‘agidah kemudian
bersepakat atas penyimpangannya. Mereka memadukan antara ilmu
dan ibadah, antara tawakkal kepada Allah dan ikhtiar (berusaha), antara
berlebih-lebihan dan wara” dalam urusan dunia, antara cemas dan harap,
antara cinta dan benci, antara sikap kasih sayang dan lemah lembut
kepada kaum Mukminin dengan sikap keras dan kasar kepada orang
kafir, serta tidak ada perselisihan di antara mereka walaupun di tempat
dan zaman yang berbeda.

Mereka tidak menggunakan sebutan selain Islam, sunnah dan jamaah.
Mereka peduli dalam menyebarkan ‘agidah yang benar, agama yang
lurus, mengajarkannya kepada manusia, memberikan bimbingan dan
nasihat kepada mereka, serta memperhatikan urusan mereka.

Mereka adalah orang-orang yang paling sabar atas perkataan, ‘aqgidah,
dan dakwahnya.

Mereka sangat peduli terhadap persatuan dan jamaah, menyeru dan
mengimbau manusia kepadanya, serta menjauhkan perselisihan,
perpecahan, dan memberikan peringatan kepada manusia dari hal
tersebut.

Allah Ta’ala menjaga diri mereka dari sikap saling mengkafirkan sesama
mereka. Mereka menghukumi orang selain mereka berdasarkan ilmu
dan keadilan.

Mereka saling mencintai dan mengasihi sesama mereka, tolong-
menolong di antara mereka, dan saling menutupi kekurangan sebagian
lainnya. Mereka tidak bersikap loyal dan memusuhi, kecuali atas dasar

agama.
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Secara garis besar, Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah manusia yang paling
baik akhlaknya, sangat peduli terhadap kesucian jiwa mereka dengan
berbuat ketaatan kepada Allah Ta’ala, paling luas wawasannya, paling jauh
pandangannya, paling lapang dadanya dengan khilaf (perbedaan
pendapat), dan paling mengetahui tentang adab-adab dan prinsip-prinsip
khilaf.
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Mereka adalah golongan yang telah dijanjikan oleh Nabi shollAllahu “alaihi
wasallam keselamatan kepada mereka, daripada golongan-golongan yang
lainnya. Syarat-syaratnya berkisar pada:
- Mengikuti (ittiba’) kepada Sunnah,
- Menyepakati akidah, ibadah, petunjuk, dan akhlak yang dibawa oleh
As-Sunnah,

- Dan konsisten bersama dengan Jama’ah kaum Muslimin.

Dan dari sini diketahui bahwa definisi Ahlussunnah wal Jama’ah tidak
keluar dari definisi Salaf, dan telah kita ketahui bahwasanya mereka para
Salaf itu beramal dengan Al Kitab dan berpegang teguh dengan As Sunnah;
maka dari itu para Salaf adalah Ahlussunnah yang mendapatkan perhatian
dari Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam seperti tersebut di atas, dan
Ahlussunnah adalah Salafush Sholih dan siapa saja yang berjalan di atas

metode (manhaj) mereka.

Inilah pengertian yang lebih khusus dari Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Maka
tidak termasuk dalam makna ini semua golongan ahli bid’ah dan orang-
orang yang mengikuti hawa nafsunya, seperti Khawarij, Jahmiyah,
Qadariyah, Mu'tazilah, Murji'ah, rafidhah (Syi'ah), dan lain-lainnya dari

ahli bid’ah yang meniru jalan mereka.
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Maka dari ituu sunnah adalah lawan kata bid’ah, sedangkan jama’ah lawan
kata firgah (golongan). Itulah yang dimaksudkan dalam hadits-hadits
tentang kewajiban berjamaah dan larangan bercerai-berai.

Inilah yang dimaksudkan oleh “Tarjumanul Qur’an (juru bicara al-Qur’an),”
yaitu “Abdullah bin ‘Abbas Radhiyallahu’anhu, dalam menafsirkan firman
Allah Ta’ala:

$ a4 24 % 2 3 8

e 0529 D5239 052 9 Al o
“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka

yang hitam muram...” ( QS Ali ‘Imran 106)

Beliau berkata: “Muka yang putih berseri adalah muka Ahlus Sunnah wal
Jam’ah dan muka yang hitam muram adalah muka ahli bid’ah dan furqah

(perselisihan).”

Lafazh Salafush Shalih merupakan kosa kata dari istilah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, sebagaimana disebut juga mereka Ahlul Atsar, Ahlul Hadiits, ath-
Thaa-ifathul Manshuurah, al-Firqatun Naajiyaj, dan Ahlul Ittibaa’. Nama dan

istilah ini banyak dipergunakan oleh para ulama salaf.
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Mengapa ‘Aqidah Salafush Shalih Lebih Utama untuk Diikuti?
Akidah yang shahih (benar) adalah asas Agama ini. Dan apa saja yang tidak
dibangun di atas asas ini; maka dia akan roboh. Dan dari sini, kita melihat
adanya perhatian Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam sepanjang hidup beliau
terhadap pengikatan dan pelekatan Akidah ini di hati para Sahabat, yang
demikian itu dalam rangka membangun diri mereka di atas pondasi yang

kokoh dan asas yang kuat.

Dan Al Qur'an itu telah turun di Makkah berturut-turut selama 13 tahun
berbicara tentang satu tema, tidak berubah-ubah, yaitu tema Akidah dan
mentauhidkan Allah Yang Mahatinggi serta peribadatan kepada-Nya. Dan
karenanya, dan karena pentingnya ia, Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam
hanya berdakwah kepadanya selama di Makkah, dan mendidik para

sahabatnya di atasnya.

Urgensi studi ‘aqidah Salafush Shalih bertumpu pada urgensi penjelasan
‘agidah yang murni, keharusan beramal dengan sungguh-sungguh dalam
rangka mengembalikan manusia kepadanya (‘agidah tersebut) dan
menyelamatkan mereka dari kesesatan-kesesatan firgah dan perbedaan
kelompok. Maka dari itu, hendaknya permasalahan ‘aqidah menjadi

prioritas yang utama bagi para juru dakwah dalam dakwahnya.

Oleh karena itu, ‘agidah menurut manhaj Salafush Shalih mempunyai

beberapa keistimewaan dan ciri khas yang unik, yang menjelaskan
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ketinggian nilainya dan keharusan untuk berpegang teguh padanya. Di

antara keistimewaannya:

Pertama: ‘Aqidah Salafush Shalih adalah satu-satunya cara untuk mencegah
berbagai perselisihan dan timbulnya golongan-golongan, menyatukan
barisan kaum Muslimin pada umumnya dan ulama serta para juru dakwah
pada khususnya. Sebab, ‘agidah yang benar itu merupakan wahyu Allah
Ta’ala dan pentunjuk Nabi-Nya s, serta jalan yang ditempuh oleh
generasi pertama, yaitu para Sahabat yang mulia. Perkumpulan apa pun
yang berlandaskan kepada selain ‘agidah yang benar ini pasti akan berakhir
dengan perpecahan dan pertentangan di antara kaum Muslimin

sebagaimana yang kita saksikan saat ini. Allah Ta’ala berfirman:

05 G 3 penbdll ol 36 &85 0T A 5 G L 05000 3 3
I

e

“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan

mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa

terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam

Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisaa’:

115)

Kedua: “Aqgidah Salatush Shalih menyatukan dan menguatkan barisan kaum
Muslimin, serta memperkokoh persatuan mereka di atas kebenaran, karena

‘agidah tersebut sebagai respon atas firman-Nya:
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai ....” (QS. Ali ‘Imran: 103)

Oleh karena itu, sebab-sebab perselisihan kaum Muslimin yang paling
penting adalah karena perselisihan kaum Muslimin yang paling penting
adalah karena perselisihan manhaj mereka dan banyaknya sumber rujukan
pengembalian dalil di kalangan mereka. Jadi, penyatuan sumber rujukan
mereka dalam masalah ‘agidah dan penerimaan dalil adalah salah satu
faktor penting untuk mempersatukan ummat, sebagaimana telah terealisasi

pada generasi pertama.

Ketiga: ‘Aqidah Salafush Shalih menghubungkan seorang Muslim secara
langsung dengan Allah Ta’ala dan Rasul-Nya sk, yaitu dengan kecintaan
dan pengagungan keduanya serta tidak mendahului Allah Ta’ala dan
Rasul-Nya izt (dalam menetapkan suatu hukum). Yang demikian itu
karena sumber hukum ‘aqidah Salaf adalah firman Allah dan sabda Rasul-
Nya, jauh dari permainan hawa nafsu dan syubhat, serta bersih dari
pengaruh-pengaruh luar, baik itu filsafat, ilmu kalam, maupun
rasionalisme. Jadi, sumber ‘agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah tiada lain

adalah al-Qur-an dan as-Sunnah.

Keempat: Sesungguhnya ‘aqidah Salafush Shalih mudah, praktis, dan jelas,
tidak ada kesamaran dan kesukaran di dalamnya, dan tidak bertele-tele.

Orang yang ber’agidah semacam ini akan senang hatinya, tenang jiwanya,
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jauh dari kebimbangan, prasangka, was-was bisikan syaitan, dan hatinya
menjadi sejuk karena ia berjalan di atas petunjuk Nabi iyt ummat ini dan

para Sahabat yang mulia. Allah Ta’ala berfirman:

-~ ~2
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan

mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka

Itulah orang-orang yang benar.”(QS. Al-Hujuraat: 15)

Kelima: *Aqidah Salafush Shalih merupakan faktor yang paling agung untuk
dapat mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dan mendapatkan keridhaan-

Nya.

Inilah beberapa keistimewaan dan ciri khas yang terdapat pada Ahlus
Sunnah wal Jama’ah, tidak ada perbedaan di dalamnya, baik menurut tempat

maupun waktu, walhamdulillah.!

! Untuk detailnya dalam masalah ini, silakan merujuk pada muqaddimah kitab al-
Ibaanah ‘an Syarii’atil Firgatin Naajiyah wa Mujaanabatil Firaqil Madzmuumah (al-
Ibaanatul Kubra) yang selanjutnya disebut al-Ibaanah oleh Ibnu Baththah al-*Akbari.
Di dalamnya terdapat ungkapan yang berbobot seputar permasalahan ini. Pada
muqgaddimah kitab tersebut yang ditahqiq oleh Dr. Ridha bin Na’san Mu'thi.
Jazaahullahu khairan. Lihat juga kitab Mabaahits fii ‘Aqiidati Ahlis Sunnah wal Jama’ah
wa Mawagqifil Harakaatil Islaamiyyatil Mu’aashirah minha, Bab “Min Khashaaishil
‘Aqiidatil Islaamiyyah wa Atbaa’iha” oleh Prof. Dr. Nasir bin “Abdul Karim al-"Aql.
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Sesungguhnya Ahlussunnah wal Jama’ah -mereka yang berjalan di atas
Manhaj Salafush Sholih- mereka ini berjalan di atas pondasi-pondasi/
prinsip-prinsip yang tetap dan jelas di dalam akidah, amal, dan akhlak.
Prinsip-prinsip ini diambil dari Kitabulloh Yang Mahatinggi, dan setiap
hadits (As Sunnah) yang shahih dari Rasulullah shollAllahu ‘alaihi
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wasallam; baik itu mutawatir ataupun ahad, dengan cara pemahaman
Salaful Ummah (para pendahulu umat ini); baik dari kalangan generasi
sahabat, generasi tabi’in, dan generasi tabi'ut tabi'in (orang-orang yang

mengikuti mereka) dengan baik.

Maka, berkenaan dengan wushuluddin (pondasi-pondasi/prinsip-prinsip
Agama), Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam telah menjelaskannya secara
pasti; maka tidak seorang pun boleh membuat hal baru di dalamnya sedikit
pun dan menyangka bahwa itu termasuk bagian dari Agama. Karena itu,
Ahlussunnah wal Jama’ah berpegang erat dengan pondasi-pondasi ini, dan
mereka berupaya menghindari istilah-istilah yang bid’ah (baru), dan
berpegang teguh dengan istilah-istilah yang syar’i, dari sini maka mereka
(Ahlussunnah wal Jama’ah) adalah perpanjangan/ penerus sejati dari kaum

Salafush Sholih.

Prinsip-prinsip agama Islam menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah secara

global sebagai berikut:
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A. PRINSIP PERTAMA: IMAN DAN RUKUNNYA

‘Aqidah Salafush Shalih — Ahlus Sunnah wal Jama’ah — dalam prinsip-prinsip
keimanan terangkum dalam iman dan fashdig (pembenaran) terhadap
rukun iman yang enam sebagaimana yang disabdakan Nabi l:fdalam
hadits Jibril AS, yakni tatkala ia datang menanyakan tentang iman kepada

Nabi Alyf. Maka Rasulullah Ayt menjawab:
-~ o [ ° _ _ ’/ ~ ;’ _ w . 92 QZ
sy o p3 3L (a3 ¢ Y Sl ¢ ) e ST c anEms e ¢ U (e O

“Bahwa engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rosul-rosul-Nya, hari Akhir, dan engkau beriman kepada takdir; yang baik

dan buruk.”

Keimanan bersendikan pada keenam rukun ini. Jika salah satu rukun jatuh,
seseorang tidak dapat menjadi Mukmin sama sekali, karena ia telah
kehilangan salah satu dari rukun iman. Jadi, keimanan itu tidak akan
berdiri, kecuali di atas rukunnya yang sempurna, sebagaimana bangunan
tidak akan berdiri tegak, kecuali di atas pilar-pilarnya yang sempurna pula.
Enam perkara ini disebut Rukun Iman. Maka tidaklah sempurna iman
seseorang, kecuali dengan mengimani semua rukun di atas dengan cara
yang benar, sesuai dengan apa yang ditunjukkan al-Qur-an dan as-Sunnah.
Barang siapa mengingkari salah satu darinya, maka ia bukanlah seorang

Mukmin.
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1. Rukun Pertama: Iman Kepada Allah

Beriman kepada Allah Ta’ala ialah membenarkan secara pasti tentang
keberadaan (wujud) Allah, semua kesempurnaan dan keagungan yang
dimiliki-Nya; hanya Dialah yang berhak untuk diibadahi, hati diiringi
dengan kemantapan akan hal itu yang tercermin dari perilakunya,
konsekuen dengan perintah-Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya. Iman
kepada Allah adalah prinsip dan dasar ‘agidah Islam. Semua rukun

‘agidah, bersumber darinya dan mengikutinya.

Maka beriman kepada Allah mengandung arti beriman dengan keesaan-
Nya dan Dialah satu-satunya yang berhak untuk diibadahi karena
keberadaan-Nya tidak diragukan lagi. Keberadaan Allah telah terbukti, baik
secara fithrah, akal, syari’at, maupun indera.

Termasuk beriman kepada Allah Ta’ala ialah beriman kepada keesaan-
Nya, Uluhiyyah-Nya, dan Asma’ dan Sifat-Nya. Yaitu, dengan menetapkan
tiga macam tauhid, meyakininya, dan mengamalkannya:

a. Tauhid Rububiyyah.
b. Tauhid Uluhiyyah.

c. Tauhid Asma’” wa Sifat.

a. Tauhid Rububiyyah

Maknanya adalah keyakinan yang pasti bahwa hanya Allah semata
Rabb dan Pemilik segala sesuatu, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dialah Yang
Maha Pencipta, Dialah yang mengatur alam dan yang menjalankannya.

Dialah yang menciptakan para hamba, yang memberi rizki kepada mereka,

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 52



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

serta menghidupkan dan mematikannya. Selain itu, beriman kepada gada’
dan gadar-Nya serta keesaan-Nya dalam Dzat-Nya. Ringkasnya, bahwa
Tauhid Rububiyyah adalah mengesakan Allah Ta’ala dalam segala

perbuatan-Nya.

Dalil-dalil syar’i telah menegaskan tentang wajibnya beriman kepada

Rububiyyah Allah Ta’ala, seperti dalam firman-Nya:

e 22

PN el
“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.”(QS. Al-Faatihah: 2)

Firman-Nya pula:

e &y ST 505 2N, ST 40
“.... Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah,

Rabb semesta alam.”(QS. Al-A’raaf: 54)
Firman-Nya:

liar o NT 3 G ST Zile T 5
“ Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk-mu ....”(QS. Al-
Bagarah: 29)

Firman-Nya lagi:

el 85301 53 315307 50 AT &)
“Sesungguhnya Allah, Dialah Maha pemberi rizki Yang Mempunyai Kekuatan lagi
Sangat Kokoh.”(QS. Adz-Dzaariyaat: 58)

Macam tauhid ini tidak diperselisihkan oleh orang-orang kafir Quraisy dan

para penganut aliran dan agama. Maksudnya, mereka semua beri'tiqad
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bahwa Pencipta alam semesta ini hanyalah Allah. Allah

%= berfirman

tentang mereka:

e W pad (N pe TGl So gL o3
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?’ tentu mereka akan menjawab: “Allah’....” (QS. Al-
Lugman: 25)

Firman-Nya:
g/./ /f/,’f.c// ".'.‘// - T 2 -~ - ’/u v ,:
T TS B Dol @ st ki o) T o (T o b
}ﬂ/ /.//,{G/ }f// - -7 "/,‘W” ’{‘ ’/1J‘“{ /’/:
TS W & Dosant (@) eladl ol &0y il e 2T ES L U
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Q).A}J).vi ~>l%bj&¥)ﬂéﬁjiwgf=aﬂn;e%wdﬁ
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sas, 7, = 7, |- A I S ERY NE) -
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“ Katakanlah: ‘Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika
kamu mengetahui?’ Mereka akan menjawab: ‘Kepunyaan Allah.” Katakanlah:
‘Maka Apakah kamu tidak ingat?’ Katakanlah: ‘Siapakah yang Empunya langit
yang tujuh dan yang Empunya 'Arsy yang besar?’” Mereka akan menjawab:
‘Kepunyaan Allah.” Katakanlah: ‘Maka Apakah kamu tidak bertakwa?’” Katakanlah:
‘Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia
melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu
mengetahui?’ Mereka akan menjawab: ‘Kepunyaan Allah.” Katakanlah: ‘(Kalau
demikian), Maka dari jalan manakah kamu ditipu?’ Sebenarnya Kami telah
membawa kebenaran kepada mereka, dan Sesungguhnya mereka benar-benar orang-
orang yang berdusta.” (QS. Al Mu'minuun: 84-90)

Yang demikian itu karena hati manusia secara fitrah mengakui
Rububiyyah-Nya. Oleh karena itu, seseorang tidak menjadi orang yang
bertauhid hingga ia mengakui dan konsisten dengan macam kedua dari

ketiga macam tauhid tersebut, yaitu Tauhid Uluhiyyah.
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b. Tauhid Uluhiyyah

Yaitu, mengesakan Allah Ta’ala melalui perbuatan para hamba,
dinamakan juga dengan tauhid ibadah. Maknanya adalah keyakinan yang
pasti bahwa Allah 3. adalah ilah (sesembahan) yang haq dan tidak ada ilah
selain-Nya, segala yang diibadahi selain-Nya adalah bathil, hanya Dialah
yang patut diibadahi, bagi-Nya ketundukkan dan ketaatan secara mutlak.
Tidak boleh siapapun dijadikan sebagai sekutu-Nya dan tidak boleh bentuk
ibadah apa pun diperuntukkan kepada selain-Nya, seperti shalat, puasa,
zakat, haji, do’a, isti’anah (meminta pertolongan), nadzar, menyembelih,
tawakkal, khauf (takut), harap, cinta dan lain-lain dari macam-macam
ibadah yang zhahir (tampak) maupun bathin. Ibadah kepada Allah harus
dilandasi dengan rasa cinta, cemas, dan harap secara bersamaan. Beribadah
kepada-Nya dengan sebagian saja dan meninggalkan sebagian lainnya

adalah kesesatan. Allah Ta’ala berfirman:

e A 2.1 7 . 2827 «

“Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan.”(QS. Al-Faatihah: 5)

Firman-Nya pula:

rd

2 % 2
.

28 -
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“ Dan Barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, Padahal tidak
ada suatu dalilpun baginya tentang itu, Maka Sesungguhnya perhitungannya di
sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.”(QS.
Al-Mu’minuun: 117)
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Tauhid Uluhiyyah adalah inti dakwah yang diserukan oleh para Rasul.
Pengingkaran terhadap hal itu merupakan penyebab dari berbagai

malapetaka yang menimpa ummat-ummat terdahulu.

Tauhid Uluhiyyah merupakan awal dan akhir agama, bathin dan lahirnya,
juga merupakan tema pertama dakwah para Rasul dan yang terakhir. Oleh
karenanya, diutuslah para Rasul, diturunkan Kitab-Kitab samawi,
disyari’atkan jihad, dibedakan antara orang Muslim dengan orang Kkafir,
dan penghuni Surga dengan penghuni Neraka.
Itulah makna firman Allah:

P N[ PUIANG
“.... Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar, kecuali Allah ...."(QS.
Ash-Shaaffat: 35)

Allah Ta’ala berfirman:

0522 T BT
“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan Kami
wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku,
Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku”. (QS. Al-Anbiyaa’: 25)

1ad) ¥ bl ] 58 N1 J i e S s BLGST G

Yang menjadi Rabb Yang Maha Pencipta, Pemberi rizki, Yang Menguasai,
Yang Mengatur, Yang Menghidupkan, Yang Mematikan, yang disifati
dengan semua sifat kesempurnaan, yang suci dari segala kekurangan,

segala sesuatu (berada) di tangan-Nya, maka pastilah Dia Rabb Yang Esa,
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tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak boleh ibadah itu dipalingkan, kecuali
kepada-Nya semata. Allah Ta’ala berfirman:
D0 ) G G Al G

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.”(QS. Adz-Dzaariyaat: 56)

Tauhid Uluhiyyah merupakan konsekuensi dari tauhdi Rububiyyah. Hal
tersebut karena orang-orang musyrik tidak menyembah Rabb Yang Esa,
tetapi mereka menyembah banyak rabb bahkan mereka menganggap rabb-
rabb tersebut dapat mendekatkan mereka kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya. Walaupun demikian, mereka mengakui bahwa rabb-rabb
tersebut tidak dapat mendatangkan mudharat maupun manfaat. Oleh
karena itu, Allah tidak menggolongkan mereka sebagai orang-orang yang
beriman walaupun mereka mengakui tauhid Rububiyyah. Allah
menggolongkan mereka sebagai orang-orang kafir sebab

mempersekutukan-Nya dengan yang selain-Nya dalam ibadah.

Dari sini, ‘aqidah Salafush Shalih — Ahlus Sunnah wal Jama’ah - berbeda
dengan yang lainnya dalam hal tauhid Uluhiyyah. Ahlus Sunnah tidak
mengartikan tauhid seperti pendapat sebagian kelompok yang mengatakan
bahwa makna tauhid itu adalah “tidak ada Pencipta kecuali Allah.” Akan
tetapi, menurut mereka tauhid Uluhiyyah tidak terlealisir kecuali bila ada

dua prinsip.
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Pertama: Agar semua bentuk ibadah hanya ditujukan kepada-Nya . tidak
boleh kepada yang selain-Nya dan makhluk tidak diberikan hak apa pun
dari hak-hak Pencipta dan ciri-ciri khas-Nya.

Maka tidak boleh diibadahi kecuali Allah, tidak boleh shalat kepada selain-
Nya, tidak boleh sujud kepada selain-Nya, tidak bernadzar kepada selain-
Nya, dan tidak bertawakkal kepada selain-Nya. Tauhid Uluhiyyah itu

menuntut pengesaan Allah dalam ibadah.

Ibadah: Mencakup perkataan hati dan lisan, atau juga berupa perbuatan

hati dan anggota tubuh. Allah Ta’ala berfirman:

_E - _2e

‘ ‘Ju\.’) ;AJs.JJJwY W‘UJﬂqLujdh&j&jdwu\dﬁ
WTU;T

“Katakanlah: Sesungquhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah

yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah).”(QS. Al-An’aam: 162-163)

Allah &. berfirman:

SUBEPVIN]

T G T
“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). ....”(QS.
Az-Zumar: 3)

Kedua: Ibadah itu harus sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah

Ta’ala dan Rasul-Nya 2si%.
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a. Mentauhidkan Allah & dalam ibadah, tunduk, dan taat adalah realisasi
dari syahadat: “Laa ilaaha illallah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi
kecuali Allah).”

b. Mutaba’ah (mengikuti) Rasulullah  dsitdan mentaati apa yang

diperintahkannya serta yang dilarangnya adalah realisasi dari syhadat:

“Muhammadur Rasulullah (Muhammad adalah utusan Allah).”

Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah: Mereka beribadah hanya kepada Allah
# dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun. Mereka tidak
memohon kecuali hanya kepada Allah dan tidak meminta pertolongan
kecuali kepada-Nya. Mereka tidak meminta bantuan (ber-istighatsah)
kecuali kepada-Nya i, tidak bertawakkal kecuali kepada-Nya Aw]J, tidak
takut kecuali kepada-Nya dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah
Ta’ala dengan (melakukan) ketaatan dan ibadah kepada-Nya serta dengan

melakukan amalan-amalan yang shalih. Allah Ta’ala berfirman:

do
“Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. ....”(QS. An-Nisaa’: 36)

e
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c. Tauhid Asma’ wa Sifat

Yaitu, keyakinan dengan pasti bahwa Allah Aw] mempunyai Asma-"ul
Husna (nama-nama yang baik) dan sifat-sifat yang mulia. Dia memiliki
semua sifat yang sempurna dan suci dari segala kekurangan. Dialah Yang
Maha Esa dengan sifat-sifat tersebut, yang tidak dimiliki oleh makhluk-

Nya.
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengetahui Rabb mereka dengan sifat-sifat-Nya
yang terdapat dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Mereka menyifati Rabbnya
seperti apa yang Allah &. telah sifatkan untuk diri-Nya dan seperti apa
yang disifatkan oleh Rasul-Nya A, tanpa melakukan tahrif
(penyelewengan) ungkapan-ungkapan dari konteks pengertian yang
sebenarnya, ataupuan ilhad’ dalam nama-nama dan ayat-ayat-Nya. Mereka
menetapkan bagi Allah apa yang telah ditetapkan untuk diri-Nya tanpa

tamtsil, takyif, dan tahrif. Dasar mereka dalam semua masalah ini adalah

firman Allah:

P
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“.... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. As-Syuura: 11)

' Al-Ilhad yaitu berpaling dari kebenaran, termasuk kategori ilhad adalah ta’thil
(mengabaikan), tahrif (menyimpangkan), takyif (memvisualisasikan) dan tamtsil
(menyerupakan) sifat Allah.

- Ta’thil: Tidak menetapkan sifat-sifat Allah atau menetapkan sebagiannya dan
menafikan sisanya.

- Tahriff Mengubah nash, baik sifat secara lafazh maupun makna, dan
memalingkannya dari makna yang lafazhnya tidak menunjukkan kepadanya,
kecuali dengan kemungkinan makna yang marjub (tidak kuat).

Maka setiap tahrif adalah ta’thil dan tidak semua ta’thil adalah tahrif.

- Takyif: Menjelaskan hakikat sifat atau (bertanya dengan lafazh bagaimana).

- Tamtsil: Menyerupakan sesuatu dengan Allah dari segala segi.
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Firman-Nya:

s 22 8

- "/9/"}/ - . - .

—n

> Do - L o So ~ of 2w &
3 Tadsl (pll19535 (o aee 30 gndl LTSN s

l’\'
N

“ Hanya milik Allah Asma-"ul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut Asma-"ul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raaf: 180)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah: Tidak membatasi kaifiyyah (bagaimanakah)
sifat-sifat Allah Ta’ala karena Dia - Tabaaraka wa Ta’aala - tidak
mengabarkan tentang kaifiyyah-Nya dan karena tiada seorang pun yang
lebih mengetahui daripada Allah #. tentang diri-Nya. Allah Ta’ala

berfirman:

D e

“.... Katakanlah: ‘Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah...?””(QS. Al-
Baqarah: 140)
Firman Allah &:
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“ Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.”(QS. An-Nahl: 74)
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Tiada seorang pun yang lebih mengetahui tentang Allah daripada Rasul-

Nya A&, yang dalam hal ini Allah &. telah berfirman tentang beliau:
D35 bl @ BT g G Us

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur-an) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya).”(QS. An-Najm: 3-4)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa Allah &. Yang Awal, yaitu
yang telah ada sebelum segala sesuatu ada; Yang Akhir, yaitu yang tetap
ada setelah segala sesuatu musnah; Yang Zhahir, yakni tiada di atas-Nya
suatu apa pun; dan Yang Bathin, yakni tiada suatu apa pun yang
menghalangi-Nya.

Firman Allah .
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“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan Dia
Maha mengetahui segala sesuatu.”(QS. Al-Hadiid: 3)

Sebagaimana Dzat-Nya #. tidak menyerupai dzat-dzat yang lain, demikian
juga Sifat-Sifat-Nya tidak menyerupai sifat-sifat (makhluk-Nya). Tidak ada
yang menyamai-Nya, tidak ada yang setara dengan-Nya, tidak ada yang
sebanding dengan-Nya, dan Dia tidak boleh dianalogikan dengan ciptaan-
Nya. Maka Ahlus Sunnah wal Jama’ah benar-benar menetapkan bagi Allah

apa yang telah ditetapkan Allah untuk diri-Nya dengan penetapan tanpa

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 62



Z)BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

tamtsil dan menyucikan tanpa ta’thil. Jadi, ketika mereka menetapkan bagi
Allah apa yang ditetapkan Allah untuk diri-Nya, mereka tidak men-tamtsil.
Begitu pula jika menyucikan-Nya, mereka tidak men-ta’thil sifat-sifat-Nya

yang telah Allah sifatkan untuk diri-Nya.!

Bahwasanya Allah Ta’ala Maha Mengetahui segala sesuatu, Maha Pencipta
segala sesuatu, dan Maha Pemberi rizki semua yang hidup. Allah Ta’ala

berfirman:
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“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan
kamu rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui.”(QS. Al-Mulk:
14)

Allah juga berfirman:

“ Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi Rizki, Yang Mempunyai Kekuatan
lagi Sangat Kokoh.”(QS. Adz-Dzaariyaat: 58)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa Allah Ta’ala itu ber-istiwa"

di atas ‘Arsy yang berada di atas langit yang ketujuh, terpisah dari

! Tidak boleh sama sekali seseorang berkhayal baik tentang kaifiyyah Dzat Allah
maupun sifat-Nya.

2 Ber-istiwa” (bersemayam) di atas “Arsy dan al-'Uluuw (Maha Tinggi) adalah dua sifat
yang kita tetapkan bagi Allah Ta’ala dengan penetapan yang sesuai dengan
keagungan-keagungan-Nya. Sedang interpretasi kata istiwa” menurut ulama Salaf
adalah istagarra = menetap, ‘alaa = tinggi, irtafa’a = tinggi, dan sha’ada = naik. Ulama
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makhluk-Nya, namun mengetahui segala sesuatu, seperti yang Allah
firmankan tentang diri-Nya dalam Kitab-Nya yang mulia dalam tujuh ayat

tanpa menjelaskan kaifiyyah-Nya.! Allah Ta’ala berfirman:

“Rabb Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas "Arsy.”(QS. Thaahaa: 5).2

Allah Ta’ala berfirman:
c P A P l//.‘

“.... Kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy....”(QS. Al-Hadiid: 4)

Salaf menginterpretasikan kata tersebut dengan arti-arti di atas, tidak melampaui

batas dan tidak menambah dari (semestinya). Tidak pernah ada dalam interpretasi

Salaf (kata istiwa’) dengan arti: Istaula = menguasai, atau malaka = menguasai/

memerintah, dan atau gahara = menundukkan/ mengalahkan.

- Kaifiyyahnya tidak diketahui, maka tidak ada yang mengetahui, kecuali Allah.

- Mengimani hal ini wajib karena terdapat beberapa dalil yang mendasarinya.

- Menanyakan tentang hal tersebut adalah bid’ah, karena kaifiyyah istiwa’
Allah.tidak ada seorang pun yang mengetahui, kecuali Dia. Selain itu juga
karena para Sahabat Nabi tidak ada yang bertanya kepada Rasulullah &
tentang kaifiyyah istiwa’” Allah.

1 Yaitu, secara berurutan: surat (al-A’raaf: 54), (Yunus: 3), (ar-Ra’d: 2), (Thaahaa: 5),
(al-Furqgaan: 59), (as-Sajdah: 4), dan (al-Hadiid: 4).

2 Imam al-Hafizh Ishaq bin Rahawih RA berkata tentang ayat ini: “Para ulama
bersepakat bahwa Dia bersemayam di atas ‘Arsy dan mengetahui segala sesuatu di
bawah lapisan bumi yang tujuh.” Diriwayatkan oleh Imam adz-Dzahabi dalam kitab
Al-"Uluw lil “Aliyyil Ghoffaar.
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Allah Ta’ala berfirman:

z
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“ Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan
menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu
bergoncang? Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa
Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?”(QS. Al-Mulk: 16-17)

Allah Ta’ala berfirman:
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“...Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih
dinaikkan-Nya....”(QS. Faathir: 10)

Firman-Nya:
g8 o o 08
“ Mereka takut kepada Rabb mereka yang di atas mereka....” (QS. An-Nahl: 50)
Nabi A% bersabda:

i
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“Tidakkah kalian percaya kepadaku, sedang aku adalah orang kepercayaan
Dzat yang ada di atas langit?” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).!

1 HR. Al-Bukhari (no. 4351) dan Muslim (no. 1064 (144)) dari Sahabat Abu Sa’id al-
Khudri. e
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa al-Kursi dan al-"Arsy itu

benar (adanya). Allah Ta’ala berfirman:
).Ja.z.]\ J’J‘ ).A_j Lq-@JG-a} ;23}_: 3 &p)\“} g/:)M\ %}f&j

“...Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”(QS. Al-Baqgarah:
255)

Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui kadar besarnya al-“Arsy
kecuali Allah, sedangkan al-Kursi dibandingkan al-’Arsy bagaikan gelang
yang terletak di padang pasir, ukurannya seluas langit dan bumi. Allah
tidak membutuhkan al-’Arsy dan al-Kursi, Allah ber-istiwa” di atas al-"Arsy
bukan karena membutuhkannya, tetapi hal itu karena ada hikmah yang
hanya diketahui oleh Allah. Allah Maha Suci dari sifat membutuhkan
kepada al-"Arsy dan al-Kursi itu diangkat dengan kekuasaan dan

keagungan-Nya.

Allah Ta’ala menciptakan Adam AS dengan kedua tangan-Nya, keduanya
adalah kanan dan keduanya terbuka, Allah memberi nafkah sebagaimana
Dia Kehendaki. Seperti yang Allah sifati sendiri untuk diri-Nya dalam

firman-Nya:
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“Orang-orang Yahudi berkata: ‘Tangan Allah terbelengqu.” Sebenarnya tangan
merekalah yang dibelengqu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah
mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka; Dia
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki....” (QS. Al-Maa-idah: 64)

Begitu pula firman-Nya:

do z
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“.... Apakah yang menghalangi kamu (Iblis) sujud kepada yang telah Kuciptakan
dengan kedua tangan-Ku?....”(QS. Shaad: 75)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menetapkan bagi Allah pendengaran,
penglihatan, ilmu, kekuasaan, kekuatan, kemuliaan, kebersamaan
(ma’iyyah), firman, hidup, telapak kaki, betis, tangan, dan lain-lain dari sifat-
sifat yang telah Allah sifatkan sendiri untuk diri-Nya dalam kitab-Nya yang
mulia dan melalui lisan Nabi-Nya A&, dengan kaifiyyah yang hanya
Allahlah yang mengetahuinya, sedang kita tidak mengetahuinya, karena
Dia tidak mengabarkan kepada kita tentang kaifiyyah-Nya. Allah Ta’ala

berfirman:
- E s _E-_s %

“.... Sesungguhnya aku beserta kamu berdua (Musa dan Harun), aku mendengar

dan melihat”.(QS. Thaahaa: 46)
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Beberapa firman-Nya yang lain:
(igﬂ (ﬁwT 385 ...

“.... Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(QS. At-Tahriim: 2)

<
- _ o T -

Lf.Js—,-u Lo g 401 55

“...Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.”(QS. An-Nisaa’:
164)
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“Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (QS.
Ar-Rahmaan: 27)
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“...Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya....”(QS. Al-
Maa-idah: 119)
“....Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya....”(QS. Al-Maa-idah:
54)

“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka....” (QS.

Az-Zukhruuf: 55)
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“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka mereka

tidak kuasa.”(QS. Al-Qalam: 42)
2 a5l LA 5 ) ) AT
“ Allah, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi), melainkan Dia. Yang Hidup kekal

lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya.”(QS. Ali ‘Imran: 2)

“....Allah telah murka kepada mereka....” (QS. Al-Mumtahanah: 13)

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa orang-orang Mukminin akan
melihat Rabb mereka di akhirat dengan mata kepala mereka dan mereka
mengunjungi-Nya. Allah akan berbicara dengan mereka dan sebaliknya

mereka akan berbicara dengan-Nya. Allah berfirman:
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“ Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada

Rabbnyalah mereka melihat.”(QS. Al-Qiyaamah: 22-23)

Mereka akan melihat-Nya seperti halnya melihat bulan pada malam bulan
purnama. Mereka pun tidak berdesak-desakan saat melihat-Nya, seperti

yang disabdakan Nabi gk
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“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat

bulan di malam bulan purnama, kalian tidak akan berdesak-desakan saat

melihat-Nya.” (Muttafaq ‘alaih)?

Allah Ta’ala turun ke langit dunia pada sepertiga malam yang terakhir

dengan sebenar-benarnya sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya.

Nabi smibersabda:
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“Rabb kita Tabaaraka wa Ta’aala turun pada setiap malam ke langit dunia
ketika tinggal sepertiga malam yang terakhir, seraya berfirman: ‘Siapa yang
berdo’a kepada-Ku, pasti Aku akan memperkenankan do’anya; siapa yang

meminta kepada-Ku, pasti Aku memberinya; dan siapa yang memohon

ampunan kepada-Ku, pasti Aku mengampuninya.”” (Muttafaq ‘alaih)?

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa Allah Ta’ala datang pada
hari akhir untuk mengadili di antara para hamba-Nya secara hakiki sesuai

dengan keagungan-Nya. Allah Ta’ala berfirman:
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1 HR. Al-Bukhari (no. 554) dan Muslim (no. 633 (211)), dari Sahabat Jarir bin “Abdillah
RA. Lafazh bermakna tidak terhalang oleh awan, bisa juga dengan lafazh yang
bermakna tidak berdesak-desakan. Lihat kitab Fa-thul Baari (II/ 33).-d

2 HR. Al-Bukhari (no. 7494), Muslim no. (758 (168)), at-Tirmidzi (no. 3498), Abu
Dawud (no. 1315, 4733), dan Ibu Abi “Ashim dalam as-Sunnah (no. 492).4
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“langan (berbuat demikian)! Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, dan

datanglah Rabbmu; sedang Malaikat berbaris-baris.”(QS. Al-Fajr: 21-22)

Firman-Nya:

* Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan Malaikat

(pada hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya...” (QS.

Al-Baqaarah: 210)

Maka manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam semua hal tersebut adalah
mengimani secara sempurna dan menerima (taslim) apa yang dikabarkan
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Ai%. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Imam
az-Zuhri RA:

A & SR N SL I
“Risalah itu datangnya dari Allah, sementara tugas Rasul adalah
menyampaikan (risalah tersebut), sedangkan kewajiban kita adalah taslim

71

(menerima/ patuh).

! Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi dalam kitab Syarhus Sunnah (I/ 127). Lihat kitab
Fat-hul Baari (XIII/ 503).4
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Seperti juga yang dikatakan oleh Imam Sufyan bin ‘Uyainah:
B Yy ¢ CASY s ¢ a3e) a0 01,20 3 A 0 Jlas Al 2oy Lo K

“Semua yang Allah Ta’ala sifatkan untuk diri-Nya dalam al-Qur-an, maka
bacaannya adalah tafsirnya, tidak perlu bertanya bagaimana dan tidak

boleh menyerupakannya dengan sesuatu.”3

Imam asy-Syafi’i juga berkata:

sa de A Jyey 58 sl Ly dlt) Jga s Etaly € ) 31 o bl ye 2l Loy ¢ by Eutil
Wy’

“Aku beriman kepada Allah dan apa yang datang dari-Nya sesuai dengan

apa yang dimaksudkan Allah. Aku beriman kepada Rasul-Nya dan apa

yang datang darinya sesuai dengan apa yang dimaksudkan Rasulullah.”*

U e sl sy o, (1)

s @ sl plYl el (2)

3 Diriwayatkan oleh Imam al-Lalika-i dalam kitab Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah
wal Jama’ah (no. 736).<4

*  Lihat kitab Lum’atul I'tigaad al-Haadi ilaa Sabiilir Rasyaad, karya Imam Ibnu Qudamah

al-Maqdisi yang disyarah oleh Syaikh al-“Utsaimin, tahgiq Asyraf ‘Abdul Magshud

(hlm. 36). Lihat juga kitab Manhaj Imam asy-Syafi’i fii Itsbaatil ‘Agiidah oleh Syaikh
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Al-Walid bin Muslim berkata: “Aku bertanya kepada al-Auza’i, Sufyan
bin “Uyainah, dan Malik bin Anas tentang hadits-hadits dalam masalah sifat
dan ru’yah. Maka mereka menjawab:

i

S M Sl LS Wy e

“Perlakukanlah  sebagaimana apa adanya, tanpa menanyakan
bagaimananya.”!

Imam Malik bin Anas — Imam Darul Hijrah — berkata: “Waspadalah kalian
terhadap perbuatan bid’ah!” Beliau ditanya: “Apakah bid’ah itu?” Beliau
menjawab: “Ahli bid’ah adalah mereka yang memperbincangkan asma’
Allah, sifat-sifat-Nya, kalam-Nya, ilmu-Nya, dan kekuasaan-Nya. Mereka
tidak diam seperti diamnya para Sahabat dan Tabi'in yaitu orang-orang

yang mengikuti mereka dengan baik.”?

Seseorang bertanya kepada Imam Malik bin Anas tentang maksud firman

Allah:

~©

sl gl Jo G

“(Yaitu) Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas "Arsy.”(QS. Thaahaa: 5)

Beliau menjawab:

Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-"Aqil (I/ 83), cet. Maktabah Adhwaa-us Salaf,
tahun 1419 H.<4

! Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi, dalam kitab Syarhus Sunnah (I/ 171). Lihat
‘Aqiidatus Salaf Ashhaabil Hadiits oleh Syaikhul Islam Abu ‘Utsman Ismail bin
‘Abdurrahman ash-Shabuni, tahgiq Badr bin ‘Abdullah al-Badr (no. 90) dan Syarh
Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah oleh al-Lalika-i (no. 875).<d

2 Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi dalam kitab Syarhus Sunnah (1/ 217).¢
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“Istiwa’nya Allah tidaklah majhul (diketahui maknanya), kaifiyat-nya tidak
dapat dicapai akal (tidak diketahui), beriman kepadanya wajib, dan
bertanya tentang hal tersebut adalah perbuatan bid’ah. Sungguh, aku tidak

melihatmu, kecuali engkau seorang yang sesat.”

Kemudian, beliau menyuruh agar orang tersebut dikeluarkan dari majelis
ilmu beliau.” (Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi, dalam kitab Syarhus

Sunnah).!

Imam Abu Hanifah berkata: “Seseorang tidak boleh berbicara sedikit pun
tentang Dzat Allah, namun hendaknya ia menyifati-Nya dengan sifat-sifat
yang telah Allah sifatkan untuk diri-Nya dan tidak mengatakan dalam hal
ini dengan pendapatnya semata. Maha Suci Allah lagi Maha Tinggi, Rabb

semesta alam.”

Ketika beliau ditanya tentang sifat Nuzuul (turunnya Allah ke langit dunia),
beliau berkata: “Dia turun dan (jangan bertanya) “bagaimana” (Dia
turun)?”2

Imam al-Hafizh Nu’aim bin Hammad al Khuza’i RA berkata:

! Dikeluarkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah
(no. 664), Mukhtashar al-"Uluw oleh Imam ad-Dzahabi, tahqiq Syaikh al-Albani, (hlm.
141-142), cet. Al-Maktab al-Islami, th. 1412 H.-d

2 Lihat Syarhul ‘Agqiidatith Thahaawiyyah tahqiq Syu’aib al-Arna-uth dan Dr. “Abdul
Mubhsin at-Turki, (hlm. 264-269).
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“Barang siapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka ia telah
kafir dan barang siapa mengingkari apa yang telah Allah sifatkan untuk
diri-Nya, maka ia telah kafir. Apa yang Allah sifatkan untuk diri-Nya
maupun (disifatkan oleh) Rasul-Nya bukanlah tasybih (penyerupaan).”
(Diriwayatkan Imam adz-Dzahabi dalam kitab al-‘Uluw lil “Aliyyil Ghoffaar).!

Sebagian Salaf berkata:
il s s e V) &Y oL 35
“Pijakan Islam tidak akan kokoh, kecuali di atas jembatan faslim (menerima

apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya).”2

Oleh karena itu, barang siapa mengikuti metode Salaf dalam berbicara Dzat
Allah Ta’ala dan sifat-Nya, maka ia akan konsisten dengan manhaj al-Qur-
an tentang asma’ Allah dan sifat-sifat-Nya, baik orang tersebut hidup pada

zaman Salaf maupun pada zaman setelahnya.

Sebaliknya, barang siapa berselisih dengan Salaf dalam manhajnya, maka ia
tidak akan konsisten dengan manjhaj al-Qur-an walaupun ia berada di

zaman Salaf, bahkan sekalipun ia hidup di antara para Sahabat dan Tabi’'in

v Al-"Uluw lil “Aliyyil Ghoffaar, (hlm. 184 no. 217).<d

2 Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (hlm. 171). Lihat pula
Syarhul ‘Aqiidatith Thahaawiyyah, tahqiq Syaikh al-Albani (hlm. 201), dan ‘Agiidatus
Salaf Ash-haabil Hadiits oleh Imam ash-Shabuni (no. 91)<4
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Iman Kepada Malaikat:
Yaitu: Beriman terhadap adanya para malaikat dengan keimanan yang pasti
tidak disertai dengan keraguan sama sekali. Allah Yang Mahatinggi

berfirman:

5035805 AL 536 K G 533005 405 e a2l] 511G 3,00 5
“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya." (QS. Al Baqoroh: 285)

- (1803) polt clils ¢ (246/6) 41 ¢ (2107) 2ty o whne ¢ (1999) g0l 1501 (1)
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Maka siapa yang mengingkari keberadaan malaikat; maka dia telah kafir,

berdasarkan firman Allah Yang Mahatinggi:
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z ~ - - > 4% Z| s P B s s . w 2 - - -
) . . . ~Y - o > .
\-\.:g.’ BLL«O Jno A > \szj\) cdhw)y 9 a_du.«S/;" 9 e_k&«.LA// 9 ﬁJJ\:aJJ)E:ﬁ 9

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu

telah sesat sejauh-jauhnya.” (QS. An Nisaa': 136)

Maka Ahlussunnah wal Jama’ah mengimani mereka secara global, dan
adapun perinciannya adalah yang berdasarkan dalil yang sah, siapa saja
yang Allah dan Rosul-Nya shollAllahu ‘alaihi wasallam sebutkan
diantaranya seperti: Jibril yang mewakili urusan wahyu, Mika'il yang
mewakili urusan hujan, Isrofil yang mewakili urusan peniupan sangkakala,
Malaikat Maut yang mewakili urusan pencabutan arwah, Malaikat penjaga
neraka, Malaikat Ridhwan penjaga Surga, dan dua Malaikat kubur; Munkar
dan Nakir. Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani wujud mereka bahwa
mereka adalah hamba Allah yang diciptakan dari cahaya dan berjasad,
bukan suatu yang maknawi dan juga bukan merupakan kekuatan yang
tersembunyi. Mereka adalah salah satu makhluk Allah dan mereka tinggal
di langit. Bentuk Malaikat itu besar dan mempunyai sayap. Di antaranya
ada yang mempunyai dua, tiga, empat, dan ada pula yang mempunyai

sayap lebih dari itu.
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Mereka adalah salah satu dari tentara Allah, mampu menyerupai sesuatu
yang lain, dan berbentuk seperti manusia sesuai dengan keadaan yang
diizinkan Allah Ta’ala. Mereka itulah makhluk yang dekat kepada Allah
dan dimuliakan, tidak berjenis kelamin baik laki-laki ataupun wanita, serta
tidak kawin dan tidak pula berketurunan. Para Malaikat tidak makan dan
minum, tetapi makanannya adalah fasbih (ucapan Subhanallah) dan tahlil
(ucapan Laa Ilaaha Illallah). Mereka tidak pernah merasa bosan, letih,
ataupun payah. Mereka disifati dengan kebaikan, keindahan, malu, dan
disiplin. Malaikat berbeda dengan manusia karena mereka diciptakan
untuk taat dan tidak bermaksiat. Allah menciptakan mereka untuk
beribadah kepada-Nya dan melaksanakan perintah-Nya. Allah Ta’ala

berfirman tentang mereka:

s Sl A58 Y ) oS Ble sl 10 Lo S,
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“Dan orang-orang musyrik berkata: ‘Rabb Yang Maha Pemurah telah mengambil
(mempunyai) anak’, Maha Suci Allah. Sebenarnya (Malaikat-Malaikat itu) adalah
hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan
perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah mengetahui
segala sesuatu yang di hadapan mereka (Malaikat) dan yang di belakang mereka,

dan mereka tiada memberi syafa’at, melainkan kepada orang yang diridhai Allah,
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dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.”(QS. Al-Anbiyaa’:
26-28)

Para Malaikat itu bertasbih kepada Allah siang-malam, mereka thawaf di
Baitul Ma'mur di langit dan mereka takut kepada Allah.

e Tugas-tugas Malaikat

Di antara Malaikat ada yang bertugas memikul ‘Arsy, menyampaikan
wahyu, menjaga gunung, serta menjaga Neraka dan Surga. Ada yang
bertugas mencatat perbuatan manusia, mencabut ruh kaum Muslimin dan

kaum kafir, serta ada pula yang bertugas memberikan pertanyaan di kubur.

Di antara mereka ada yang bertugas memintakan ampunan bagi kaum
Mukmin, mendo’akan, dan mencintai mereka. Ada juga yang bertugas
untuk menghadiri majelis ilmu dan mengelilingi mereka dengan sayap-
sayapnya. Di antaranya ada yang bertugas sebagai garin (teman) bagi
seseorang dan tidak berpisah darinya, ada yang bertugas menyeru para
hamba untuk berbuat baik, dan ada yang bertugas menghadiri jenazah
orang-orang shalih. Ada pula yang bertugas berperang dengan kaum

Muslimin dan meneguhkan mereka dalam jihadnya melawan musuh-

musuh Allah.

Di antaranya ada yang bertugas melindungi orang-orang yang shalih dan
melapangkan kesulitan-kesulitan mereka. Bahkan, ada yang bertugas

mengadzab (orang-orang yang durhaka).
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Malaikat tidak akan masuk suatu rumah yang di dalamnya terdapat
patung, gambar (foto), anjing, dan lonceng. Mereka merasa terganggu dari
hal-hal yang dapat menganggu manusia.

Nabi 4 bersabda:
=M s s Y e saall i s e 1 )

“Sesungguhnya rumah yang terdapat di dalamnya patung-patung (gambar-
gambar), tidak akan dimasuki oleh Malaikat.”(Muttafaq ‘alaih)

Beliau Alitjuga bersabda:

“Malaikat tidak akan masuk suatu rumah yang terdapat di dalamnya anjing

ataupun patung-patung.” (HR. Al-Bukhari)

Jumlah para Malaikat banyak, tidak ada yang mengetahui jumlahnya,
kecuali Allah &.. Allah Ta’ala berfirman:

-
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“....Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu, melainkan Dia sendiri. Dan

Sagqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.”(QS. Al-Muddatstsir: 31)

Allah Ta’ala telah menutupi mereka, sehingga kita tidak dapat melihat

mereka dalam bentuk aslinya. Akan tetapi, Allah membukanya kepada

! HR. Al-Bukhari (no. 5961) dan Muslim (no. 2107 (96)) dari ‘Aisyah RA.-d
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sebagian hamba-Nya, seperti Nabi A& pernah melihat Jibril dalam bentuk

aslinya dua kali. Allah Ta’ala berfirman:

CP |

5 o125 s

£z
‘x

el e 26>
“Dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat [ibril itu (dalam rupanya yang asli)

pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha.”(QS. An-Najm: 13-14)

Firman-Nya:
>, 5., - - _ _
oI ENL 35 3505 @ o5 KLl U3

“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. Dan
Sesungguhnya Muhammad itu melihat [ibril di ufuk yang terang.”(QS. At-
Takwir: 22-23)
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Rukun Ketiga : Iman Kepada Kitab-Kitab-Nya
Ahlussunnah wal Jama’ah beriman kepada Allah, dan berkeyakinan
dengan keyakinan yang pasti bahwa Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Agung telah menurunkan kitab-kitab atas para rosul-Nya di dalamnya
mengandung: perintah-Nya, larangan-Nya, janji-Nya tentang nikmat,
ancaman-Nya, dan apa yang Allah kehendaki penciptaannya, dan di
dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. Allah Yang Mahatinggi berfirman:

1235 -85 S 1a5 B G20 5 il a0 e N IR sl o

~
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“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya." (QS. Al Baqoroh: 285)

Dan bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitab-Nya untuk memberi

petunjuk kepada manusia. Allah Yang Mahatinggi berfirman:

Lo A 25 o3 LA d) BN 5 BT £ 28 ol A s

“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang

Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (QS. Ibrohim: 1)

Kitab-Kitab itu adalah al-Qur-an, Taurat, Injil, Zabur, dan Shuhuf Ibrahim
dan Musa. Yang paling agung dari Kitab-Kitab tersebut adalah Taurat, Injil,
dan al-Qur-an. Sedangkan yang paling agung dan utama dari ketiga kitab

itu dan sekaligus sebagai penghapusnya adalah al-Qur-an.
Ketika Allah menurunkan Kitab-Kitab-Nya — kecuali al-Qur-an — Dia tidak

memberikan jaminan pemeliharaannya, tetapi hanya dipelihara oleh para

pemuka agama dan rabbaniyun. Namun, mereka tidak memelihara dan
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melindungi Kitab-Kitab tersebut dengan baik; maka terjadilah perubahan

dan penyelewengan di dalamnya.

Al-Qur-anul Karim merupakan kalam (firman) Rabb semesta alam, Kitab-
Nya yang nyata, dan talinya yang kokoh. Allah Ta’ala menurunkannya
kepada Rasul-Nya, Muhammad bin ‘Abdullah i, agar menjadi pedoman
hukum bagi ummat manusia, mangeluarkan mereka dari kegelapan
menuju terang benderang, dan sebagai petunjuk bagi mereka kepada jalan

yang benar dan lurus.

Allah telah mengabarkan di dalamnya tentang cerita orang-orang zaman
dahulu dan akhir serta tentang penciptaan langit dan bumi. Allah telah
menjelaskan tentang halal dan haram, dasar-dasar budi pekerti, akhlak,
hukum ibadah dan muamalah, sirah (biografi) para Nabi dan orang-orang
shalih, balasan bagi kaum Muslimin maupun orang Kkafir, serta
menerangkan sifat-sifat Surga sebagai tempat tinggal kaum Mukminin dan
sifat-sifat Neraka sebagai tempat tinggal kaum kafirin. Allah telah
menjadikan al-Qur-an sebagai obat bagi penyakit yang ada di dalam jiwa,
penjelas bagi segala sesuatu, dan sebagai petunjuk serta rahmat bagi kaum

Mukminin. Allah Ta’ala berfirman:
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“...Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) untuk menjelaskan segala

sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang

berserah diri.”(QS. An Nahl: 89)

Wajib bagi semua ummat untuk mengikuti (ajarannya) dan berhukum
dengannya bersamaan dengan sunnah yang shahih dari Nabi is&. Sebab,
Allah telah mengutus Rasul-Nya kepada menusia dan jin untuk
menjelaskan kepada mereka apa yang telah diturunkan-Nya kepada

mereka. Allah Ta’ala berfirman:
T e RN 5 G bl ) Sl S W5

“...Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur-an agar kamu menerangkan kepada
ummat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.”(QS. An Nahl: 44)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa al-Qur-an adalah
Kalamullah, baik huruf ataupun maknanya, berasal dari Allah dan kepada-
Nya akan kembali, yang diturunkan, dan bukan makhluk. Allah
memfirmankannya dengan sebenar-benarnya dan mewahyukannya melalui
Jibril lalu Jibril ‘alaihi wasallam turun dengannya untuk disampaikan

kepada Muhammad ik
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Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui menurunkannya dengan
bahasa Arab yang nyata lagi jelas dan disampaikan kepada kita secara
mutawatir, yang tidak ada keraguan ataupun kebimbangan terhadapnya.

Allah %. berfirman:
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“Dan Sesungguhnya al-Qur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta
alam, dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang

memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.”

Al-Qur-anul Karim tertulis di Lauhul Mahfuzh, dihafalkan dalam dada,
dibaca oleh lisan, dan tertulis dalam lembaran-lembaran. Allah Ta’ala

berfirman:
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“Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu....”(QS. Al-Ankabuut: 49)

Firman-Nya juga:
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“Sesungquhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang
terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang
disucikan. Diturunkan dari Rabb semesta alam.(QS. Al Waagqji’ah: 77-80)

Al-Qur-anul Karim merupakan mukjizat yang paling besar dan kekal bagi
Nabi Muhammad bin ‘Abdullah &. Selain itu, al-Qur-an adalah kitab
samawi terakhir yang tidak dihapus atau diubah. Allah telah menjamin
untuk memeliharanya dari segala bentuk penyelewengan, perubahan,
penambahan, dan pengurangan sampai pada suatu hari Allah akan

mengangkatnya, yaitu sebelum hari Kiamat. Allah Ta’ala berfirman:
o pbacd A1 G £ W5 02 )

“Sesungquhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur-an dan sesungguhnya Kami

benar-benar memeliharanya.”(QS. Al Hijr: 9)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengkafirkan orang yang mengingkari satu
huruf darinya atau menambah maupun menguranginya. Atas dasar ini, kita
beriman dengan tegas bahwa setiap ayat dari al-Qur-an diturunkan dari sisi
Allah dan sampai kepada kita dengan jalan mutawatir yang gath’i (pasti).

Al-Qur-anul Karim tidak turun sekaligus kepada Rasulullah i, tetapi
turun secara berangsur-angsur sesuai dengan kejadian atau sebagai
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ataupun sesuai dengan tuntutan

keadaan; dalam kurun waktu 23 tahun.
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Al-Qur-anul Karim terdiri dari 114 surat, 86 surat di turunkan di Makkah
dan 28 surat diturunkah di Madinah. Surat-surat yang diturunkan di
Makkah (sebelum hijrah) dinamakan “surat-surat Makkiyyah”, sedangkan
surat yang diturunkan di Madinah (sesudah hijrah) dinamakan “surat-surat
Madaniyyah”. Di dalam al-Qur-an terdapat 29 surat yang dibuka dengan

huruf-huruf yang terputus.

Al-Qur-an sudah ditulis pada zaman Nabi Jds&di bawah pengawasan
langsung dari beliau. Penulisan wahyu tersebut ditangani oleh orang-orang
ahli dari para Sahabat pilihan RA. Mereka menulis setiap ayat al-Qur-an
turun atas perintah Nabi Ailf, kemudian dikumpulkan pada zaman Abu
Bakar dalam mush-haf, dan pada zaman ‘Utsman RA disatukan dengan

menggunakan satu macam huruf (satu dialek).

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menaruh perhatian pada pengajaran al-Qur-an,

penghafalannya, pembacaannya, pernafsirannya, dan pengamalannya.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran

orang-orang yang mempunyai pikiran.”(QS. Shaad: 29)
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah beribadah kepada Allah dengan membacanya
karena dalam bacaan setiap huruf terdapat satu kebajikan, seperti yang

disabdakan Nabi s

ey a1l Y el e Ay cis B i oS e 62 T8 5
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“Barang siapa membaca satu huruf dari al-Qur-an, maka baginya adalah
satu kebaikan. Sedang satu kebaikan pahalanya sepuluh kali lipat. Saya
tidak mengatakan bahwa Alif Laam Miim itu satu huruf. Akan tetapi, alif
satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu huruf.” (Shahiith Sunan at-

Tirmidzi oleh Syaikh al-Albani)!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak memperbolehkan penafsiran ayat-ayat al-
Qur-an dengan pendapat (logika) semata karena hal itu termasuk
mengatakan tentang Allah tanpa dasar ilmu, bahkan hal itu termasuk

perbuatan syaitan. Allah Ta’ala berfirman:
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“Hai, sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya

1 HR. Al-Bukhari dalam kitab at-Tariikh (I/ 216, no. 679) dan at-Tirmidzi (no. 2910) dari
Sahabat Ibnu Mas'ud RA. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 3327).¢d
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syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada

Allah apa yang tidak kamu ketahui.(QS. Al-Bagarah: 168-169)

Hendaknya al-Qur-an ditafsirkan dengan al-Qur-an, lalu dengan as-
Sunnah, lalu dengan ucapan para Sahabat, kemudian dengan ucapan para
Tabi’in, dan kemudian dengan bahasa Arab, yakni al-Qur-an diturunkan

dengan bahasa tersebut.
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Rukun Keempat: Iman Kepada Para Rasul-Nya
Ahlussunnah wal Jama’ah mengimani dan berakidah dengan pasti bahwa
Allah Yang Mahasuci telah mengutus kepada hamba-hamba-Nya rosul-
rosul sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,
sebagai para penyeru kepada Agama yang hak, untuk memberikan
petunjuk kepada manusia, dan mengeluarkan mereka dari kegelapan-
kegelapan menuju cahaya, dakwah mereka waktu itu adalah
menyelamatkan manusia dari kesyirikan dan penyembahan berhala,
mensucikan masyarakat dari kebiadaban dan kerusakan. Dan bahwa
mereka telah menyampaikan pesan, menunaikan amanah, menasehati
ummat, dan berjuang di jalan Allah dengan sungguh-sungguh. Dan
sungguh mereka telah datang dengan membawa mukjizat-mukjizat! yang
nyata yang menunjukkan bahwa mereka itu benar. Siapa saja yang kafir
terhadap salah satu dari mereka; maka sungguh dia telah kafir kepada

Allah Yang Maha tinggi, dan kafir terhadap seluruh rosul ‘“alaihimussalaam.

Allah Yang Maha tinggi berfirman:

! Mukjizat adalah suatu hal yang terjadi secara luar biasa yang manusia biasa tidak
mampu melakukannya. Allah yang menampakkannya kepada Nabi sesuai dengan
misinya dan sebagai pembenar baginya. Sesungguhnya terjadinya mukjizat adalah
suatu hal yang mungkin terjadi. Sebab Allah-lah yang menciptakan sebab-akibat.
Dia mampu mengubah aturan/hukum-hukum alam sebab akibat tersebut, sehingga
menjadi berubah dan tidak mengikuti aturan-aturan milik-Nya yang sebelumnya.
Tidaklah heran yang demikian itu karena hal tersebut berhubungan dengan
kekuasaan Allah yang tidak dibatasi oleh suatu batasan tertentu. Dia berbuat apa
yang dikenhendaki-Nya lebih cepat daripada sekejap mata. Allah Ta’ala berfirman:

-4 87

55 o8 Usts of B 31TE) 35T
“Sesungquhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata
kepadanya: ‘Jadilah!” Maka terjadilah ia.”(QS. Yaasiin: 82)
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya,
dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan
rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang
sebahagian dan kami kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta
bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang
demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-
benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu
siksaan yang menghinakan. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan
para rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka,
kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisaa’: 150-152)

Allah telah menjelaskan hikmah diutusnya para Rasul yang mulia, seraya

berfirman:

P Y AP @

Lig-;"ﬁ-’«f“”‘o 3 JL;J wa&‘&wwdﬁgwdjwﬁdf;:ﬂwj

.
S

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 103



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

“(Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”(QS. An-Nisaa’: 165)

Allah telah mengutus para Rasul dan Nabi yang sangat banyak, di antara
mereka ada yang Allah sebutkan kepada kita dalam kitab-Nya ataupun
melalui lisan Nabi-Nya Algt. namun, ada juga yang tidak Allah kabarkan

tentang mereka kepada kita. Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum kamu, di
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula)

yang tidak Kami ceritakan kepadamu....”(QS. Al-Mu’min: 78)

Allah juga berfirman:
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An-Nabhl: 36)
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Nama-nama mereka yang tersebut dalam al-Qur-anul Karim ada 25 Rasul
dan Nabi, yaitu Adam (bapak semua manusia), Idris, Nuh (Rasul yang
pertama), Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Isma’il, Ishaq, Ya’'qub, Yusuf, Syua’ib,
Ayyub, Dzul Kifli, Musa, Harun, Dawud, Sulaiman, Ilyas, al-Yasa’, Yunus,
Zakariya, Yahya, ‘Isa, dan Muhammad sebagai penutup para Nabi dan

Rasul shalawaatullaahi wa salaamuhu ‘alaihim ajma’iin.

Allah Ta’ala telah memuliakan sebagian para Nabi dan Rasul atas sebagian
lainnya. Kaum Muslimin telah sepakat bahwa para Rasul itu lebih utama
daripada para Nabi. Setelah itu Rasul pun bertingkat-tingkat derajat
keutamaannya. Di antara para Rasul dan Nabi yang paling utama adalah
Ulul “Azmi, mereka ada lima yaitu Muhammad, Nuh, Ibrahim, Musa, dan

‘Isa shalawaatullahi wa salaamuhu’alaihim ajma’iin.

Dari Ulul ‘Azmi yang paling mulia adalah Nabi Islam, penutup para Nabi
dan Rasul serta utusan Rabb semesta alam, yaitu: Muhammad bin

‘Abdullah f%. Allah Ta’ala berfirman:
* T Do d@7 - @ 1.
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“....Tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi....”(QS. Al-Ahzaab: 40)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani mereka seluruhnya baik yang
disebut oleh Allah maupun tidak, dari yang pertama, yaitu Adam AS
sampai Nabi terakhir, penutup, dan termulia, yaitu Muhammad bin

‘Abdullah shalawaatullaahi ‘alaihim ajma’iin.
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Beriman kepada seluruh Rasul berarti beriman secara global, sedangkan
beriman kepada Nabi kita Muhammad dlgstharus dengan keimanan yang
rinci, yang menuntut ummatnya untuk ittiba’ mengikutinya dengan apa
yang beliau bawa scara rinci.

¢ Muhammad Adalah Rasulullah s

Beliau adalah Abul Qasim Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdul
Muththalib bin Hasyim bin ‘Abdil Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah
bin Ka’ab bin Lu-ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhr bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin
Ma’ad bin Adnan dari anak Nabi Ismail bin Ibrahim — ‘ala nabiyyina wa
‘alaihimas salaam (semoga salam terlimpah kepada Nabi kita dan kepada

keduanya).

Beliau sebagai penutup para Nabi dan Rasul. Beliau adalah Rasulullah
(utusan Allah) kepada semua manusia. Beliau seorang hamba yang tidak
berhak diibadahi dan Rasul yang tidak boleh didustakan. Beliau adalah
sebaik-baik makhluk, yang paling utama dan paling mulia di antara mereka
di sisi Allah Ta’ala, paling tinggi derajatnya serta paling dekat
kedudukannya di sisi Allah.

Beliau diutus kepada manusia dan jin dengan membawa agama yang haq
dan petunjuk. Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi alam semesta. Allah

Ta’ala berfirman:
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“Dan tidaklah Kami mengutusmu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam.”(QS. Al-Anbiyaa’: 107)

Allah menurunkan al-Qur-an kepadanya, Dia memberikan amanah atas
agama-Nya, dan Dia memberikan tugas untuk menyampaikan risalah-Nya.
Sungguh, Allah telah memeliharanya dari kesalahan dalam menyampaikan

risalah-Nya. Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur-an) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya).”(QS. An-Najm: 3-4)

Maka tidak sah iman seorang hamba hingga ia beriman dengan
kerasulannya dan bersaksi atas kenabiannya. Barang siapa taat kepadanya,
ia akan masuk Surga, dan sebalikna, barang siapa durhaka kepadanya,

maka pasti ia masuk Neraka. Allah Ta’ala berfirman:
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“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka

menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian
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mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”(QS. An-Nisaa’: 65)

Setiap Nabi diutus khusus untuk kaumnya, tetapi Muhammad Asi&. diutus

untuk seluruh manusia. Allah Ta’ala berfirman:

“Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan kepada wmmat manusia seluruhnya

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan....” (QS. Saba’: 28)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa Allah Ta’ala menguatkan

Nabi-Nya Alikdengan mukjizat yang nyata dan ayat-ayat yang terang:

e Di antara mukjizat-mukjizat tersebut yang paling agung adalah al-Quzr-
an, yang Allah menantang orang-orang (Arab) yang paling fasih, ahli
balaghah (sastra Arab), dan yang paling pandai berbicara.

e Mukjizat yang paling besar — setelah al-Qur-an - adalah Allah

menguatkan Nabi-Nya A&dengan mukjizat Isra” Mi'raj.

Maka Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa Nabi i dinaikkan
ke langit dalam keadaan sadar dengan ruhnya dan jasadnya, yang hal
tersebut terjadi ketika malam Isra’. Dan beliau telah diperjalankan pada
malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha (Palestina) berdasarkan

nash al-Qur-an. Allah Ta’ala berfirman:
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“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”(QS. Al-Israa”:
1)

Kemudian, beliau Aiidinaikkan ke langit. Beliau naik sampai langit
ketujuh kemudian setelah itu berada di sisi tempat yang Dia kehendaki,
yaitu Sidratul Muntaha, dan di dekatnya ada Surga tempat tinggal (bagi

kaum Mukminin kelak).

Allah memuliakan Nabi Muhammad Al dengan apa yang Dia kehendaki,
mewahyukan kepadanya, berbicara dengannya, dan mensyari’atkan shalat
lima waktu dalam sehari semalam. Beliau memasuki Surga dan melihat apa
yang ada di dalamnya, melihat Neraka, melihat Malaikat, dan melihat Jibril
dalam bentuk aslinya sebagaimana yang diciptakan oleh Allah. Hati Nabi

Asktidak bisa membohongi terhadap apa yang beliau lihat, bahkan apa
yang beliau lihat adalah benar-benar dengan kedua matanya. Hal tersebut
sebagai tanda keagungan dan kemuliaan beliau di atas seluruh para Nabi.
Hal tersebut juga untuk menunjukkan tingginya kedudukan beliau 4t di

atas seluruh para Nabi. Kemudian, beliau singgah di Baitul Maqdis, shalat
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berjamaah bersama para Nabi sebagai imam, lalu kembali ke Makkah
sebelum fajar.! Allah Ta’ala berfirman:
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“Maka apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang
telah dilihatnya? Sesungguhnya Muhammad telah melihat [ibril itu (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. Di dekatnya
ada Surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidak
berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya
Dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling
besar.”(QQS. An-Najm: 12-18)

Di antara mukjizat beliau Al&juga berupa:

e Terbelahnya bulan. Ini merupakan tanda kenabian yang agung, yang
Allah telah berikan kepada Nabi-Nya dlsisebagai bukti atas kenabian
beliau. Hal itu terjadi di Makkah ketika kaum musyrikin memintanya

sebagai bukti atas kenabian beliau.

! Perincian secara detail tentang kejadian malam yang penuh berkah itu terdapat
dalam al-Bukhari, Muslim, dan kitab-kitab sunnah yang lainnya, serta dalam
musnad-musnad.
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¢ Memperbanyak makanan. Sungguh, hal ini terjadi dari beliau Ls&lebih
dari satu Kkali.

e Memperbanyak air dan air bercucuran dari jari-jari tangan beliau yang
mulia. Selain itu makanan tersebut bertasbih kepada beliau ketika
hendak dimakan. Hal tersebut sering terjadi pada diri Rasulullah £

e Menyembuhkan orang sakit dan sebagian para Sahabatnya melalui
tangan beliau Ay tanpa obat.

e Hewan (bersikap) sopan di hadapan beliau, patuhnya pepohonan
kepadanya, dan ucapan salam dari batu-batu kepada beliau Ly

e Balasan yang disegerakan kepada sebagian orang-orang yang
mengkhianati dan menantang beliau iy

e Beliau menyampaikan kabar tentang sebagian perkara yang ghaib dan
perkara yang baru saja terjadi di tempat jauh. Beliau juga
menyampaikan kabar tentang perkara yang ghaib yang belum terjadi,
kemudian hal tersebut terjadi setelah itu, sebagaimana yang beliau s
kabarkan.

e Dikabulkan do’a beliau At secara umum.

e Allah menjaga beliau dydari gangguan para musuh. Abu Hurairah
RA meriwayatkan, seraya berkata: “Abu Jahal berkata: ‘Apakah
Muhammad menyembunyikan wajahnya di hadapan kalian?” Dijawab:
‘Ya!” Abu Jahal berkata lagi: ‘Demi Latta dan Uzza, seandainya aku
melihat Muhammad berbuat semacam itu, pasti akan aku injak lehernya
atau akan aku kotori wajahnya dengan tanah.” Abu Hurairah RA
berkata: ‘Maka Abu Jahal mendatangi Rasulullah iis&. Ketika itu beliau

sedang shalat, lalu dia ingin menginjak lehar beliau.” Abu Hurairah RA
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berkata: ‘Maka tidaklah Abu Jahal mendatangi beliau dengan tiba-tiba,
melainkan dia segera kembali mundur dan berlindung dengan kedua
tangannya.” Perawi berkata: “Abu Jahal ditanya, ‘Apa yang terjadi pada
dirimu?” Abu Jahal menjawab: ‘Sesungguhnya di antara aku dan dia ada
parit dari api, sesuatu yang menakutkan dan sayap-sayap (Malaikat).””
Rasulullah At bersabda:

“Seandainya dia (Abu Jahal) mendekatiku, pasti Malaikat akan

menyambar satu demi satu organ (tubuhnya).” (HR. Muslim).!

I HR. Muslim (no. 2797) dari Sahabat Abu Hurairah RA.-¢
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Iman kepada Hari Akhir

Ahlussunnah wal Jama’ah berakidah dan beriman kepada hari Akhir,
maknanya: Akidah (keyakinan) yang pasti, dan membenarkan secara
sempurna; terhadap hari Kiamat, dan mengimani segala apa yang
diberitakan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung di dalam
kitab-Nya yang mulia, dan apa yang diberitakan oleh Rosul-Nya yang
terpercaya (Al-Amin) shollAllahu ‘alaihi wasallam berupa hal-hal yang akan
terjadi setelah kematian, hingga penduduk surge masuk ke surge, dan

penduduk neraka masuk ke neraka.

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah benar-benar menegaskan
penyebutan Hari Akhir di banyak tempat di dalam Kitab-Nya Yang Agung,
dan mengaitkan iman kepada Hari Akhir dengan iman kepada Allah. Allah

Ta’ala berfirman:

EPd

Gyl Uy

-

D Osde A °J>Y‘-v¢4f5w 5
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-

“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al-Qur-an) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin

akan adanya (kehidupan) akhirat.”(QS. Al-Baqarah: 4)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah beriman bahwa ilmu tentang waktu terjadinya
hari Kiamat hanya pada Allah Ta’ala, tidak ada seorang pun yang

mengetahuinya, kecuali Dia. Allah Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari

kiamat” (Lugman: 34)

Allah telah merahasiakan waktu terjadinya hari Kimat kepada hamba-Nya,
tetapi Dia memberikan tanda-tanda yang menunjukkan dekatnya kejadian

tersebut.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah beriman kepada segala hal yang akan terjadi

dari tanda-tanda hari Kiamat itu, baik tanda-tanda shughra (kecil) maupun

kubra (besar). Tanda-tanda tersebut sebagai isyarat akan terjadinya hari

Kiamat, dan beriman terhadapnya termasuk dalam cakupan iman kepada

hari Akhir.

a. Tanda-tanda kecil hari Kiamat

Yaitu tanda-tanda yang munculnya sebelum hari Kiamat dengan kurun

waktu yang cukup panjang; kadang pula sebagian tandanya muncul

bersamaan dengan tanda-tanda kubra (besar). Tanda-tanda Kiamat kecil

banyak sekali dan sekarang akan kami sebutkan sebagian yang shahih, di

antaranya:

e Diutusnya Nabi Muhammad &gk, ditutupnya kenabian dan risalah
dengannya, meninggalnya beliau gk, ditaklukkannya Baitul Maqdis,

munculnya banyak fitnah, ummat Islam mengikuti tata cara ummat
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terdahulu dari orang Yahudi dan Nasrani, munculnya para dajjal (para
pembohong) dan orang-orang yang mengaku sebagai Nabi.

e Pemalsuan hadits-hadits dengan mengatasnamakan Rasulullah A&,
penolakan sunnahnya, banyak kebohongan, tidak hati-hati dalam
menukil kabar, miskin ilmu, menuntut ilmu dari orang yang tidak
berilmu (bukan ahlinya), menyebarnya kebodohan dan kerusakan,
meninggalnya orang-orang shalih, terkikisnya sendi-sendi Islam, sedikit
demi sedikit, dan semua ummat mengerumuni ummat Muhammad A&
kemudian Islam dan pemeluknya dianggap asing.

e Banyak terjadi pembunuhan, berharap mati karena musibah yang
dahsyat, ghibthah (keinginan agar dirinya seperti) orang-orang yang
sudah mati dan berandai-andai, andaikan ia sudah mati, karena
dahsyatnya malapetaka (yang dia hadapi), banyak orang yang
meninggal tiba-tiba, meninggal karena gempa bumi dan penyakit,
jumlah laki-laki sedikit, jumlah wanita banyak, munculnya para wanita
dengan berpakaian tetapi telanjang, menyebarnya prostitusi di jalan-
jalan, dan munculnya pendukung orang-orang zhalim dari kalangan
petugas keamanan yang mendera manusia.

e Munculnya alat-alat musik, arak, perzinaan, riba, pemakaian sutera dan
menganggap hal tersebut halal (bagi laki-laki), serta terbenamnya salah
satu bagian bumi dengan segala yang ada di atasnya, munculnya
perubahan bentuk (tubuh) dan merajalelanya fitnah.

e Disia-siakannya amanah menyerahkan suatu perkara kepada yang
bukan ahlinya, kepemimpinan dikuasai oleh orang-orang hina,

diangkatnya orang-orang yang hina daripada orang-orang yang baik,
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seorang hamba sahaya wanita melahirkan tuannya, bermegah-megahan
dalam bangunan, manusia berbangga-bangga dengan dekorasi masjid,
berubahnya zaman sehingga berhala disembah, dan merajalelanya
kesyirikan di tengah ummat manusia.

e Memberikan salam hanya kepada orang-orang yang dikenal saja,
banyaknya perniagaan, pasar-pasar yang saling berdekatan, kekayaan
yang melimpah di tangan manusia tetapi tidak bersyukur, menyebarkan
kekikiran, banyaknya persaksian palsu, menyembunyikan persaksian
yang benar, munculnya perbuatan keji, saling berselisih, saling
membenci, bertengkar, memutus tali persaudaraan, dan perlakukan
yang jelek terhadap tetangga.

e Waktu semakin terasa cepat, sedikitnya keberkahan dalam waktu, bulan
sabit menggelembung, terjadinya fitanh seperti bagian malam yang
gelap gulita, terjadinya permusuhan di antara manusia, meremehkan
sunnah-sunnah yang telah ditekankan oelh Islam, dan orang tua
menyerupai anak muda.

e Binatang buas dan benda-benda mati dapat berbicara kepada manusia,
surutnya air Sungai Eufrat karena munculnya gunung emas, dan
benarnya mimpi seorang Mukmin.

e Apa yang terjadi di kota Madinah Nabawiyah ketika ia menolak
kejelekan, maka tidak akan tinggal di Madinah, kecuali orang-orang
yang bertakwa lagi shalih, kembalinya Jazirah Arab menjadi daerah
yang subur dan banyaknya sungai yang mengalir, dan keluarnya

seorang laki-laki dari suku Qahthan.
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Banyaknya orang-orang Romawi yang dipatuhi banyak orang dan
peperangan mereka terhadap kaum Muslimin, juga peperangan kaum
Muslimin terhadap orang Yahudi sehingga bebatuan dan tumbuh-

tumbuhan berkata:
ABE JW ¢ 350 135 DS

“Wahai, orang Muslim, ada orang Yahudi, kemarilah dan bunuhlah
dia.”?

Penaklukan kota Romawi seperti ditaklukkannya kota Konstantinopel
(Istanbul, Turki) dan tanda-tanda Kiamat kecil lainnya yang terdapat
dalam hadits-hadits shahih.

Tanda-tanda besar hari Kiamat

Tanda-tanda ini yang menunjukkan dekatnya kejadian hari Kiamat. Jika

sudah tampak, hari Kiamat tidak lama lagi akan terjadi. Ahlus Sunnah wal

Jama’ah mengimani hal itu, seperti yang telah dijelaskan oleh Nabi A, di

antaranya:

1

Munculnya Imam Mahdi, dia adalah Muhammad bin ‘Abdullah dari
keturunan Ahlul Bait Rasulullah &5, dia keluar dari arah timur dan
berkuasa selama tujuh tahun. Bumi akan diliputi dengan keadilan
setelah sebelumnya dipenuhi kezhaliman dan kejahatan. Di saat itu
ummat akan merasakan kenikmatan yang luar biasa. Bumi akan
mengeluarkan tumbuhan-tumbuhan, langit menurunkan hujan dan

kekayaan melimpah-ruah.

HR. Al-Bukhari (no. 3593) dan Muslim (no. 2921) dari Ibnu “Umar RA, dan lafazh ini
milik Muslim. Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari (no. 2926) dan yang lainnya dari
Abu Hurairah.
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e Keluarnya al-Masih ad-Dajjal!, turunnya Nabi ‘Isa bin Maryam AS pada
Menara Putih di bagian timur Damaskus Syam. Beliau turun sebagai
hakim yang memutuskan dan menjalankan syari’at Muhammad is£,
dia akan membunuh Dajjal, dan berkuasa di muka bumi dengan syari’at
Islam. Turunnya Nabi ‘Isa di tengah kelompok yang didukung Allah,
yang berperang di jalan kebenaran. Mereka akan berkumpul untuk
memerangi Dajjal. Nabi ‘Isa akan turun pada saat igamah shalat
(Shubuh) dikumandangkan dan beliau shalat di belakang pemimpin
kelompok tersebut.

e Keluarnya Ya'juj dan Ma’juj. Selain itu, terjadi tiga peristiwa:
terbenamnya salah satu bagian bumi yaitu timur, di barat, dan di Jazirah
Arab; keluarnya asap tebal; terbitnya matahari dari arah barat; keluarnya
binatang melata dari bumi dan berbicara dengan manusia; serta

keluarnya api yang mengumpulkan manusia.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah beriman kepada segala sesuatu yang terjadi dari
seluruh perkara yang ghaib setelah kematian dari sumber yang telah
dikabarkan oleh Allah dan Rasul-Nya Alsf, baik yang meliputi sakaratul
maut, hadirnya Malaikat Maut, gembiranya orang Mukmin karena akan
bertemu dengan Rabbnya, hadirnya syaitan ketika kematian, tidak

diterimanya iman orang kafir ketika mati, adzab kubur dan fitnah di sisi

! Fitnah munculnya al-Masih ad-Dajjal termasuk finah yang paling besar karena Dajjal
itulah sumber kekafiran, kesesatan dan fitnah. Oleh karena itu, para Nabi sudah
memperingatkan ummatnya dari hal itu. Adapaun Nabi Ayitber-isti’adzah (meminta
perlindungan) dari fitnah Dajjal setiap kali di akhir shalat (sebelum salam). Beliau
pun sudah memperingatkan ummatnya dari fitnah tersebut.
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Rabb mereka dalam keadaan diberikan rizki, dan ruh orang yang

berbahagia diberi nikmat sedang ruh orang yang celaka diberi adzab.

Ahlus Sunnah juga mengimani hari Kiamat kubra ketika Allah akan
menghidupkan orang-orang yang sudah mati dan membangkitkan mereka

dari kuburnya kemudian Dia menghisabnya.

Ahlus Sunnah mengimani pula adanya tiupun sangkakal sebanyak tiga
tiupan, yaitu:

Pertama: Tiupan yang mengejutkan dan menakutkan.

Kedua:  Tiupan kematian yang dengan tiupan tersebut alam tampak
berubah dan aturannya berbeda. Saat itulah akan terjadi
kehancuran dan kematian. Saat itu juga terjadinya
kebinasaan bagi makhluk yang telah Allah tentukan
kebinasaannya.

Ketiga:  Tiupan kebangkitan untuk menghadap kepada Rabb semesta
alam.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani adanya kebangkitan. Allah akan
membangkitkan mayat-mayat dari dalam kubur, maka bangkitlah semua
manusia untuk menghadap Rabb semesta alam dengan tanpa alas kaki,

telanjang, dan tidak dikhitan.! Matahari dekat dengan mereka; di antara

I HR. Al-Bukhari (no. 3349) dan Muslim (no. 2860 (58)) dari Sahabat Ibnu *Abbas.-
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mereka ada yang peluhnya bercucuran sampai ke mulutnya. Orang yang

pertama kali dibangkitkan dari bumi adalah Nabi kita Muhammad 25 .!

Pada hari yang besar itulah manusia keluar dari kuburnya; mereka seperti
belalang yang bertebaran, mereka datang dengan cepat kepada Sang
Penyeru itu. Semuanya terdiam tak bergerak ketika ditebarkan kitab catatan
amal. Maka akan terlihat semua yang tersembunyi, tampaklah segala yang
tertutup, dan terbukalah kejelekan yang tersimpan dalam hati. Allah akan
berbicara langsung dengan manusia pada hari Kiamat; tidak ada
penerjemah antara Allah dan mereka. Pada hari itu manusia dipanggil

dengan nama mereka dan nama ayahnya.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani al-Mizan (timbangan) yang
mempunyai dua piringan neraca, yang dengannya perbuatan manusia

ditimbang.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani tentang pembagian kitab catatan
amal. Ada orang yang mengambil kitab catatan amalnya dengan tangan
kanan dan ada pula yang mengambil kitab catatan amalnya dengan tangan

kiri atau dari belakang punggunnya.

v Lihat Kitaabus Sunnah wa Ma'ahu Zhilaalul Jannah fi Takhriijis Sunnah (no. 793) oleh
Ibnu Abi ‘Ashim, Ibnu Hibban (no. 2127), dan Abu Ya'la dalam Musnad-nya (IV/
1807) dari Sahabat ‘Abdullah bin Salam. Dishahihkan oleh Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Abani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1571).4
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Adapun Shirath (jalan) akan dibentangkan di tengah-tengah Neraka
Jahannam. Orang yang baik akan dapat melaluinya dengan selamat,

sedangkan orang yang jahat akan tergelincir ke dalam api Neraka.!

Surga dan Neraka telah tercipta dan telah ada wujudnya, tidak akan
musnah selamanya. Surga adalah tempat orang-orang yang beriman,
bertauhid, dan bertakwa; sedangkan Neraka adalah tempat orang-orang
kafir, termasuk orang-orang musyrik, Yahudi, Nasrani, munafik,

penyembah berhala, dan orang-orang yang berdosa.

Surga dan Neraka tidak akan musnah selama-lamanya. Allah telah

menciptakan keduanya sebelum menciptakan manusia.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa ummat Muhammad A&

adalah yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat dan pertama kali masuk

! Yaitu, jembatan yang dilalui manusia untuk menuju Surga. Mereka melalui Shirath

tersebut sesuai dengan amal perbuatannya (saat di dunia). Di antara mereka ada
yang melaluinya dengan sekejap mata, ada yang melaluinya seperti kilat, ada seperti
angin yang ditiup, ada yang seperti larinya kuda pilihan, ada yang seperti
tunggangan unta, ada yang berlari , ada yang berjalan, ada yang merangkak, dan
ada yang disambar lalu dilemparkan ke dalam Jahannam.
(Lihat al-Bukhari (no. 7439) dan Muslim (no. 183) dari Abu Sa’id al-Kudri).=d
Semuanya tergantung kepada amalnya, hingga suci dari dosa dan nodanya. Barang
siapa berhasil melalui Shirath, berarti ia siap-siap untuk masuk Surga. Jika sudah
melalui Shirath, mereka akan diberhentikan di Qantharah (jembatan) yang terletak di
antara Surga dan Neraka. Maka sebagian akan diberi balasan atas sebagian lainnya
(gishash). Jika sudah dibersihkan dan disucikan (dari dosa dan noda), diizinkan bagi
mereka untuk memasuki Surga. (Lihat al-Bukhari (no. 2440) dan Ahmad (III/ 136)
dari Anas bin Balik.)
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Surga daripada ummat-ummat lain.! Jumlah mereka adalah setengah
penghuni Surga. Di antara mereka ada tujuh puluh ribu orang yang

memasukinya tanpa hisab.?

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa orang yang bertauhid
(kepada Allah) tidak akan kekal sebagai penghuni Neraka. Mereka masuk
Neraka disebabkan kemaksiatan yang mereka lakukan selain perbuatan
syirik kepada Allah Ta’ala, sedangkan orang-orang musyrik berada kekal
abadi di Neraka dan tidak akan keluar dari Neraka selama-lamanya.

Wal’iyadzu billah.

Ahlus Sunnah juga mengimani adalanya al-Haudh (telaga) yang
diperuntukkan bagi Nabi kita Aisifdi hari Kiamat, airnya berwarna leibh
putih dairpada susu, rasanya lebih manis daripada madu, aromanya lebih
harum daripada minyak kesturi, jumlah benjananya sebanyak bintang-
bintang di langit, serta panjang perjalanan sebulan. Barang siapa yang
meminum seteguk air darinya, dia tidak akan dahaga untuk selamanya.
Yang demikian itu diharamkan bagi orang yang berbuat bid’ah dalam

agama. Nabi Mgk bersabda:
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U Lihat Shahiih Muslim (no. 885 [20]) dari Sahabat Abu Hurairah.
2 Lihat Shahiihul Bukhari (no. 6472, 6541) dan Muslim (no. 220) dari Ibnu “Abbas.
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“Telagaku seluas perjalanan sebulan. Warna airnya lebih putih daripada
susu, aromanya lebih haruh daripada aroma minyak kesturi, dan bejananya
sejumlah bintang-bintang di langit. Barang siapa minum darinya, maka

tidak akan merasa dahaga selamanya.” (HR. Al-Bukhari)!

Beliau juga bersabda:
bl a8 A O30 o Wy I 08 G55 S8 I8 e (e ¢ 2B e (BB )

w3 5 JE 3¢ 3805
“Sesungguhnya aku adalah orang yang mendahului ke telega. Barang siapa
melewatiku, pasti dia meminumnya. Barang siapa meminumnya, pasti
tidak akan merasa dahaga selamanya. Beberapa kaum pasti akan datang
kepadaku, aku mengetahui mereka dan merekapun mengetahui aku,
kemudian dihalangi antara aku dan mereka.”? Dalam riwayat lain: “Maka
aku (Rasulullah) bersabda: ‘Sesungguhnya mereka itu termasuk
ummatku.”” Lalu dikatakan: “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa
yang mereka ada-adakan (dalam agama ini) setelah engkau (Rasulullah).”
Maka aku katakan: “Menjauhlah! Menjauhlah! Bagi orang yang mengubah
(ajaran agama) setelahku.” (HR. Al-Bukhari)?

1 HR. Al-Bukhari (no. 6579) dan Muslim (no. 2292) dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-
‘Ash.=d

2 HR. Al-Bukhari (no. 6583) dan Muslim (no. 2290) dari Sahl bin Sa’d.-=4

3 HR. Al-Bukhari (no. 6584) dan Muslim (no. 2291) dari Abu Sa’id al-Khudri.=¢
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Syafa’at dan al-magam al-mahmud (kedudukan terpuji) diperuntukkan bagi

Nabi kita Muhammad bin ‘Abdullah dist pada hari Kiamat.

Syafa’at beliau Aisif yaitu:

Syafa’at untuk ummat manusia di al-maugif (tempat dikumpulkannya
ummat manusia di Padang Mahsyar) agar diberi keputusan hukum di
antara mereka, yaitu yang disebut magam mahmud (kedudukan terpuiji).
Syafa’at untuk ahli Surga agar mereka masuk Surga, sedang Rasulullah
Ak adalah orang yang pertama kali memasukinya.

Syafa’at untuk pamannya, Abu Thalib, agar diringankan adzabnya.

Ketiga syafa’at ini khusus untuk Nabi Muhammad i, tidak ada

seorang pun yang memilikinya selain beliau.

Syafa’at beliau Agif untuk mengangkat derajat sebagian ummatnya
yang memasuki Surga ke derajat yang lebih tinggi.

Syafa’at beliau Ay bagi segolongan dari ummatnya untuk memasuki
Surga tanpa hisab.

Syafa’at beliau Ay untuk beberapa kaum yang antara kebaikan dan
kejahatannya sebanding, maka beliau meberikan syafa’atnya kepada
mereka agar masuk Surga. Syafa’at beliau untuk beberapa kaum lainnya
yang mereka telah diputuskan masuk ke Neraka, namun karena syafa’at
beliau meraka tidak jadi memasukinya.

Syafa’at beliau untuk mengeluarkan dari Neraka orang-orang ahli

maksiat yang bertauhid. Maka beliau memberikan syafa’atnya kepada

mereka sehingga mereka masuk Surga.
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Macam sayfa’at terakhir ini juga dapat dilakukan oleh para Malaikat,
Nabi, syuhada, shiddiqun (orang-orang yang teguh memegang kebenaran),
shalihin, dan kaum Mukminin. Kemudian Allah Ta’ala mengeluarkan
beberapa kaum dari Neraka tanpa melalui syafa’at, akan tetapi berkat

karunia dan rahmat-Nya.!

Adapun orang kafir tidak ada syafa’at bagi mereka berdasarkan firman

Allah SWT:

r
P ARG S RN e
Sy 7 .‘...H Vs ....‘
S halead /G

“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at dari orang-orang yang memberikan
syafa’at.”(QS. Al-Muddatstsir: 48)
Amalan orang Mukmin pada hari Kiamat juga menjadi syafa’at baginya,

sebagaimana yang dikabarkan Nabi L tentang hal itu, seraya bersabda:
L £ LAl gl oT, 25 2L

“Puasa dan al-Qur-an akan memberikan syafa’at bagi seseorang pada hari

Kiamat.”2

! Ada dua syarat untuk (mendapatkan) syafa’at:
Pertama: Atas izin Allah Ta’ala dalam memberi syafa’at, berdasarkan firman-Nya:

e a3 ) S daks T
“....Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya....”(QS. Al-Baqarah: 255)

Kedua: Allah Ta’ala ridha terhadap orang yang meberi syafa’at maupun orang yang
diberi syafa’at, berdasarkan firman-Nya:

o 5255 el W) osmads Vs
“...Dan mereka tiada memberi syafa’at, melainkan kepada orang yang diridhai Allah....”(QS.
Al-Anbiyaa’: 28)
Lihat kitab Shahiihul Bukhari (no. 7439) dan Shahiih Muslim (no. 183 (302)) dari Sahabat
Abu Sa’id al-Khudri.
2 Lihat: Shahiihl Jaami’ish Shaghiir, karya Imam al-Albani (no. (3882)).

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

Pada hari Kiamat, kematian akan didatangkan lalu disembelih seperti

yang telah dikabarkan Nabi Alsi:

ey 21 G Ja g5 ol oLl )L Jaf 5lag 2 Jy st ol 515 15)

-
s

J) g i 3556 ¢ S5a Y Ll Il Gy &sa Yk Jal g NURERtAR PPty

o JJ652 U 13155 ¢ g

“Jika penghuni Surga telah masuk Surga dan penghuni Neraka telah masuk
Neraka, akan didatangkan kematian sehingga diletakkan di antara Surga
dan Neraka. Kemudian, kematian itu disembelih. Setelah itu, ada seorang
yang menyeru: ‘Hai, penghuni Surga, tidak ada kematian (setelah ini)! Hai,
penghuni Neraka, tidak ada kematian (setelah ini)!” Maka dari itu penghuni

Surga bertambah gembira, sedangkan penghuni Neraka bertambah sedih.”
(HR. Muslim)!

! HR. Al-Bukhari (no. 6548) dan Muslim (no. 2850 (43)) dari Sahabat Ibnu “Umar RA.
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Iman kepada Takdir
Ahlussunnah wal Jama’ah: berakidah dengan akidah yang pasti bahwa
setiap kebaikan dan keburukan terjadi menurut godho™ dan godar Allah
(takdir). Dan bahwa Allah Maha berbuat apa yang Dia kehendaki, segala
sesuatu terjadi menurut kehendak-Nya, dan tidak keluar dari kehendak-
Nya (al-masyi’ah) dan pengaturan-Nya. Dan Dia mengetahui sejak zaman
azali (zaman dahulu yang tiada batasnya); segala yang telah terjadi, dan
segala yang sedang atau akan terjadi sebelum hal itu terjadi. Dan Dia telah
menentukan takdir bagi alam semesta dan isinya ini berdasarkan ilmu-Nya
yang sudah ada sejak dahulu, dan berdasarkan hikmah-Nya. Dan Dia telah
mengetahui keadaan-keadaan hamba-hamba-Nya, dan telah mengetahui
rizki-rizki mereka, ajal mereka, amal-amal perbuatan mereka dan perkara-
perkara mereka yang lainnya; maka setiap yang terjadi berasal dari ilmu-

Nya, kuasa-Nya, dan kehendak-Nya.

Ringkasnya, pengertiannya adalah: apa yang telah didahului oleh ilmu-Nya
dan telah ditulis oleh al-Qolam (di Lauhil Mahfudz); yaitu apa saja yang

terjadi hingga selamanya.

. 78 : AgT sl 5)}.« (1)
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Firman-Nya:

20 D 1536 AT AT 565 1 o e Gl g BTl
“...(Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnatullah pada Nabi-Nabi
yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang
pasti berlaku.(QS. Al-Ahzaab: 38)

Firman-Nya pula:

2

J-“J 15 .08 S

o —

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”(QS. Al-

Qamar: 49)

Nabi 5% bersabda:

hELi) o2 /péspa\uu\”’yj‘m s 15 045 IEL Gl 55 KB e Y

-

el Himg JABATG &

’h\

“Tidaklah beriman seseorang hingga dia beriman kepada takdir baik dan
buruk; meyakini bahwa apa yang telah ditakdirkan menimpanya tidak
akan meleset darinya dan apa yang ditakdirkan tidak menimpanya tidak

akan menimpanya.”(Shahiih Sunan at-Trimidzi, oleh al-Albani.)!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa beriman kepada takdir

tidak akan sempurna, kecuali dengan empat hal, yang dinamakan Maratibul

I HR. At-Tirmidzi (no. 2144) dari Sahabat Jabir bin “Abdillah. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahithah (no. 2439)
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Qadar (tingkatan takdir) atau disebut juga rukun takdir. Empat hal ini
merupakan pengantar untuk memahami masalah takdir. Tidak sempurna
keimanan seseorang dengan takdir, kecuali dia mewujudkan semua
rukunnya karena satu dengan lainnya berhubungan erat. Barang siapa
mengakui semuanya, maka sempurnalah keimanannya kepada takdir.
Sebaliknya, barang siapa mengurangi salah satu darinya atau
melebihkannya, maka rusaklah keimanannya kepada takdir.

a. Tingkatan pertama: ‘Al-‘Ilm (Ilmu)

Yaitu, beriman bahwa Allah Ta’ala Maha Mengetahui segala sesuatu yang
telah terjadi, sedang terjadi, dan yang belum terjadi; serta seandainya
terjadi, Dia Maha Mengetahui bagaimana akan terjadi, secara global dan
rinci. Dia mengetahui apa yang dilakukan makhluk -Nya sebelum
diciptakan; Dia mengetahui rizki, ajal, amal perbuatan, dan gerak-gerik
mereka; Dia mengetahui siapa di antara mereka yang bahagia dan sengsara.
Hal tersebut berdasarkan ilmu-Nya yang gadim (dahulu), yang menjadi

sifat-Nya sejak zaman azali. Allah Ta’ala berfirman:

g~

- w R
Sams, @ - > & W R
(TSl 0 TG
P

“....Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”(QS. At-Taubah: 115)

b. Tingkatan kedua: Al-Kitabab (Pencatatan)

Yaitu, mengimani bahwa Allah telah mencatat segala apa yang telah
diketahui sebelumnya dari semua takdir makhluk-Nya dalam Lauhul
Mahfuzh, yaitu kitab yang tidak ada suatu apa pun luput darinya. Maka

segala sesuatu yang telah terjadi sedang terjadi dan akan terjadi sampai hari
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Kiamat telah tertulis di sisi Allah Ta’ala dalam Ummul Kitaab (kitab induk)
yang dinamakan: adz-Dzikr, al-Imaam, dan al-Kitaabul Mubiin. Allah Ta’ala

berfirman:

“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauhul
Mahfuzh).”(QS. Yaasiin: 12)
Nabi 5% bersabda:

i

KRG BB G aE CaST JB e LTl JB ¢ st Yl BN Al gls L 05 &)

“Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah adalah al-Qalam
(pena). Kemudian Allah berfirman: “Tulislah!” Pena tersebut bertanya: ‘Apa
yang harus saya tulis?” Allah menjawab: “Tulislah takdir (semua makhluk):
apa yang telah terjadi dan akan terjadi sampai akhir zaman (hari Kiamat)!"”

(Shahiih Sunanut Tirmidzi oleh Imam al-Albani)!

Nabi 5% bersabda:
;LLSCL;MJ\@‘»\)QJS U’?JMC\“O\U'AUM\ /b\.;,gra\ j'bd\

“Sesungguhnya semua kalbu anak keturunan Adam ada diantara dua jari

di antara jari-jemari ar-Rahman, bagaikan satu kalbu, Dia mengubah-

1 HR. At-Tirmidzi (no. 2155, 3319), Abu Dawud (no. 4700), Ibnu Abi’ *Ashim dalam as-
Sunnah (no. 102), dan Ahmad (V/ 317) dari Sahabat “Ubadah bin ash-Shamit. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir (no. 2017).-

ed
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ubahnya (mengarah-arahkannya, membolak-balikkannya ke mana saja)

menurut kehendak-Nya.” (HR. Muslim)!

c. Tingkatan keempat: Al-Khalg (Penciptaan)

Maksudnya, beriman bahwa sesungguhnya Allah Pencipta segala sesuatu.
Tiada Pencipta dan tiada Rabb selain Dia. Segala sesuatu selain Dia adalah
makhluk. Dialah yang menciptakan makhluk yang berbuat sekaligus
perbuatannya, serta semua yang bergerak sekaligus gerakannya. Allah

Ta’ala berfirman:
D S ST I P
|ﬁ;\.§3;gjv\.ﬁ_9g/6'hd_%él>—)

“...Dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”(QS. Al-

Furqaan: 2)

Segala yang terjadi, berupa perbuatan baik atau jelek, iman atau kufur, dan
ta’at atau maksiat telah dikehendaki, ditentukan, dan diciptakan oleh Allah.

Allah Ta’ala berfiman:

T ~ - <
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“Dan tidak ada seorangpun akan beriman, kecuali dengan izin Allah....” (QS.

Yunus: 100)

1 HR. Muslim (no. 2654), dan Ahmad (II/ 168) dari Sahabat ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-
‘Ash.=d
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Firman-Nya juga:
2 Toshsall Jeasicls BT Jes ey e W T i G ) W] o

“Katakanlah: ‘Sekali-kali tidak akan menimpa kami, melainkan apa yang telah

ditetapkan oleh Allah bagi kami....”(QS. At-Taubah: 51)

Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Pencipta, hanya milik-Nya menciptakan
dan mengadakan. Dia Yang Maha Menciptakan segala sesuatu tanpa
pengecualian, tiada Pencipta, dan tiada Rabb selain Dia. Allah Ta’ala

berfirman:
&fjswﬁ&y’v swd—‘=d‘-/>‘&

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu.”(QS. Az-

Zumar: 62)

Sesungguhnya Allah menyukai ketaatan dan membenci kemaksiatan,
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki dengan karunia-Nya,
dan menyesatkan orang yang dikehendaki karena keadilan-Nya. Allah

Ta’ala berfirman:

-

//ﬁ - _ e — &/a -0 _ _ P P 2>
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“Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu dan Dia

tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya. Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia
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meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul

dosa orang lain....”(QS. Az-Zumar: 7)

Tidak ada hujjah dan alasan bagi siapa yang telah disesatkan-Nya karena
Allah telah mengutus para Rasul-Nya untuk mematahkan alasan (agar
manusia tidak dapat membantah Allah). Dia menyandarkan perbuatan
manusia kepadanya dan menjadikan perbuatan itu sebagai upayanya. Allah
tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kemampuannya.

Allah Ta’ala berfirman:

()

c/,/,,,/e{ ST, - _ Y ‘/,{ o

e i w&mwdfd,;(yn
“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak
ada yang dirugikan pada hari ini....”(QS. Al-Mu’min: 17)
Firman-Nya:

G585 Gl Pl ) S 20T 0a O)

“Sesungquhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur
dan ada pula yang kafir.”(QS. Al-Insaan: 3)

Serta Firman-Nya:

“...(Para Rasul diutus) supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah

sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu....”(QS. An-Nisaa’: 165)
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Firman-Nya yang lain menyatakan:

/ Ed ~

o Gaz) ¥ e T

‘o

“Allah  tidak ~ membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan

kesanggupannya....”(QS. Al-Bagarah: 286)

Namun, keburukan tidak boleh dinisbatkan kepada Allah karena
kesempurnaan rahmat-Nya. Sebab Dia telah memerintahkan kebaikan dan
melarang keburukan. Meskipun demikian, keburukan itu terjadi dalam hal-
hal yang telah menjadi ketentuan-Nya dan sesuai dengan hikmah

kebijaksanaan-Nya. Allah Ta’ala berfirman:

Z P
/T ~ < PP ///T

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang

menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri....”(QS. An-Nisaa’: 79)

Allah Ta’ala Maha Suci dari kezhaliman dan bersifat Maha Adil. Maka dari

itu Allah tidak akan pernah sekali-kali menzhalimi seorang pun dari

hamba-Nya walaupun hanya sebesar biji sawi. Semua perbuatan-Nya

adalah keadilan dan rahmat. Allah Ta’ala berfirman:

z
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“....Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.”(QS. Qaatf: 29)
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Firman-Nya pula:
Zz - £ PRy - . - £
l,\pléJ.SJ,Q:Ub.g Yy ...

“....Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun.”(QS. Al-Kahfi: 49)

Firman-Nya pula:
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  menganiaya  seseorang walaupun  sebesar

dzarrah....”(QS. An-Nisaa’: 40)

Allah Ta’ala tidak ditanya tentang apa yang diperbuat dan dikehendaki-
Nya, berdasarkan firman-Nya:

\_)MMJJM e JeziN

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan
ditanyai.”(QS. Al-Anbiyaa’: 23)

Maka Allah Ta’alalah yang menciptakan manusia dan perbuatannya. Dia
memberikan kepadanya kemauan, kemampuan, ikhtiar, dan kehendak
yang telah Allah berikan kepadanya agar segala perbuatannya itu benar-
benar berasal darinya. Kemudian, Allah menjadikan bagi manusia akal
untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk. Allah tidak
menghisabnya, melainkan atas amal yang ia perbuat dengan kehendak dan

ikhtiarnya sendiri. Manusia tidak dipaksa tetapi dia mempunyai ikhtiar dan
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kehendak, maka dia bebas memilih dalam segala perbuatan dan
keyakinannya. Hanya saja, kehendak manusia mengikuti kehendak Allah.
Segala yang Allah kehendaki-Nya pasti akan terjadi, dan apa yang tidak
dikehendaki pasti tidak akan terjadi. Jadi, Allah Ta’ala sebagai Pencipta
segala perbuatan hamba-Nya, sedangkan mereka yang melakukan
perbuatan itu. Intinya, perbuatan itu diciptakan dan ditakdirkan oleh Allah,

namun diperbuat dan dilakukan oleh manusia. Allah Ta’ala berfirman:

) onalT 5 ST s oY) g8 U 3 s 0f 2K G
“(Al-Qur-an sebagai peringatan) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh
jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)

kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (QS. At-Takwiir: 28-29)

Allah telah membantah orang-orang musyrikin ketika mereka berhujjah

dengan takdir. Mereka berkata:
> T 7
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L

“..Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu

apapun....”(QS. Al-An’aam: 148)
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Allah membantah kebohongan mereka dalam firman-Nya:

“...Katakanlah: 'Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat
kamu mengemukakannya kepada kami?” Kamu tidak mengikuti, kecuali
persangkaan belaka dan kamu tidak lain hanyalah berdusta.” (QS. Al-An’aam:
148)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa takdir itu merupakan rahasia
Allah terhadap makhluk-Nya. Tidak ada seorang Malikat yang terdekat
maupun Nabi yang diutus-Nya yang mengetahui hal itu. Mendalami dan
menyelaminya adalah sesat karena Allah Ta’ala telah merahasiakan ilmu
takdir dari makhluk-Nya dan melarang mereka untuk mencapainya. Allah

Ta’ala berfirman:
12 Zoskind aay ks U (e
“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan

ditanyai.” (QS. Al-Anbiyaa’: 23)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berdialog dan berdebat dengan orang-orang
yang menyelisihi mereka dari golongan-golongan sesat, dengan

berlandaskan firman Allah Ta’ala:
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“....Katakanlah: ‘Semuanya (datang) dari sisi Allah’. Maka mengapa orang-orang
itu  (orang  munafik)  hampir-hampir  tidak  memahami  pembicaraan
sedikitpun?”(QS. An-Nisaa’: 78)

Inilah yang diimani oleh Salafush Shalih dari kalangan Sahabat, Tabi’in,
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari

pembalasan; semoga Allah Ta’ala selalu meridhai mereka semuanya.
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PRINSIP/PONDASI KEDUA:
PENGERTIAN IMAN MENURUT AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH

Pengertian Iman:
Dan termasuk prinsip-prinsip/ pondasi-pondasi Akidah Salafush Sholih,

Ahlussunnah wal Jama’ah: Bahwa Iman menurut mereka adalah:

“Membenarkan dengan kalbu, mengatakan dengan lisan, dan mengamalkan dengan
anggota-anggota tubuh, bisa bertambah karena ketaatan, dan bisa berkurang karena

melakukan kemaksiatan.”

Iman adalah: perkataan dan amal perbuatan:
e Perkataan: oleh hati dan lisan

e Amal perbuatan: oleh hati, lisan, dan anggota tubuh

(1) Perkataan oleh hati: yaitu akidahnya, membenarkan, menetapkan,
dan meyakini.

(2)Perkataan oleh lisan: yaitu mengikrarkan amal; yaitu:
bersyahadatain, dan mengamalkan konsekuensinya.

(3)Amal perbuatan anggota tubuh: melakukan segala perintah dan

meninggalkan segala larangan.
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“Tidak ada iman, kecuali dengan perbuatan; tidak ada ucapan dan
perbuatan, kecuali dengan niat; dan tidak ada ucapan, perbuatan, maupun

71

niat, kecuali dengan tuntunan yang sesuai dengan sunnah.

Allah Ta’ala telah menyebutkan sifat orang-orang Mukmin sejati di dalam
al-Qur-an, yakni bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih
dengan apa yang mereka imani, berupa prinsip-prinsip agama maupun
cabangnya, baik yang tercermin dalam ‘aqida , ucapan, dan perbuatan

mereka, yang zhahir maupun bathin. Allah Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah mereka yang bila disebut
nama Allah[595] gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan
sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.ltulah orang-orang yang
beriman dengan sebenar-benarnya. mereka akan memperoleh beberapa derajat

ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia.(QS.

Al-Anfaal:2-4)

! Ungkapan ini dikatakan oleh imam al-Auza’i, Sufyan ats-Tsauri, al-Humaidi dan
selainnya. Ucapan ini terkenal dari mereka, seperti yang diriwayatkan al-Laika-i dan
Ibnu Bathatah. (Lihat kitab syarh Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah oleh al-
Lalika (no.1586).<d
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Allah Ta’ala selalu menggandengkan antara iman dengan amal perbuatan

dalam banyak ayat al-Qur’an al-Karim, seperti dalam firman-Nya:

TINS5l i 1A I st Al L5 1,20 Gl )
“Sesungquhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah
surga Firdaus menjadi tempat tinggal” (QS. Al-Kahfi: 107)
Allah berfirman:
Iyosdl3 1552 N3 112 Y aem d00T 2l U35 Tpaazal 4T G
(2 Donle s a8 Pl
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan Kami ialah Allah’
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun

kepada mereka dengan mengatakan: ‘Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih... ”. (QS. Fushilat: 30)

Allah juga berfirman:

P

\)}LW,JLM L&jifqﬂlwlm.;lg)bj
“ Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang

dahulu kamu kerjakan.” (QS. Az-Zukhruf: 72)

Allah berfirman:
GG 130155 sl Bl 1512 1500 Al N) 3 2o 4 e YTO) o s
) Aall 130155

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

(QS. Al-Ashr:1-3)
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Nabi stbersabda:

“Katakanlah: ‘Aku beriman kepada Allah kemudian istiqgamahlah.” ”(HR.
Muslim)!

Nabi bersabda juga:

“Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih. Yang paling tinggi adalh ucapan:
‘Laa ilaaha illallaah’” (Tiada ilah yang berhak diibadahi dengan benar,
kecuali Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan
(duri, kotoran,dll.P dari jalan. Adapun sifat mal, itu salah satu dari

cabang iman.” (HR. Al-Bukhari)?

Jadi ilmu dan amal itu saling terkait, tidak pernah terpisah antara satu dan

yang lainnya. Selain itu, amal merupakan inti dari ilmu.

Sesungguhnya iman itu memepunyai beberapa tingkat dan cabang, dapat
bertambah dan berkurang, serta orang yang beriman itu mempunyai
kelebihan antara satu dengan yang lain, seperti dalam beberapa ayat

maupun hadits, diantaranya, Allah Ta’ala berfirman:

A

¥ <
l:/.;;’ﬂ Iyealz el 3155...

! HR. Muslim (no. 38), Ahmad (III/413), at-Tirmidzi (no. 2410), Ibnu Majah (no. 3972),
ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 6396), Abu Dawud at-Tayalisi (no. 1231),
Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 21), dan ad-Darimi (II/298) dari Sufyan
bin “Abdillah ats-Tsaqafi.

2 HR. Al-Bukhari (no. 9) dalam kitab Shahih-nya dan dalam al-Adabul Mufrad (no. 598)
atau Shahihul Adabil Mufrad (no. 467), serta Muslim (no. 35) dari Sahabat Abu
Hurairah.-d
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“...dan supaya orang yang beriman bertambah imannya ...” (QS. Al-Muddatstsir:
31)

Allah Ta’ala berfirman pula:
s - 8278 s R T AP L NP S
el 3158 sl T Ll Laoy] odun «33l; =l...
"...Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turannya) surat

ini?” Adapun orang-orang yang beriman, Maka surat ini menambah imannya...

(QS. At-Taubah: 124)

Allah Ta’ala berfirman:
- e F - s - e AT
05550 2y oy acy] 23315 vz ale &0 1305,
“..dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan

hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (QS. Al-nfal:2)
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“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin
supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah
ada)...” (QS. Al-Fath:4)

Nabi Ystbersabda:

“Barang siapa mencintai (seseorang) karena Allah dan membenci karena
Allah pula, maka telah sempurnalah imannya.” (Shahiih Sunan Abi Dawud
oleh al-Albani).!

Nabi juga bersabda:

! HR. Abu Dawud (no. 4681) dari Abu Umamah. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Silsilatul
Ahaadits ash-Shahiihah (n0.380).¢

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 158



Belajar Islam dan Bahasa Arab

Z|BISA

“Barang siapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaknya ia
mengubahnya dengan tanggannya; jika ia tidak mampu, maka dengan
lisannya (menasehati); dan jika ia tidak mampu-pula, maka dengan hatinya,
dan yang demikian itu selemah-lemah iman.”(HR. Muslim).!

Demikianlah para Sahabat...belajar dan memahami dari Rasulullah..bahwa
iman itu adalah i"tiqad, ucapan, amal, dapat bertambah karena ketaatan dan

berkurang karena kemaksiatan.

Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib berkata:

“Sabar adalah bagian dari iman, yang kedudukannya seperti kepala pada badan.
Barang siapa yang tidak mempunyai kesabaran, maka tidak sempurna imannya.”?3
‘Abdullah bin Mas’ud berdo’a:

“Ya Allah, tambahkanlah keimanan, keyakinan, dan pemahaman kami!”*
‘Abdullah bin ‘Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Darda’ pernah berkata:
“Iman itu bertambah dan berkurang.”

Wagqi’ bin al-Jarrah berkata:

! HR. Muslim (no. 49 (78)), Ahmad (III/10), at-Tirmidzi (no. 2172), Abu Dawud (1140),
Ibnu Majah (no. 4013), dan an-Nasa’i (no. 5008) dari Sahabat Abu Sa’id al-khudri.=¢

2 Riwayat dari ‘Ali Bin Abi Thalib...Lihat Syarh Ushuul I'tqad Ahlis Sunnah wal Jama’ah
oleh al-Lalika-i (n0.1569). Kitab Shahih.-d

3 Lima atsar (dari perkataan Sahabat ‘Ali sampai perkataan Imam Ahmad bin Hanbal)
diatas dikeluarkan Imam al-Lalika-i dalam kitabnya, Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis
Sunnah wal Jamaa’ah minal Kitaab was Sunnah wal Ijma’ Shahabah wat Tabi’iin (wa man
Ba’dahum), dengan sanad yang shahih.

* Riwayat dari Ibnu Mas'ud yang dikeluarkan oleh “Abdullah bin Ahmad dalam as-
Sunnah (1/368, NO. 797), al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal
Jama’ah (no.1704) dengan sanad shahih.<d

5 Atsar dari Abu Darda’ dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no. 75) dan al-Lalika-i dalam
Syarh Ushul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (no. 1709), sedangkan atsar dari Ibnu
‘Abbas dan Abu Hurairah tercantum dalam Sunan Ibnu Majah (no. 74) dan Syarh
Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah (no. 1798).-+
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“Ahlus Sunnah mengatakan bahwa iman itu terdiri dari ucapan dan amal.”?

Imam Ahlus Sunnah, Ahmad bin Hanbal berkata:

“Iman itu bertambah dan berkuran; bertambah dengan amal (ketaatan) dan
berkurang dengan meninggalkan amal (ketaatan).”?

Al-Hasan al-Bashri berkata:

“Bukankah iman itu hanya sekadar hiasan dan angan-angan belaka, tetapi ia adalah
apa yang menghukam dalam sanubari dan dibenarkan oleh amal.”’

Imam asy-Safi’'i berkata:

“Iman itu terdiri dari ucapan dan amal;, bertambah dan berkurang; bertambah
dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan.”

Kemudian, beliau membacakan ayat:

=
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“ ...dan supaya orang yang beriman bertambah imannya ...” (Qs.Al-Muddatstsir:
31)*

Al-Hafizh Abu ‘Umar bin ‘Abdul Barr...berkata dalam kitabnya at-Tamhiid:

“Para ahli figih dan hadits sepakat bahwa iman itu terdiri dari ucapan dan amal;

! Atsar dari Waqi’ bin al-Jarrah ini dikeluarkan ole al-Lalika-i dalam Syarh Ushul I'tigaad
Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (n0.1837).d

2 Atsar dari Imam Ahmad bin Hanbal ini dikeluarkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh
Ushul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (no.1798).-ed

3 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (XI/22) dan Majmuu’ Fataawa
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (VII/294). Lihat Kitab “al-limaan” oleh Ibnu
Taimiyyah dan Syarhul ‘Agiidath ath Tahwiyyah (hlm.473), tahqgiq Syaikh ‘Abdul
Muhsin at-turki dan Syu’aib al Arna-ut, cet. Mu’assassah ar-Risalah, th. 1418 H.d

* Lihat kitab Fat-hul Baari (I/62): Kitab “al-Imaan”
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tidak ada amal kecuali dengan niat. Iman itu menurut mereka bertambah dengan
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Semua bentuk ketaatan adalh iman.”?
Inilah paham yang menjadi pijakan para Sahabat, Tabi’in, dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik dari kalangan ahli hadits, ahli figih
dan para Imam. Tiada seorangpun yang berselisih dari kalangan ulama
Salaf maupun khalaf, kecuali orang-orang yang telah menyimpang dari

kebenaran dalam hal ini.

Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah berpendapat bahwa barang siapa
mengeluarkan amal dari iman, maka dia termasuk murjia’ah,? ahli bid’ah

lagi sesat.

Barang siapa mengikrarkan dua kalimat syahadat dengan lisannya dan
meyakini keesaan Allah dalam hatinya, tetapi dia melalaikan pelaksanaan
sebagian rukun Islam dengan anggota tubuhnya, maka imannya belum
sempurna. Barang siapa yang tidak mengikrakan dua kalimat syahadat,

maka pada dasarnya tidak ada baginya sebutan Iman maupun Islam.

! Lihat kitab “al-limaan”, karya Ibnu Taimiyyah.

2 Murji’ah adalah aliran yang tsesat dan termasuk ahlul bid’ah. Berasal dari kata ‘irja’,
arinya pengakhiran, sebab mereka mengakhirkan amal dari hal iman. Mereka
berkata: :Suatu dosa tidak berbahaya selama ada iman, sebagaimana suatu ketaatan
tidak berguna selama ada kekafiran.” Menurut mereka amal tidaklah termasuk dalam
kriteria iman, serta iman tidak bertambah dan tidak pula berkurang. Lihat kitab al-
Milal wan Nihal (hlm. 139) oleh Syahrastani.4
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Istitsna” (Pengecualian) dalam Iman

Ahlussunnah wal Jama’ah memandang kebolehan istitsna’ dalam iman,
yaitu ucapan: “Aku mu min insyaa allah,” dan mereka tidak memastikan
keimanan bagi dirinya, hal itu karena besarnya rasa takut mereka kepada
Allah, dan penetapan mereka kepada takdir, dan menghindari sikap
menganggap diri sudah suci (tazkiyatun nafs); karena keimanan yang mutlak
adalah dengan mengerjakan semua keta’atan, dan meninggalkan semua
yang dilarang. Namun begitu, mereka melarang istitsna” yang datang dari

keraguan (syakk) dalam keimanan.

Dan dalil-dalil tentang itu banyak sekali baik dari Kitabulloh maupun dari
As-Sunnah, dan atsar-atsar dari kaum Salaf, dan perkataan-perkataan para

ulama. Allah Yang Mahatinggi berfirman:
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“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya
aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut): "Insya
Allah". Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah:
"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih
dekat kebenarannya dari pada ini" (QS. Al Kahfi: 23-24)

“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling

mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (QS. An Najm: 32)

Nabi 5% bersabda ketika melakukan ziarah kubur:

“Salam sejahtera atas kalian semua, wahai, penghuni kubur dari orang-
orang Mukmin dan Muslim, sesungguhnya kami-InsyaAllah—akan
menyusul Anda. Kami memohon kepada Allah kesejahteraan untuk kami
dan kalian.”(HR.Muslim)!

‘Abdullah bin Ma"ud berkata:

“Barang siapa menyatakan diri bahwa dia seorang Mukmin, maka

saksikanlah bahwa ia (tempatnya) di Surga.”??

! HR. Muslim (n0.975), Ibnu Majah (no. 1547), an-Nasa-i (n0.2040), dan Ahmad (V/353
dari Sahabat Buraidah al-Aslami, Lafazh ini milik Ibnu Majah. -4

2 Tiga atsar mulai dari “Abdullah bin Mas’'ud sampai dengan perkatan Imam Ahmad bin
Hanbal, dikeluarkan Imam al-Lalika-i dalam kitabnya, Syarah Ushul I'tiqaad Ahlis
Sunnah wal Jama’ah.

3 Atsar dari “Abdullah bin Ma’ud dikeluarkan oleh ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
dalam as-Sunnah (I/338, no.711 dan Imam al-Lalika-i dalam kitabnya Syarah Ushul
I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah (no.1779)<d
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Jarir berkata : “Saya mendengarkan Manshur bin al-Mu’tamir, al-Mughirah,
al-A’masyi, al-Laits, ‘Imarah bin Qa’qa, ibnu Syubrumah, al-Ala’bin al-
Musayyib, Yazid bin Abi Ziyad, Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, dan
orang-orang yang saya dapati: (mereka semua) ber-istitsna’ dengan
mengucapkan: ‘Insya-Allah” dalam hal keimanan dan mencela orang yang
tidak ber-istitsna” dengan mengucapkan:’ InsyaAllah dalam hal keimanan.’
"

Imam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang iman? Beliau menjawab:
“(Iman itu meliputi) ucapan, perbuatan, dan niat.” Dikatakan kepada beliau
: “Jika seseorang mengatakan: ‘Apakah anda seorang Mukmin?” “Beliau
menjawab: “Ia adalah bid’ah.” Kemudian, ditanya lagi : “Apa yang harus ia
jawab?” Imam Ahmad menjawab :"Hendaknya dia menjawab : ‘Saya

Mukmin, Insya Allah.””?

Dalam pandangan Ahlus Sunnah wal-Jama’ah, predikat iman seorang
hamba tidak dicabut darinya karena perbuatan dosa yang dilakukannya
atau karena meninggalkan kewajiban yang tidak menyebabkan pelakunya
menjadi kafir. Jadi, seorang hamba tidak keluar dari ruang lingkup
keimanan, kecuali telah melakukan salah satu perkara yang membatalkan
keimanannya.

Pelaku dosa besar tiidak keluar dari keimanan, posisinya di dunia

dinamakan Mukmin yang kurang imannya; maksudnya dia masih seorang

! Atsar ini dikeluarkan oleh al-Lalika-i dalam kitabnya, Syarah Ushul I'tiqgaad Ahlis Sunnah
wal Jama’ah (no0.1785)d

2 Atsar dari Imam Ahmad bin Hanbal ini dikeluarkan oleh al-Lalika-i dalam Syarah
Ushul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah (no0.1798)d

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 166



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

Mukmin karena keimanannya dan fasik karena dosa besarnya. Adapun
akhirat, posisinya berada dibawah kehendak Allah; maksudnya, jika Dia
berkehendak, Dia akan mengampuninya (dengan rahmat-Nya) dan jika dia

berkehendak lain, Dia akan menyiksanya (karena keadilan-Nya).

Iman itu ada beberapa bagian dan bercabang-cabang. Dengan sedikitnya
iman (yang dimiliki seorang hamba), Allah akan mengeluarkannya dari

Neraka bagi orang yang telah memasukinya. Nabi i:fbersabda:

“Tidak akan masuk Neraka siapa yang dalam hatinya ada iman walaupun

seberat biji sawi.”(HR. Muslim)!

Oleh karena itu, Ahlus Snnah wal -Jama’ah tidak mengkafirkan seorang
Muslim pun dari Ahlul kiblat dikarenakan segala dosa yang telah
diperbuatnya, kecuali dengan suatu dosa yang dapat menghilangkan
prinsip keimanan. Allah Ta’ala berfirman:

o U e U 0p8 G Jaki5 ey B of Jak Y AT
“Sesungquhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya..” (QS.
An-Nisaa’: 48)
Nabi Zstbersabda:
“Jibril ~ datang lalu memberi kabar gembira kepadaku:'Sesungguhnya

barang siapa meninggal dunia dari ummatmu dalam keadaan tidak

' HR. Muslim (no.91 (148)). Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi (no.1999), Abu Dawud
(n0.4091), dan Ibnu Majah (no 4173) dari Sahabat ‘Abdullah bin Mas'ud. Lafazh ini
milik Muslim.-d
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menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, pasti dia akan masuk Surga.’
Aku bertanya : “Walaupun dia berzina dan mencuri?” Beliau menjawab:
‘Walaupun dia berzina dan mencuri.” ”(HR. Al-Bukhari dan Muslim)!

Abu Hurairah berkata:

“Iman itu suci. Maka barang siapa berzina, imannya akan
meninggalkannya. Begitu pula jika dia mencela dirinya dan kembali (ke
jalan yang benar), maka imannya juga akan kembali.”?

Abu Darda’ berkata:

“Tidaklah iman itu, melainkan seperti baju seseorang diantara kalian
sesekali menanggalkannya dan sesekali lagi mengenakannya. Demi Allah,
tidaklah seorang hamba merasa aman atas imannya, melainkan iman itu

tercabut darinya, maka ia pun merasa kehilangan imannya.”? 4

! HR. Al-Bukhari (no. 7487), dan Muslim (no. 94 (153)) dari Sahabat Abu Dzar al-
Ghiffari.

2 Atsar dari Abu Hurairah ini dikeluakan oleh “Abdullah bid Ahmad bin Hanbal dalam
as-Sunnah (I/351, no.753) dan Imam al-Lalika-i dalam kitabnya Syarah Ushul I'tiqaad
Ahlis Sunnah wal Jama’ah (no. 1870).-d

3 Atsar dari Abu Darda’ ini dikeluarkan oleh Imam al-Lalika-i dalam kitabnya Syarah
Ushul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah (no. 1871).-4

4 Imam Al-Bukhari...berkata: “Aku pernah bertemu dengan lebih dari seribu orang
ulama yaitu, dari penduduk Hijaz, Makkah, Madinah, Kufah, Bashrah, Wasith,
Baghdad, Syam, Mesir. Aku bertemu mereka berkali-kali, dari waktu ke waktu yang
lain, aku dapatkan mereka banyak sekali sejak 46 tahun lebih.” Kemudian Imam al-
Bukhari menyebutkan nama-nama ulama yang jumlahnya lebih dari lima puluh
ulama, lalu berkata: “Cukuplah dengan menyebutkan nama-nama mereka agar
menjadi singkat dan tidak bertele-tele. Aku tidak melihat satu pun di antara mereka
yang berbeda pendapat tentang hal ini, yaitu sesungguhnya agama itu terdiri dari
ucapan dan perbuatan, berdasarkan firman Allah:

o4 P & . 2, [RAP I ~ - P T 28 g~ - A ’é-—/
1ozl s B35 335 3T 55 liall panay cla (ol 4 ki T 52050 N1 1301 U
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian Itulah agama yang lurus.” (QS. Al-
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Bayyinah: 5).” Kemudian beliau menyebutkan i'tiqad mereka yang lain.Lihat kitab
Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah oleh Imam al-Lalika-i (no.320).<d
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PRINSIP/PONDASI KETIGA:
Sikap Ahlussunnah dalam Masalah Pengkafiran (Takfir)
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Mereka tidak mengkafirkan satu pun secara tertentu dari kalangan kaum
Muslimin yang melakukan dosa yang membuat pelakunya kafir kecuali
setelah menegakkan hujjah (igomatul hujjah) atasnya yang berkonsekuensi

demikian

Diantara prinsip-prinsip Akidah Salafush Sholih Ahlussunnah wal Jama’ah
adalah: bahwa mereka tidak mengkafirkan satu pun secara tertentu dari
kalangan kaum Muslimin yang melakukan dosa yang membuat pelakunya
kafir kecuali setelah menegakkan hujjah (igomatul hujjah) atasnya yang
berkonsekuensi demikian; maka syarat-syaratnya harus terpenuhi, semua
penghalang-penghalangnya harus tiada, tidak ada syubhat berupa “ketidak
tahuan” dan “pentakwilan” (dari diri pelaku), dan yang demikian diketahui
hanya terjadi pada perkara-perkara yang samar-samar yang membutuhkan
penyingkapan dan penjelasan, berbeda dengan perkaa-perkara yang nyata;
semisal: menentang adanya Allah, mendustakan Rosul shollAllahu ‘alaihi
wasallam, menentang keumuman risalah beliau (bahwa kerosulan beliau
berlaku bagi seluruh semesta alam), dan menentang bahwa beliau adalah

penutup para Nabi.

Ahlussunnah tidak mengkafirkan orang yang dipaksa apabila keadaan
hatinya tenang dengan keimanan. Dan tidak mengkafirkan satu pun dari
kaum Muslimin karena dosa macam apapun, walaupun termasuk dosa
besar selama bukan kesyirikan; maka sesungguhnya mereka tidak
menghukumi pelakunya sebagai kafir, namun dihukumi sebagai fasiq dan
berkurang keimanannya, selama dia tidak menghalalkan perbuatan

dosanya itu; karena Allah Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi berfirman:
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“Sesungquhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar.” (QS. An-Nisaa’:48)

Allah Ta’ala juga berfirman:
Li«,f;va\]\J_g;.gdh\;/l ;.5\ \MYW|£}£I)3

o1 553301 5 )

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka

P>
I ox

‘ D\.dt_:dﬁﬁ’

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa[1314] semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar:53)

Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah tidak mengkafirkan seseorang Muslim karena
suatu dosa, yang tidak ada suatu dalil pun dari al-Qur-an dan as-Sunnah
bahwa hal tersebut termasuk perbuatan kufur. Jika seorang hamba
meninggal dunia dalam keadaan seperti ini, yakni selama tidak ada dalil
yang menunjukkan bahwa yang berbuat suatu dosa itu kafir, maka
perkaranya kembali kepada Allah Ta’ala: jika Allah berkehendak, pasti dia
disiksa dan jika Dia berkehendak lain, pasti diampuni. Lain halnya dengan
firqah-firgah sesat yang menghukumi kafir bagi orang yang berbuat dosa
besar atau dengan sebutan “manzilah baina manzilatain” (dia bukan Muslim
dan juga bukan kafir). Sungguh, Nabi .%telah memperingatkan akan hal

itu dalam sabdanya:
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“Barang siapa yang mengatakan kepada saudaranya: “Wahai, orang kafir!’
maka pasti ungkapan tersebut kembali kepada salah satu di antara dua
orang itu, jika benar-benar seperti yang ia ucapkan. Kalau tidak demikian,
ungkapan tadi akan kembali kepada orang yang mengatakan sendiiri.”
(HR. Muslim)!

Sabdanya pula:
“Barang siapa memanggil seseorang dengan kekafirannya atau dengan
ucapan: ‘Wahai, musuh Allah,” sedangkan faktanya tidak demikian

melainkan (ucapan ini) akan kembali kepdanya.” (HR. Muslim)?

Beliau juga bersabda:

“Tiada seseorang melempar (ucapan kedua) orang lain dengan kefasikan
maupun kekufuran, melainkan ucapan tersebut pasti kembali kepadanya
jika temannya (yang dicela) itu tidak memilki sifat yang demikian.” (HR. A-
Bukhari)?

Beliau bersabda:

“Barang siapa menuduh seorang Mukmin dengan kekafiran, maka ia
seperti membunuhnya.” (HR. Al-Bukhari)*

Beliau bersabda pula:

“Jika seseorang mengatakan kepada saudaranya: “Wahai, orang kafir!” maka
pasti ungkapan tersebut kembali kepada salah satu diantara kedua orang
itu.” (HR. Al-Bukhari)®

! HR. Muslim (no.60), dan Ahmad (II/44) dari Sahabat Ibnu ‘Umar ..sanadnya shahih.
Lihat takhrij selengkapnya di Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah oleh Syaikh al-Albani,
jilid VI bagian kedua (no.2891).-4

2 HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no.433) (Shahihul Adab al-Mufrad oleh Syaikh
al-Albani n0.336) dan Muslim no. 61 dari sahabt Abu Dzar al-Ghifari.-

3 HR. Al-Bukhari (no. 6045) dalam kitab Shahiih-nya dan al-Adabul Mufrad (no.
432)(Shahihul Adab al-Mufrad oleh Syaikh al-Albani (no. 335)), dan Ahmad (V/181)
DARI Sahabat Abu Dzarr al-Ghiffari.=¢

*+ HR. Al-Bukhari (no. 6105) dari Tsabit bin adh-Dhahak.-

5> HR. Al-Bukhari (no. 6103) dari Abu Hurairah.-
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah membedakan antara hukum secara mutlak
terhadap ahli bid’ah yang disebabkan kemaksiatan atau kekafian dengan
hukuman secara khusus terhadap seseorang Muslim yang diyakini
keislamnnya, namun timbul darinya suatu perbuatan bid’ah. Bahwasanya
dia adalah orang yang bermaksiat, fasik, atau kafir. Maka, Ahlus Sunnah
tidak menghukumi orang tersebut sampai dijelaskan kebenaran kepadanya,
yaitu dengan cara iqgaamatul hujjah ( menegakkan hujjah atau argumentasi)
dan hilangnya syubhat (keraguan). Hal ini berlaku dalam permasalahan
yang samar (tersembunyi) bukan permasalahan yang sifatnya zhahir (jelas
dan nyata). Kemudian, hlus Sunnah juga tidak mengkafirkan seoang
Muslim tertentu, kecuali bila benar-benar telah memenuhi persyaratan! dan

bebas dari segala halangan.?

1 Syarat-syarat seseorang bisa dihukumi kafir:
1. Mengetahui (dengan jelas),
2. Dilakukan dengan sengaja, dan
3. Karena tidak dipaksa

2 Siapa yang tetap keislamannya secara yakin maka tidak akan hilang dengan suatu
yang meragunakan.” Atas dasar kaidah ini, para Shalafush Shalih berpijak. Maka
merekalah yang paling berhati-hati dalam mengkafirkan orang lain. Oleh karena itu
ketika ‘ali bin Abi Thalib ditanya tentang penduduk Nahrawan: “Apakah mereka
telah kafir” Beliau menjawab”Mereka menjauh dari kekafiran .” Lalu ditanya
lgi:” Apakah mereka itu termasuk orang munafik?” beliau menjawab: ‘orang-orang
munafik tidak menyebut nama allah melainkan sedikit, sedangkan senantia menyebut
(nama) Allah pada pagi dan sore. Sesungguhnya mereka adalah saudara kita yang
berbuat aniaya kepada kita.” (Di keluarkan oleh Imam al-Baihaqi dalam kitabnya as-
Sunan a- Kubra (VIII/173)).
Penting bagi kita untuk membedakan antara macam dan pribadi tertentu dalam hal
pengkafiran. Sebab, tidak semua perbuatan kufur menjadikan pelakunya tertentu
disebut orang kafir . Maka hendaknya seseorang dapat mendapatkan antara
menghukumi perkataan bahwa (perbuatan) itu kafir dengan menghukumi seorang
tertentu kafir . Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Orang yang hukumnya tidak
seperti hukum yang berlaku pada orang yang menetang dan durhaka. Sesungguhnya
Allah telah menjadikan segala sesuatu itu sesuai dengan ketentuan-Nya.” (Majmuu’ah
Rasail wa Masaail V/382)
Beliau juga berkata : “Jika hal ini telah diketahui, pengkafiran orang tertentu dari
orang-orang yang tidak mengerti dan semisalnya; sehingga dia dihukumi termasuk
orang-orang yang tidak mengerti dan semisalnya; sehingga dia dihukumi termasuk
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Abu Hurairah berkata: ‘Aku mendengar Rasulullah st pernah bersabda:

“Ada dua orang laki-laki bersaudara dari kaum Bani Israil. Salah satu
diantaranya suka berbuat dosa, sesdangkan yang lainnya ahli ibadah. Suatu
saat ahli ibadah itu senantiasa melihat temannya berbuat dosa itu!
Kemudian, pada hari lain si ahli ibadah mendapati temnnya itu berbuat
dosa lagi, maka berkatalah ia kepadanya: ‘Hentikanlah perbuatan dosa itu!’
Orang yang berbuat dosa itu menyanggah: ‘Biarkanlah aku (ini adalah
urusanku) dengan Rabbku! Apakah kamu diutus untukku sebagai
pengintai?” Maka berkatalah ahli ibadah kepada temannya: ‘Demi Allah,
Allah tidak akan mengampunimu! (atau Allah tidak akan memasukkanmu
ke dalam Surga!) Setelah itu, kedua-duanya meninggal dunia dan
berkumpul di sisi Rabb Semesta Alam. Dia berfirman kepada ahli ibadah
itu: “Apakah kamu mengetahui Aku atau apakah kamu berkuasa dari apa
yang berbuat dosa: ‘Pergilah dan masuklah Surga dengan rahmat-Ku!
Sementara kepada yang satunya, Dia berfirman: ‘Masukkanlah orang ini
kedalam Neraka!” Abu Hurairah ...berkata: ‘Demi jiwaku yang berada di
tangan-Nya, sungguh dia telah mengucapkan kata-kata dapat mebinasakan
dunia dan akhiratnya.”” (Shahiih Sunan Abi Dawud oleh al-Albani).!

J.Ls.l\t\jsi
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orang-orang kafir, maka tidak boleh bersikap gegabah dengan menghukuminya kafir,
mka tidak boleh bersikap gegabah dengan menghukuminya kafir kecuali setelah
sampai hujjah kepada salah satu diantara mereka dengan risalah yang dapat
menjelaskan kepaa mereka bahwa telah menyelisihi petunjuk Rasulullah. Mengenai
perkataan mereka, tidak diragukan lagi bahwa hal itu adalah termasuk kekufuran.
Demikianlah pembicaraan dalam mengkafirkan orang —orang tertentu.” (Majmuu’ah
Rasail wa Masail (I11/348))

! HR. Abu Dawud (no.4091) dari Sahabat Hurairah. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiihul Jaami” ash Shaghiir (no. 4455)<4
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Kekufuran itu adalah kesebalikan dari keimanan, hanya saja kekufuran
menurut bahasa Syari’at ada 2 macam, karena kata “kekafiran” (al-kufru)

tercantum di dalam nash-nash terkadang bermakna: kekufuran yang

mengeluarkan dari Agama, dan terkadang bermakna: kekafiran yang tidak

sampai mengeluarkan dari Agama. Hal itu, karena kekafiran memiliki

cabang-cabang sebagaimana halnya keimanan juga memiliki cabang-
cabang. Dan kekufuran itu memiliki “pokok-pokok” dan “cabang-cabang:
yang bertingkat-tingkat; diantaranya ada yang berkonsekuensi kafir
karenanya, dan diantaranya ada yang dianggap termasuk sifat-sifat orang

kafir:

Pertama: Kufur akbar (besar) yang dapat menyebabkan pelakunya keluar
dari agama Islam, yang dinamakan juga kufur i’tigadi.

Yaitu, yang membatalkan keimanan ataupun keislaman seseorang sehingga
ia wajib kekal didalam kekal di dalam Neraka kekal di dalam Nerakah. Hal
ini bisa terjadi secara i'tiqad, ucapan dan perbuatan, tingkatan ini tercakup
dalam lima jenis kufur akbar:

1. Kufur takdzib (dusta), yaitu keyakinan bahwa para Rasul, atau
mengaggap Rasulullah tisfmembawa risalah yang tdiak benar, dan
mengganggap Allah mengharamkan atau menghalalkan sesuatu,
padahal dia tahu anggapannya tersebut telah menyelisihi perintah
dan larangan Allah.

2. Kufur iba’ (enggan, benci) dan sombong yang diikuti dengan
pembenaran, yaitu mengakui risalah yang dibawa oleh Rasulullah

Ay merupakan kebenaran dari Rabbnya, tetapi ia menolak untuk
mengikutinya karena congkak, sombong, serta meremehkan

kebenaran dan orang-orang yang berada diatasnya. Misalnya
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kekufuran Iblis, sesungguhnya ia mengingkari perintah Allah karena
bersikap enggan dan sombong.

3. Kufur i’radh (berpaling), yaitu berpaling dari Rasulullah % dengan
pendengaran hatinya; tidak membenarkannya, tidak
mendustakannya, tidak menolongnya, tidak menentangnya, dan tidak
mendengarkannya sama sekali; meninggalkan kebenaran, tidak
mempelajarinya, dan tidak mengamalkannya, serta menjauhkan diri
dari berbagai tempat yang disebut-sebut kebenaran di dalamnya.
Maka dari itu, dia dikategorikan telah kafir dengan jenis kufur i’radh.

4. Kufur nifaq (kemunafikan), yaitu menampakkan secara zhahir
bahwa ia mengikuti apa yang dibawa Rasulullah 3%, namun ia
menolak dan mengingkarinya dalam hati. Maka dialah orang
menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekafiran.!

5. Kufur syakk (keraguan), yaitu tidak meyakini kebenaran risalah Nabi
dan juga tidak mendustakannya, tetapi ia berada dalam kebimbangan
dan ragu-ragu untuk mengikutinya. Semestinya dia yakin bahwa
yang dibawa Rasulullah fimerupakan kebenaran dari Rabbnya,
tiada keraguan sedikit pun di dalamnya. Barang siapa ragu-ragu
untuk mengikuti apa yang dibawa oleh Rasulullah :if,
sesungguhnya dia dikategorikan telah kafir dengan jenis kufur syakk

dan zhan (prasangka).

! Nifaq ada dua macam:

Pertama: Nifaq i'tiqadi atau nifaq akbar, yaitu orang yang menyembunyikan kekafiran
dalam hatinya dan menampakkan keimanan pada lisan dan anggota tubuhnya.
Orang munafik ini (tempatnya) pada tempat yang paling bawah dari Neraka.
Misalnya orang yang mendustakan semua atau sebagaian yang disyari’atkan Allah,
atau mendustakan semua atau sebagian yang dibawa Rasul dan perbuatan kufur
lainnya.

Kedua: Nifaq ‘amali atau niaq asghar, yaitu orang yang menampakkan suatu bentuk
perbuatan yang berlawanan dengan ketentuan syari’at. Orang munafik ini tidak
keluar dari agama Islam. Misalnya berdusta jika berbicara, mengingkari jika berjanji,
berkhianat jika diberi amanah, berbuat zhalim jika berselisih, dan melanggar janji jika
membuat perjanjian, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits. (Lihat ciri-ciri nifaq
tersebut di kitab Shahiihul Bukhari (no. 33,34) dan Muslim (no. 58, 59).-
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Inilah macam-macam kekufuran yang dapat menjadikan ia kekal dalam
Neraka dan melebur semua amal kebaikannya jika orang tersebut
meninggal dalam keadaan seperti itu. Allah Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang yang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. mereka itu
adalah seburuk-buruk makhluk.” (QS. Al-Bayyinah:6)

Firman-Nya pula:

JM\JJ)QJ)WMJJ\JOJ ”u.oui.,\ﬂddd,.”@)lmj

“Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang
sebelummu. ‘Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu
dan tentulah kamu Termasuk orang-orang yang merugi.”” (QS. Az-Zumar:65)

Kedua: Kufur ashghar (kecil) yang tidak menyebabkan keluar dari Islam.

Allah menyebutkan kufur diatas sebagai dosa dengan maksud larangan
dan ancaman karena hal tersebut termasuk dari sifat kekufuran. Dosa jenis
ini termasuk dosa-dosa besar. Maka dia berhak mendapat ancaman, namun
tidak kekal dalam Neraka. Contoh dalam hal ini adalah membunuh seorang
Muslim, bersumpah dengan (menggunakan) nama selain Allah Ta’ala,
mencela keturunan, meratapi kematian seseorang, ucapan seorang Mukmin
kepada Mukmin lainnya “Wahai, orang kafir,” dan selainnya. Allah Ta’ala
berfirman:
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah
kamu damaikan antara keduanya! ...” (QS. Al-Hujuraat: 9)

Nabi bersabda:
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“Memaki orang Muslim adalah suatu kefasikan dan membunuhnya adalah
suatu kekafiran (kufur kecil).” (Muttafaq ‘alaih)

Nabi juga bersabda:
“Janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir setelah (wafat) ku
sehingga dimana sebagian dari kamu membunuh sebagian yang lain.”

(Muttafaq ‘alaih)?

Nabi bersabda lagi:
“Barang siapan bersumpah dengan selain (nama) Allah, maka ia tela syirik
atau kafir.” (Shahiih Sunan Abi dawud oleh Syaikh al-Albani)?

Nabi bersabda pula:
“Ada dua perbuatan kufur pada manusia; (yaitu) mencela keturunan dan
meratapi orang mati.” (HR. Muslim)*

! HR. Al-Bukhari dalam Shahiith-nya no. (48,6044, 7076) dan dalam al Adabul Mufrad
(no0.431) (Shahiih al-Adabul Mufrad (no. 334) oleh Syaikh al Albani) serata Muslim (no.
64, 116) dari Sahabat ‘Abdullah bin Mas'ud .4

2 HR. Al-Bukhari (no. 44036, 6166), dan Muslim (no. 65) dari Sahabat Ibnu ‘“Umar
Rhadiallahu ‘an huma.4

3 HR. Abu Dawud (no. 3251) tanpa lafazh “ & . Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi
(no. 1535), Ahmad (11/34, 69, 86, 87), AL-Hakim (I/18, IV/297), al-Baihagqi (X/29), dan
Ibnu Hibban (dalam Mawaariduz Zham-aan)(no.4358) dari Sahabat Ibnu ‘Umar
Rhadiallahu ‘an huma. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil fii
Takhrij Ahaadiits Manaaris Sabiil (no. 2561).<d

* HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 395) (Shahiih al-Adabul Mufrad) (no. 305)
oleh Syaikh al-Albani) dan Muslim (no. 67) dari Sahabat Abu Hurairah . Lihat takhrij
selengkapnya di kitab Silsilatul Ahaadits ash-Shahiihah (no. 1896) oleh Syaikh al-Albani.-
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PRINSIP KEEMPAT
Iman kepada Nash-nash yang Menjelaskan Janji (Al-Wa’d) dan Ancaman
(Al-Wa'iid)

Termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih, Ahlussunnah wal
Jama’ah: Beriman kepada nash-nash yang menjelaskan janji dan ancaman,
menjalankannya sesuai dengan isinya, tidak mentakwilnya, dan berhukum

dengan nash-nash janji dan ancaman tersebut. Sebagaimana firman-Nya:

Prid

AT a8 A 38 5 1T 0 A6 5,3 G ek e 58 of Jais Y AT )

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungquh ia telah berbuat dosa
yang besar.” (QS. An-Nisaa : 48)

Mereka juga berakidah bahwa akhir hidup setiap hamba itu tidak nampak,
seorangpun tidak ada yang tahu bagaimana hidupnya berakhir; hanya saja
siapa yang menampakkan kekufuran besar maka dia dihukumi dengannya,
dan dimu amalahi layaknya orang kafir. Nabi bersabda:

“Sesungguhnya seseorang berbuat seperti perbuatan penghuni Surga, yang
tampak dihadapan manusia; padahal dia tergolong penghuni Neraka.
Sesungguhnya seseorang berbuat seperti perbuatan penghuni Neraka, yang
tampak di hadapan manusia: padahal dia tergolong penghuni Surga.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)!

' HR. Al-Bukhari (no. 2898, 4203, 4207), Muslim (no.112 (179)) di kitab “al-limaan” dan
(no. 2651 (12)) di kitab “al-Qadar” dan Ahmad (V/332) dari Sahabat Sahl bin Sa’d as-
Sa’idi .-
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Nabi juga bersabda:

“Sesungguhnya ada diantara kalian seseorang yang melakukan perbuatan
penghuni Surga ehingga jarak antara dia dengan Surga tinggal sehasta,
tetapi ketentuan (Allah) telah mendahuluinya, maka dia pun melakukan (di
penghujung hayatnya) perbuatan penghuni Neraka sehingga dia
memasukinya. Sesungguhnya ada diantara kalian yang melakukan
perbuatan penghuni Neraka sehingga jarak antara dia dengan Neraka
tinggal sehasta, tetapi ketentuan (Allah) telah mendahuluinya, maka dia
melakukan (di penghujung hayatnya)perbuatan orang penghuni Surga
sehingga dia memasukinya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menyatakan bahwa batrang siapa meninggal
dalam keadaan Islam dengan zhahir keislamannya dari kalangan orang-
orang Mukminin dan muttaqin secara umum, insya Allah dia termasuk

penghuni Surga. Allah Ta’ala berfirman:
P

2 .ok

e H P =% < ’)/ z £ _ P P PR P .4,4 w.//
) oY gxf e 6}%(,.5&5:,»3\;,41\ lskesd Igals T nall i)

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik,
bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya.....” (QS. Al-Baqarah: 25)

Allah juga berfirman:
J/"':“"i . & '“'f/' s &5"-35’ :'\-"-"-"/1 ' PO s do el Z"
e z - z z - - s

“Sesungquhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-
sungai. Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan yang berkuasa.(QS. Al-Qamar:
54-55)

1 HR. Al-Bukhari (no0.3208,332, 6594, 7454), Muslim (no. 2643), Ahmad (1/382), Abu
Dawud (no. 4708), at-Tirmidzi (no. 2173) dan Ibnu Majah (no. 76) dari Sahabat
‘Abdullah bin Mas’ud.
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Nabi bersabda:

“Barang siapa meninggal dan dia mengetahui bahwa tidak ada illah yang
berhak diibadahi dengan benar, kecuali Allah, maka pasti ia masuk
Surga.”(HR.Muslim)!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menyatakan bahwa orang-orang kafir, musyrik,
dan munafiq adalah para penghuni Neraka. Ini berdasarkan firman Allah

Ta’ala:
s . ,«&1»} AP L PR LIRS
(D) Ogls G o LI eI SLT Loy, 153087 19,48 (215

“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 39)

Firman-Nya:

I O PR % the PR T TR A R I

ZENN
@ 2

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang yang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. mereka itu
adalah seburuk-buruk makhluk.”(QS. Al-Bayyinah: 6)

Allah Ta’ala berfirman pula:
T ) 32 35,01 5 Ja2NT BT 3 020501 )

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang

penolongpun bagi mereka.” (QS. An-Nisaa’: 145)

1 HR. Muslim (no.26) dan Ahmad (I/65, 69) dari Sahabat ‘Utsman bin ‘Affan 2
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah membenarkan berita tentang sepuluh orang
yang dijamin masuk Surga, seperti yang dinyatakan Rasulullah..kepada
mereka. Setiap orang yang dinyatakan Nabi...akan masuk Surga maka

demikian pula Ahlus Sunnah menyatakan pembenarannya. Nabi &
bersabda:

“Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ustman, ‘Ali, “Thalhah, az-Zubair, ‘Abdurrahman bin
‘Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, Sai’d bin Zaid, dan Abu ‘Ubaidah bin al-

Jarrah (semuanya) di Surga.” (Shahiih Sunan Abi Dawud oleh Syaikh al-
Albani)!

Sungguh telah terdapat persaksian (dijamin masuk) Surga, untuk banyak
orang dari kalangan Sahabat, seperti ‘Ukkasyah bin Mihshan, ‘Abdullah bin
Salam, keluarga Yasir, Bilal bin Rabah, Ja’far bin Abi Thalib, “Amr bin
Tsabit, Za’id bin Haritsah, ‘Abdullah bin Rawahah, Fatimah puteri
Rasulullah, Khadijah bintu Khuwailid, Aisyah, Shafiyyah, Hafshah, dan

semua isteri Nabi serta yang lainnya .

Apabila ada nash yang menjelaskan bahwa ada orang-orang yang termasuk
penghuni Neraka, kita pun menyatakan bagi mereka seperti keterangan
yang ada. Di antara mereka adalah Abu Lahab ‘Abdul ‘Uzza bin ‘Abdul
Muththalib dan isterinya Ummu Jamil Arwa binti Harb dan selainnya dari

orang-orang yang sudah ditetapkan sebagai penghuni Neraka.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak memastikan bagi orang tertentu siapa pun
orangnya dengan masuk Surga atau Neraka, kecuali kalau Rasulullah telah

memastikan baginya. Namun, Ahlus Sunnah berharap terhadap orang yang

! HR. At-Tirmidzi (no. 3747). Lafazh hadits tersebut miliknya dan Ahmad (I/93) dari
Sahabat ‘Abdurrahman bin ‘Auf. Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (no.4649), Ibnu
Majah (no0.133), Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no 1430, 1433), dan Ahmad
(I/187,188,189) dari Sahabat Sa’id bin Za’id bin ‘Amr bin Nufail. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahiihul Jaami’ ash-Shaghir (no. 50) dan dimuat juga dalam
Silsilatul Ahaadits ash-Shahiihah (11/53).4
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muhsin (yang berbuat kebaikan) untuk masuk Surga dan cemas terhadap

orang yang berbuat jelek.!

Ahlus Sunah beri'tiqad bahwa seseorang tidak dipastikan masuk Surga,
walaupun amalnya baik, kecuali jika Allah melimpahkan karunia-Nya
kepadanya, sehingga ia dapat masuk Surga karena rahmat-Nya. Allah

Ta’ala berfirman:

e~ 8, =

il ;t@wj”“\u@,w»\w@g) G iRy Kl & [Las N3

“. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian,
niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-
Nya. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. An-Nuur: 21)

Nabi bersabda:
“Tiada seorang pun yang masuk Surga karena amalnya”. (Para Sahabat)
bertanya: “Apakah engkau demikian pula, wahai, Rasulullah?” Beliau

menjawab: “Demikian pula aku, kecuali Rabbku melimpahkan rahmat-Nya
kepadaku. (HR. Muslim)?

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak memastikan adzab bagi orang yang
ditujukan ancaman kepada seseoarang selam ia tidak kafir, karena kadang-

kadang Allah mengampuninya dengan sebab perbuatan taatnya atau

! Oleh karena itu, tidak dapat ditentukan bagi orang yang dibunuh atau wafat bahwa
dia mati syahid karena niat itu tempat kembalinya hanya kepada Allah Ta’ala.
Pendapat yang benar hendaknya dikatakan:”Kita memohon kepada Allah agar dia
digolongkan orang yang mati syahid. Dan kami tidak mensucikan seseorang disisi
Allah. Maka hendaknya dengan shighah (bentuk) do’a bukan dengan shighah jazm
(pemastian). Sebab, pemastian seperti ini termasuk berkata tanpa ilmu di hadapan
Allah.

2 HR. Bukhari (n0.5673) dan Muslim (no. 2816 (72)) dari Sahabat Abu Hurairah. Lafazh
ini milik Muslim.-d
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taubatnya serta musibah atau penyakit yang dapat menghapus dosa-

dosanya. Allah Ta’ala berfirman:

dl _ 2 - d
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“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”(QS. Az-Zumar: 53)

Nabi stbersabda:
“Ketika seseorang berjalan lalu ia dapati dahan yang berduri di tengah
jalan, ia pun menyingkirkandahan tersebut. Maka dari itu Allah memujinya

lalu mengampuninya.” (HR. Al-Bukhari)!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah beri’'tiqad bahwa setiap mahkluk punya ajal
tertentu dan setiap jiwa tidak akan wafat kecuali dengan izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Apabila ajal mereka telah
datang, tidak ada yang dapat menunda ataupun memajukannya walaupun
sesaat. Jika ia wafat atau dibunuh, sesungguhnya hal tersebut terjadi karena

batas waktu yang ditentukan telah berakhir. Allah Ta’ala berfirman:
5 G AT 3L N sl of i L G
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. ..”(QS.Ali ‘Imran:145)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah meyakini kebenaran bahwa Allah Ta’ala telah
menjanjikan Surga kepada kaum Mukminin, mengancam akan mengadzab

orang-orang kafir serta munafik dalam Neraka.

! HR. Al-Bukhari (no. 652, 2472), dan Muslim (no. 1914) dari Sahabat Abu Hurairah.
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Allah Ta’ala berfirman:

PR PP

_ - =% -7 < E _ oo A o g G
SAs SN G e 4 eais gl A0 ol LTI 1,51 20l

P

2 B e Bas oy b AT 8g G
“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami
masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. dan

siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah ?”(QS. An-Nisaa’ : 122)

Allah Ta’ala mengampuni orang-orang yang bertauhid walaupun masih
melakukan kemaksiatan dengan karunia dan kemulian-Nya. Allah Ta’ala
telah menjanjikan ampunan bai muwahhidin (orang-orang yang bertauhid)

dan tidak memberi ampunan bagi selain mereka. Allah Ta’ala berfirman:

s g - g -
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Z5 - 7 " > 4 - e - - I 2 /J.,'// //9.} ‘)'./ P
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya...” (QS.
An-Nisaa’ : 48 dan 116)
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PRINSIP KELIMA
Loyalitas (Al-Muwaalah) dan Permusuhan (Permusuhan)
Di Dalam
Akidah Ahlussunnah

Termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih; Ahlussunnah wal

Jama’ah:

Mencintai karena Allah dan membenci karena Allah, maksudnya: kecintaan
dan kasih sayang adalah bagi kaum Mukminin, sedangkan kebencian
adalah bagi kaum Musyrikin, dan orang-orang kafir, dan berlepas diri dari

mereka. Allah Yang Mahatinggi berfirman:

/.5"’ Rl M }’/”p < }’ ’/} ”’f” 2 ’}
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma ruf, mencegah dari yang munkar,” (QS. At Taubah: 71)

L}‘UJ\ ML/UJJ.’LAAL);)T /"”}Q\Q)JU.AS-UJ J_a.ijf ’; T E“g
s

"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah,” (QS. Ali ‘Imron: 28)

Dan Ahlussunnah wal Jama’ah:
Berakidah bahwa al-muwalah dan al-mu’adah termasuk diantara prinsip-
prinsip yang penting, dia memiliki kedudukan yang agung di dalam

Syari’at nampak dalam hal-hal berikut ini:
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(1) Dia adalah salah satu bagian dari syahadat &b\ 351 2\3/) Nlkarena

maknanya adalah al-baro'ah (berlepas diri) dari setiap apa yang

disembah selain Allah, sebagaimana firman Allah Yang Mahatinggi:

~

c))iu\ ”“\\j ety

"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu,,,” (QS. An-Nahl: 36)

-—-n\

(2)Bahwa dia adalah ikatan-ikatan keimanan yang paling kuat, Nabi
shollAllahu “alaihi wasallam bersabda:

Q1 3 il ¢ bl 3 oty ¢ L0 3 ASLally i 3 3300 LY st 5

“Ikatan-ikatan keimanan yang paling kuat: al-muwalah karena Allah

dan al-mu’adah karena Allah, cinta karena Allah, dan benci karena

Allah.”!

(3)Bahwa dia adalah sebab supaya kalbu bisa merasakan manisnya
keimanan dan lezatnya keyakinan. Nabi shollAllahu “alaihi wasallam
bersabda:

“Tiga hal siapa saja memilikinya maka dia telah mendapatkan
manisnya iman: Siapa saja yang baginya Allah dan Rosul-Nya lebih ia
cintai daripada yang selain keduanya, dan siapa saja yang mencintai
seorang hamba yang tidaklah dia mencintainya kecuali karena Allah,

dan siapa saja yang benci jika kembali kepada kekufuran setelah

L Silsilah Al-Ahadits Ash-Shohihah, Al-Albani, nomor: 998.
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Allah menyelamatkannya sebagaimana dia benci jika dilemparkan ke

dalam api neraka.” (Muttafaq ‘alaih)

(4)Bahwa dengan melaksanakan akidah ini akan membuat iman jadi

sempurna, Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam bersabda:

“Siapa yang mencintai karena Allah, membenci karena Allah,
memberi karena Allah, dan menahan pemberian karena Allah; maka
sungguh telah sempurna keimanannya.” (HR. Abu Dawud: 4681,
Shohih Sunan Abu Dawud, Al-Albani)

(b)Karena siapa yang mencintai selain Allah dan selain Agama-Nya,

membenci Allah, Agama-Nya, dan para pengikut-Nya, maka dia
adalah kafir kepada Allah, Allah Yang Mahatinggi berfirman:
) JB 1R Y e 5 2 ol b 2

2 s
L_)

Al 7
v S AT e 3,25 (.\.;\ NHIRYERIY

“Katakanlah: " Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang
menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak memberi
makan?” Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintah supaya aku menjadi
orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali
kamu masuk golongan orang musyrik.” (QS. Al-An’am: 14)

(6) Bahwa dia adalah tali penghubung sebagai asas tegaknya masyarakat

Muslim. Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Salah seorang kalian tidak beriman hingga mencintai untuk

saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya.” (Muttafaq ‘alaih)

Ahlussunnah wal Jama’ah: berakidah bahwa al-muwalah dan al-mu’adah
adalah suatu kewajiban syar’i; bahkan termasuk diantara konsekuensi-

konsekuensi syahadat @ V| 4| ¥, dan salah satu syarat-syaratnya. Dan dia

adalah pondasi/prinsip yang agung diantara prinsip-prinsip Akidah dan
Iman yang wajib atas seorang muslim untuk memperhatikannya. Dan
sungguh telah datang nash-nash yang banyak yang menguatkan prinsip ini,

diantaranya firman Allah Yang Mahatinggi:

}/9 \/9

csed] é;&«éj fé=>)) ré=5:> e (=i 08 o) J5
3 2\ - }133 A 55 o) CSTTE5558 Gy BaLS u;»& JESY

oo AT a5 s TS el
“Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saud;zra—saudara, isterz—zsterz, kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya”.” (QS. At-Taubah: 24)

555000 g2l 0,315 i3] 155085 358 1B VTl il GG

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-

berita Muhammad), karena rasa kasih saying,,,” (QS. Al-Mumtahanah: 1)
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Ahlussunnah wal Jama’ah Membagi manusia dalam hal al-muwalah dan al-

mu’adah menjadi 3 macam:

1-

Orang yang berhak mendapatkan al-wala™ (simpati, kasih
sayang) secara mutlak: yaitu kaum Mukminin yang beriman
kepada Allah dan Rosul-Nya, mereka menegakkan syiar-syiar
Agama mengikhlashkannya untuk-Nya, Allah Yang Mahatinggi

berfirman:

:1/5.#7 225~ 1 27 2 s L < .5,00 AT ’Si’ 5o 38 s 2

o;)\ ).5 - aj.l.\aj\ M uﬁ:\}\ _)'“A s u.wd\ ) ).u.')) 4.”\ ) \.o.ﬁ\
e s v ., §1°g// _ Nt s s, a7 “/”: - .5
rﬁ fUJ\ .J’?- OP rﬂ\& L’)ﬁ:\s‘ I gy ‘LU‘ J ) 00 ) r,hj

o & sl
“Sesungquhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa mengambil Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka
sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” (QS.
Al-Ma'idah: 55-56)

Siapa yang berhak mendapatkan al-wala” dari 1 sisi dan al-bara’
(berlepas diri, tidak simpati) dari 1 sisi lainnya:

Semisal seorang mukmin pelaku maksiat yang menyia-nyiakan
sebagian kewajiban, melakuakan hal-hal yang haram yang tidak
sampai kepada tingkat kekufuran; maka wajib berbuat nasehat
kepada mereka, dan mengingkari apa yang mereka lakukan, dan

tidak boleh berdiam diri atas kemaksiatan-kemaksiatan mereka,
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bahkan hendaknya mengingkari atas mereka, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan melarang dari yang mungkar, dan ditegakkan
hukum-hukum had atas mereka dan hokum-hukum ta’zir sehingga
mereka bisa berhenti dari kemaksiatan-kemaksiatan mereka, dan
bertaubat dari keburukan-keburukan mereka; sebagaimana yang
dilakukan oleh Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam bersama Abdulloh
Al-Himar ketika dia didatangkan kepada beliau sebagai peminum
khomer, dan sebagian dari para sahabat pun melaknatnya; maka
beliau bersabda:
“Janganlah kalian melaknatnya, sesungguhnya dia mencintai Allah
dan Rosul-Nya.” (HR. Bukhari )
Namun walaupun begitu beliau tetap menegakkan hukum had
atasnya.

3- Siapa yang berhak mendapatkan al-baro” secara mutlak:
Yaitu musyrik dan kafir, sama saja apakah dia seorang yahudi,
ataukah seorang nasrani, ataukah majusi, ataukah atheis, ataukah
penyembah berhala, dan hukum ini berlaku juga atas orang Islam
yang melakukan perbuatan-perbuatan kekufuran; seperti berdo’a
kepada selain Allah, istighotsah dengan selain-Nya, bertawakkal
kepada selain-Nya, mencela Allah dan Rosul-Nya atau mencela
Agama-Nya, memisahkan Agama dari kehidupan (sekularisme)
dengan berkeyakinan bahwa Agama tidak sesuai lagi di zaman
sekarang, atau yang semisal itu -tentunya setelah menegakkan
hujjah (igomatul hujjah) atas mereka-, maka wajib atas Orang-orang

Islam supaya berjihad atas mereka dan menghimpit mereka, dan
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supaya tidak membiarkan mereka berbuat kerusakan di muka

bumi ini. Allah Yang Mahatinggi berfirman:

Lo

-
~ 8 _ 20 2 S

/: - } I 9}‘/ - > 9 - / [ ’} ke \ )’ 55\ /0};\3‘
u . // . % "~

-

“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan
bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahannam dan
itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali.” (QS. At-Tahrim: 9)

Dan Dia berfirman:

- ~
-

6 5 4,055 @156 50 6,8 5T o B 6, G 14 Y

CEPERS 5 ey (,»;\:3\3\ 22l
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-

anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (QS. Al-
Mujadalah: 22)

Ahlussunnah wal Jama’ah memandang bahwa al-muwalah karena Allah
memiliki hak-hak yang wajib ditunaikan, diantaranya:
1) Hijrah dari negeri-negeri kafir menuju negeri-negeri kaum Muslimin,
dan dikecualikan dari hal itu orang-orang yang lemah, dan orang-
orang yang tidak mampu melakukan hijrah karena sebab-sebab yang

syar’i.
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2) Menolong kaum Muslimin dengan jiwa, harta, dan lisan, dan
berpartisipasi bersama mereka di dalam kebahagiaan-kebahagiaan
mereka dan kesedihan-kesedihan mereka.

3) Mencintai untuk kaum Muslimin apa yang dia mencintainya untuk
dirinya sendiri; berupa kebaikan, menghalau keburukan, tidak
merendahkannya, dan bersemangat/ giat dalam mencintai mereka,
bermajelis dengan mereka, dan bermusyawarah dengan mereka.

4) Menunaikan hak-hak mereka yaitu: menjenguknya tatakala sakit,
mengantarkan mayitnya, berlemah lembut dengan mereka,
mendo’akan dan memohonkan ampunan untuk mereka, beruluk
salam, tidak menipu mereka dalam mu’amalah, dan tidak memakan
harta mereka dengan cara yang batil.

5) Tidak memata-matai mereka, tidak memberikan berita-berita tentang
mereka dan rahasia-rahasia mereka kepada musuh-musuh mereka,
tidak menyakiti mereka, dan memperbaiki hubungan yang ada pada
sesame mereka.

6) Bergabung dengan jama’ah kaum Muslimin, tidak menyempal dari
mereka, saling tolong-menolong bersama mereka dalam kebaikan,

ketaqwaan, amar ma’ruf, dan nahi mungkar.

Ahlussunnah wal Jama’ah memandang bahwa permusuhan di jalan Allah
bekonsekuensi beberapa perkara, diantaranya:
1. Membenci  kesyirikan, kekufuran, dan pelakunya, dan

menyembunyikan permusuhan kepada mereka.
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2. Tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai wali-wali (tidak saling
berkasih sayang dengan mereka), dan tidak mencintai mereka, dan
berpisah dari mereka dengan sepenuhnya; hingga walaupun
mereka adalah kaum kerabatnya.

3. Berhijrah dari negeri-negeri kafir, dan tidak bersafar ke sana
kecuali karena suatu kedaruratan bersama dengan adanya
kemampuan untuk menampakkan syiar-syiar Agama.

4. Tidak bertasyabuh dengan mereka pada hal-hal yang menjadi ciri
khas mereka, dalam perkara Din maupun dunia; Din semisal syiar-
syiar agama mereka, dunia semisal cara mereka makan, minum,
dan berpakaian, dan yang semisalnya yang termasuk adat-istiadat
mereka, dan apa saja yang belum tersebar di kalangan Umat Islam,
karena hal itu memberikan suatu pengaruh berupa kecintaan, dan
kasih sayang/simpati di dalam batin, sedangkan adanya kecintaan
dari dalam batin mewariskan keserupaan secara lahiriah.

5. Supaya tidak saling tolong-menolong dengan orang-orang kafir,
tidak memuji mereka, tidak menolong mereka untuk mengalahkan
kaum Muslimin, dan tidak pula meminta tolong kepada mereka;
kecuali ketika darurat dan untuk mengalahkan orang-orang kafir
lainnya. Dan tidak pula bergantung dan bersandar kepada mereka,
berhijrah dari persahabatan dengan mereka dan majelis-majelis
mereka. Dan tidak menjadikan mereka sebagai teman kepercayaan
yang menyimpan rahasia-rahasianya dan yang mengerjakan

pekerjaan-pekerjaan penting mereka.
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6. Tidak berpartisipasi pada hari-hari raya mereka dan kegembiraan-
kegembiraan mereka, tidak membeikan ucapan selamat atas hal
itu, dan demikian pula tidak mengagungkan mereka dan tidak
memanggil mereka dengan sebutan sayyid (tuan), maula (tuan), dan
yang semisalnya.

7. Tidak memohonkan ampun dan rahmat buat mereka.

8. Tidak berminyak air dengan mereka, berbaik-baikan (basa-basi),
dan berlemah-lembut ketika Syari’at dilanggar atau mereka
melakukan kezaliman atas orang lain.

9. Tidak berhukum kepada mereka, atau ridho terhadap hukum
mereka, tidak mengikuti hawa nafsu mereka dan tidak selalu
mengikuti mereka dalam setiap perkara mereka; karena itu berarti
meninggalkan hokum Allah dan Rosul-Nya.

10.Tidak beruluk salam kepada mereka dengan salam penghormatan

Islam: “Assalaamu’alaikum.”
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Membenarkan Karamah Para Wali Allah
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Dan termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih Ahlussunnah

wal Jama’ah: Membenarkan karomah-karomah para wali Allah!, yaitu: apa

! Karamah adalah perkara yang luar biaa yang tidak diiringi dengan pengakuan
kenabian dan bukan juga sebagai mugaddimahnya. Allah menampakkannya atas
sebagian hamba-Nya yang shalih-dari golongan orang yang berpegang teguh dengan
hukum syari’at Islam-sebagai bentuk kemuliaan bagi mereka dari Allah Ta’ala. Jika
tidak diiringi dewngan iman yang benar dan amal shalih, maka hal itu merupakan
istidraj (bujukan). Hal ini pernah terjadi pada ummat-ummat dahulu seperti disebut
dalam surat al-Kahfi dan lainnya. Hal ini terjadi pulapada generasi awal Ummat
(Muhammad) ini dari kalangan para Sahabat dan Tabi'in, seperti yang terjadi pada
‘Umar bin Khaththab : “Wahai, Saariyyah, berlindunglah di gunung!”
lagi yang lainnya.

, dan banyak

Dalam kitab-kitab Sunan yang shahih dan nukilan atsar-atsar, disebutkan banyak
sekali kisah tentang karamah. Allah Ta’ala menghormati para hamba-Nya yang shalih
dan yang mengamalakan al-Qur-an dan sunnah Nabi-Nya #. Kisah tersebut juga
telah diriwayatkan oleh ribuan orang dari kalangan ulama dan lainnya yang
bersumber dari orang yang terpercaya lagi menyaksikannya. Hal itu sampai kepada

kita dengan jalan mutawwatir dan masih tetap ada pada ummat ini tergantung pada
kehendak Allah.

Terjadinya karamah para wali pada hakikatnya merupakan bagian dari mukjizat para
Nabi. Sebab, Karamah tidak akan terjadi kepada siapa pun, kecuali karena berkah dan
mengikuti Nabinya dan berjalan diatas petunjuk agama dan syari’atnya. Karamah
termasuk perkara yang dapat diterima oleh akal. Kadang-kadang apa yang
dianugerahkan Allah oleh hamba-Nya yang Mukmin berupa pengetahuan yang luas
merupakan suatu hal yang lebih afdhal dan lebih agung dibandingkan dengan hal
luar biasa yang sifatnya material yang dapat kita dengar atau kita baca.

Termasuk karamah yang disepakati oleh Salafuh Shalih adalah istigomah (konsisten
untuk senantiasa berpegang teguh) diatas panji al-Qur’an dan as-Sunnah, taat dan
ridha dengan hukum yang terkandung didalamnya, dan keserasian antara ilmu dan
amal. Sesungguhnya sebagian kaum Muslimin tidak dapat memperoleh karamabh,
namun hal ini tidak menunjukkan kelemahan iman mereka. Sesungguhnya karamah
tersebut terjadi disebabkan, antara lain:

1. Untuk menguatkan iman seseorang. Oleh karena itu, tidak terlihat banyak
karamah yang terjadi di kalangan Sahabat. Sebab, iman mereka kuat dan
keyakinannya sempurna.

2. Sebagai igamatul hujjah terhadap musuh. Karamah tidak terikat dari segi logika
semata, tetapi juga terikat dari segi kaidah syar’i
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Syarat karamah, antara lain:

1. Tidak diharamkan menurut hukum syar’i maupun kaidah agama.

2. Terjadi pada orang yang masih hidup.

3. Terjadi karena keperluan.
Jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak ada, berarti itu bukanlah karamah,
melainkan khasyalan atau iamajinasi belaka atau ilusi, atau bahkan pemberian dari
syaitan. Karamah tidak ada sangkut pautnya dengan hukum syar’i, demikian pula
hukum syar’i tidak akan lenyap karenanya. Sebab, hukum syar’i mempunyai referensi
yang makruf, baik dari al-Qur’an, sunnah Rasul-Nya, maupun ijma’. Jika Allah Ta’ala
menganugerahkan karamah kepaa seorang Muslim, hendaknya ia bersyukur kepada
Allah atas anugerah dan nikmat tersebut. Selain itu hendaknya ia memohon
kmetetapan kepada —Nya serta tidak (menjadikannya) sebagai fitnah jika hal tersebut
merupakan cobaan dan ujian. Hendaknya pula ia merahasiakan hal ini di hadapan
manusia dan tidak menjadikannya sarana untuk membanggakan diri dan sombong,
karena yang demikian itu dapat mendatangkan malapetaka. Berapa banyak manusia
yang merugi dunia dan akhirat ketika syaitan memperdayakan mereka dari jalan ini:

maka amal tersebut menjadi bencana bagi mereka.

Ketahuilah bahwa para wali Allah itu mempunyai beberapa kriteria yang telah
disebutkan dalam Kitab-Nya yang mulia dibeberapa ayat dan yang telah terkumpul
dalam surat al-Furqaan ayat: 63-74. Disebutkan pula oleh Nabi #dibeberapa hadits:
diantara kriteria tersebut adalah beriman kepada Allah, para Malaika-Nya, para
Rasul-Nya, Kitab-kitab Nya, hari Akhir, takdir yang baik baik atau buruk. Kriteria
lainnya ialah takwa, yaitu takut kepada Allah, mengamalkan sunnah Nabi-Nya %,
menbyiapkan diri untuk hari pertemuan (dengan Allah), serta mencintai dan
membenci karena Allah. Mereka berjalan diatas bumi dengan rendah hati; jika disapa
orang jahil mereka mengucapkan kata-kata yang baik; di malam hari bersujud dan
berdiri untuk Rabb mereka; mereka juga selalu berdo’a : “Wahai, Rabb kami, jauhkan
kami dari adzab Jahnnam.”. selain itu jika membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan dan tidak pula kikir; tidak menyembah Rabb selain Allah, tidak
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan alasan
yang benar; tidak berzina;tidak memberikan persaksian palsu; jika bertemu dengan
orangOorang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, meraka
lalui saja dengan menjaga klehormatan dirinya; jika diberi peringatan denghan ayat-
ayat Rabb-nya, mereka tidak;lah menghadapinya sebgai orang-orang yang tuli dan
buta: doa’a yang mereka panjatkan adalah: “Ya, Rabb kami, anugerahkanlah kepada

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami dan
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yang Allah Yang Mahatinggi jalankan melalui tangan-tangan sebagian
orang-orang shaleh berupa hal-hal yang menyelisihi kebiasaan/adat sebagai
bentuk pemuliaan kepada mereka; sebagaimana yang ditunjukkan oleh
Kitabulloh dan As-Sunnah, Allah Yang Mahaberkah dan Mahatinggi

berfirman:
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“Ingatlah, sesungquhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, (yaitu) orang-orang yang
beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam
kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada perubahan bagi
kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang
besar.” (QS. Yunus: 62-64)

Dan Nabi shollAllahu ‘“alaihi wasallam bersabda:

“ Sesungguhnya Allah Yang Mahaberkah dan Mahatinggi berfirman:
“Siapa yang memusuhi waliku maka Aku umumkan peperangan
dengannya.” (HR. Bukhari)

Akan tetapi Ahlussunnah wal Jama’ah memiliki kaidah-kaidah yang syar’l
di dalam membenarkan karomah-karomah ini, tidak setiap perkara yang
menyelisihi adat itu adalah karomah; bahkan bisa saja itu adalah istidraj
semata atau mengandung ilusi/sulap, sihir, campur tangan syaithan dan
para dajjal (pendusta). Sementara perbedaannya antara karamah dan sihir

jelas sekali:

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”... dan lain-lain kriteria yang

terdapat dalam al-Qur-an dan as-Sunnah.
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e Karamah, datangnya dari Allah karena ketaatan dan dikhususkan

bagi orang-orang yang selalu istigamah.
Allah Ta’ala berfirman:

73 Oyalas ¥ AL (85 0,201 ) Sl o) S I G
“Mereka (orang-orang msuyrik) bukanlah orang-orang yang berhak
menguasainya? orang-orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-
orang yang bertakwa. tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.(QS. Al-
Anfaal: 34)

e Sihir, datangnya dari syaithan karena perbuatan kufur dan maksiat

dan dikhususkan bagi orang-orang yang sesat.
Allah Ta’ala berfirman:

U1 oy Tt By 5ol ol 4 BT 22 I;A_:/JLubl%b\’)
@ 0 A s s 2
“Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar

mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, Sesungguhnya

kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.”(QS. Al-An’am: 121)

Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah membenarkan bahwa di dunia ada sihir dan

tukang sihir.!

! Ibnu Qudamah al-Maqdisi ¥ berkata: “Sihir adahal buhul, mantra dan ucapan.
Praktiknya dapat dilakukan dengan berkomat-kamit dengan ucapan, menuliskannya
atau berbuat sesuatu yang dapat memberikan pengaruh pada badan atau hati, orang
yang disihir atau bahkan akalnya secara tidak langsung. Sihir pada hakikatnya ada,
diantaranya ada yang dapat membunuh, menyakiti, menjauhkan seorang suami dari
istri sehingga ia tidak mampu menggaulinya, memisahkan hubungan suami istri,
dan menyebabkan seseorang dpat menbeci orang lainnya atau mencintai keduanya.
Ini adalah pendapat Imam Syafi’i...” Beliau (Ibnu Qudamah) melanjutkan: “Jika hal
tersebut benar-benar terjadi, sesunguhnya mempelajari dan mengajari ilmu sihir

haram, tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama sepanjang yang kami ketahui.
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Allah Ta’ala berfirman:

A o o~
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“ Maka tatkala Ahli-ahli sihir itu datang...” (QS.Yunus: 80)

Firman-Nya:
= . - }~/ - 5
@_’;) WM); lf’)

“... serta mereka mendatangkan sihir yang besar (mena’jubkan).” (QS. Al-A’raaf:
116)

Firman-Nya pula:
e el ST 0 5alad 19786 T 5005

“akan tetapi syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka

mengajarkan sihir kepada manusia...” (QS. Al-Baqarah: 102)

Hanya saja tukang-tukang sihir itu tidak dapat meberikan mudharat
terhadap seorang pun, kecuali dengan izin Allah.
Allah Ta’ala berfirman:

“...dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada

seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak

Sahabat-sahabat kami berkata: ‘Tukang sihir itu kafir, disebabkan berbuat dan
mempelajari sihir baik dia meyakini kebolehannya maupun keharamannya...” “.
Kemudian, Ibnu Qudamah menjelaskan eksistensi sihir, seraya berkata: “Seandainya
sihir itu tidak ada hakikatnya (hanya ilusi), pasti Allah Ta’ala tidak akan menyuruh

meminta perlindungan dari-Nya.

Allah Ta’ala berfirman:
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memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat...”(QS. Al-Baqarah:
102)

Barang siapa percaya bahwa sihir itu dapat memberi mudharatn atau
manfaat tanpa seizin Allah, maka ia telah kafir. Barang siapa percaya
bahwa sihir itu diperbolehkan, maka ia wajib dibunuh karena kaum
Muslimin telah bersepakat bahwa sihir itu haram. Tukang sihir harus
disuruh bertaubat; jika mau, ia bertaubat dan jika tidak mau, akan

dipenggal lehernya.

Termasuk dari prinsip ‘aqidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal
Jam’ah:  Membenarkan ru’ya shalihah (mimipi yang benar). Ia termasuk
bagian dari kenabian; sedang firasat yang benar bagi orang-orang yang

shalih merupakan suatu kebenaran. Allah Ta’ala berfirman:

& z z
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Sesungguhnya aku (Ibrahim) melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu.
Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa
yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk

orang-orang yang sabar”. (QS. Ash-Shaaffaat: 102)

Nabi Afbersabda:
“Tidak tersisa dari kenabian, kecuali mubasysyirat (tanda-tanda kabar
gembira).” Para Sahabat bertanya: “Apa tanda-tanda kabar gembira itu?”

Rasulullah s menjawab: “Yaitu, mimpi yang benar.” (HR. Al-Bukhari)!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani bahwa Allah Ta’ala menciptakan

syaitan-syaitan dari golongan jin yang selalu menggoda, mencari

I HR. Al-Bukhari (no. 6990) dari Sahabat Abu Hurairah .-ed
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kelengahan anak keturunan Nabi Adam, dan membahayakan mereka.
Allah Ta’ala berfirman:

oA 1 5, 0 g ) A ) s DT B

“...Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka
membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, Sesungguhnya kamu tentulah

menjadi orang-orang yang musyrik.” (QS. Al-An’aam: 121)

Sesungguhnya Allah menguasakan syaitan-syaitan itu terhadap orang yang
dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya karena hikmah-Nya. Allah Ta’ala

berfirman:

Dose V) Gaetd 8 dad U ;»-’% :uf}%ﬁ;
“Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu,
dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan
kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah

mereka. dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan
belaka.” (QS. Al-Israa’: 64)

Allah akan selalu menjaga orang yang dikehendaki-Nya dari tipu daya

syaitan. Allah Ta’ala berfirman:
Jo MR D) o5 2 ey 1 Tl o GBI A G
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“Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-orang yang
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya.Sesungguhnya kekuasaanNya (syaitan)
hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya Jadi pemimpin dan atas orang-

orang yang mempersekutukannya dengan Allah.”(QS. An-Nahl: 99-100)
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PRINSIP KETUJUH
Manhaj (Metode) Ahlussunnah
Dalam Referensi Dalil (Mashdar At-Talaqqi) dan Pendalilan (Istidlal)

43 4T o 5y (1)
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Termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih Ahlussunnah wal Jama’ah
adalah:

Dalam metode referensi dalil dan cara berdalil mereka mengikuti apa yang
ada di dalam Kitabulloh Azza wa Jalla dan sunnah/hadits-hadits yang Nabi
shollAllahu ‘alaihi wasallam yang shohih, secara lahiriah dan batin kita, dan

menerima keduanya. Allah Yang Mahatinggi telah berfirman:

. - -
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang
nyata.” (QS. Al-Ahzab: 36)

Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: “Aku telah tinggalkan pada
kalian 2 perkara, kalian tidak akan tersesat selama berpegang tegquh dengan
keduanya; Kitabulloh dan Sunnah Rosul-Nya.” (Mustadrok Al-Hakim,
dishohihkan oleh Al-Albani dalam Al-Misykah)

Ahlus Sunnah wal-Jama’ah tidak mengatakan: “Kitabullah kemudian
sunnah Rasul-Nya iixf,” tetapi mereka mengatakan: “Kitabullah dan

sunnah Rasul-Nya secara bersamaan.” Karena as-Sunnah bergandengan
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dengan Kitabullah. Alasan lainnya juga dikarenakan Allah telah
mewajibkan semua hamba Nya untuk taat kepada Rasul-Nya sedang

sunnahnya A.tmenjelaskan makna yang dikehendaki Allah Ta’ala dalam

Kitabullah.

Kemudian Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah mengikuti apa yang ditempuh oleh
para Sahabat, baik dari kalangan orang-orang Muhajirin dan Anshar secara
umum, dan Khulafaur Rasyidiin secara khusus. Nabi tmewasiatkan
kepada ummatnya agar mengikuti para Khulafa-ur Rasyidiin secara khusus
kemudian mengikuti generasi berikutnya, yaitu tiga generasi pertama yang
dimuliakan. Rasulullah xf2bersabda:

“Hendaklah kalian berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah para
Khulafa-ur Rasyidiin yang telah mendapatkan petunjuk. Berpegang
teguhlah padanya dan gigitlah ia dengan gigi geraham. Hati-hatilah kalian
dengan perkara —perkara yang baru (dalam agama), karena sesungguhnya
segala sesuatu yang baru (dalam agama) adalah bid’ah dan segala yang
bid’ah adalah sesat.” (Shahiih Sunan Abi Dawud oleh syaikh al-Albani)!

Oleh karena itu, rujukan Ahlus Sunnah ketika terjadi perselisihan adalah

Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. Allah Ta’ala berfirman:

' HR. Ahmad (IV/126-127), Abun Dawud (n0.4067), at-Tirmidzi (no. 2676), dan al-
Hakim(I/95). Dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Lihat keterangan
hadits selengkapnya di dalam Irwaa-ul Ghalil (no. 2455) oleh Syaikh al-Albani.=
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“...Kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.”(Q59)S. An-Nisaa’:

Para Sahabat Rasulullah iisifmerupakan rujukan Ahlus Sunnah wal
Jamaa’ah dalam memahami al-Qur-an dan as-Sunnah. Menurut mereka,
tidak ada suatu apa pun dari al-Qur’an dan as-Sunnah yang shahih yang
dapat dipertentangkan dengan qiyas (analogi), perasaan, kasyaf
(penyingkapan tabir rahasia sesuatu yang ghaib), pendapat syaikh (guru)
amupun imam karena agama Islam telah sempurna semasa hidup

Rasulullah Azt . Allah Ta’ala berfirman:

C// //, 20 g A~ . > - P ,/zi/c}/ e}/}’/e//e/e,a T

“..Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama
bagimu...” (QS. Al-Maa-idah: 3)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak mendahulukan ucapan seseorang atas

Kalamullah dan sabda Rasul-Nya .l5.%. Allah Ta’ala berfirman:
!
“Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan

Rasulnya[1407] dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Hujuaraat: 1)
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Ahlus Sunnah mengetahui bahwa mendahului Allah dan Rasul-Nya
termasuk mengatakan atas nama Allah tanpa didasari ilmu; ini termasuk

perbuatan yang dihiasi oleh tipu daya syaitan.

Ahlus Sunnah berpendapat bahwa akal nasehat sesuai dengan nagl (dalil)
yang shahih. Ketika mendapatkan permasalahan mereka mendahulukan
nagl karena nagl tidak membawa sesuatu yang mustahil bagi akal untuk
menerimanya. Akan tetapi, membawa sesuatu yang tidak diketahui
kebenarannya oleh akal. Oleh sebab itu, akal harus membenarkan nagl dari

segala yang dikabarkannya, bukan sebaliknya.

Ahlus Sunnah tidak menyepelekan kedudukan akal karena ia tempat
bergantung taglif (kewajiban) dalam pandangan mereka. Walaupun
demikian mereka mengatakan bahwa akal tidak boleh mendahului syari’at.
Kalau tidak demikian, pasti manusia tidak butuh kepada Rasul sehingga
akal akan mendominasi dalam ruang lingkupnya. Oleh karena itu mereka
dinamakan Ahlus Sunnah sebab mereka berpegang teguh, mengikuti, dan
taslim (menerima) secara penuh kepada petunjuk Nabi iisif . Allah Ta’ala

berfirman:
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“Maka jika mereka tidak Menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa sesung-
guhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). dan siapakah yang
lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat
petunjuk dari Allah sedikitpun. sesung- guhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Qashash: 50)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menjadikan al-Qur-an dan as-Sunnah sebagai
rujukan utamanya, kemudian merujuk kepada ijma’ ulama dan bertumpu

padanya. Nabi Atbersabda:

“Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan ummatku di atas kesesatan.
Dan tangan Allah diatas jama’ah. Barang siapa yang menyimpang, maka ia
akan menyendiri dalam Neraka.” (Shahith Sunan at-Tirmidzi oleh syaikh al-
Albani)!

Dengan demikian ummat ini ma’sum (terjaga) dari berkumpul di atas
kebathilan sehingga tidak mungkin bersepakat untuk meninggalkan

kebenaran.

Ahlus Sunnah tidak meyakini adanya orang yang ma’sum (terjaga dari dosa
dan kesalahan) selain Rasulullah ils.fdan berpendapat bahwa seseorang
boleh berijtihad dalam permasalahan yang tersembunyi (samar) sebatas

kebutuhan darurat. Walaupun demikian, mereka tidak fanatik dengan

! HR. At-Tirmidzi (no.3167) dari sahabat Ibnu “Umar. Diriwayatkan pula oleh al-Hakim
(I/115) dari sahabat Ibnu ‘Umar. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiihul
Jaami’ish Shaghiir (no.1848) tanpa lafazh “Wa man syadz dza syadzdza fin naari,”.
Dicantumkan juga oleh Syaikh al-Albani dengan penjelasan lebih detil dalam
Kitaabus Sunnah libni Abi ‘Ashim wama-‘ahu Zhilaalil Jannah fii Takhriijis Sunnah
(no.80, hlm. 56-57, cet. Al-Maktab al-Islami, th. 1419 H).
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pendapat seseorang kecuali jika pendapat tersebut sesuai dengan al-Qur’an
dan as-Sunnah. Mereka berkeyakinan bahwa setiap mujtahid bisa benar dan
salah. Jika benar, baginya dua pahala, yaitu pahala ijtihad dan pahala
kebenaran ijtihadnya. Adapun jika salah, baginya satu pahala, yaitu pahala
ijtihad saja. Maka perbedaan pendapat dikalangan mereka dalam masalah
ijtihad saja. Maka perbedaan pendapat dikalangan mereka dalam masalah
ijtihad tidak mengharuskan terjadi permusuhan maupun saling mencintai,
saling ber-wala” dan sebagian shalat dibelakang sebagian lainnya walaupun
ada perbedaan diantara mereka pada sebagian masalah far’iyah (masalah

yang sifatnya cabang, bukan masalah yang yang sifatnya pokok).

Mereka tidak meawajibkan seseorang dari kaum Muslimin untuk
mengikuti dan terpaku (taklid) pada madzhab figih tertentu, namun tidak

mengapa jika atas dasar ittiba’ (mengikuti sesuai dalil syar’i) bukan taklid?;

! Taklid yaitu konsistensi seseorang dalam hukum syar’i (untuk mengikuti) suatu
madzhab tertentu yang ucapannya bukan merupakan sumber hukum atau menerima
ucapan seseorang tanpa mengerti dalilnya, atau merujuk pada suatu uacapan yang
tidak berdasarkan dalil. Sementara mugqallid adalah seseorang yang mengikuti orang
tertentu dalam segala ucapan dan perbuatannya. Ia berpendapat bahwa kebenaran
hanya ada pada orang yang diikutinya dan tidak mungkin ada pada orang lain tanpa
mengetahui dalilnya sehingga ia tidak keluar dari pendapat diantara ulama bahwa
taqlid itu bukan merupakan bagian dari ilmu dan seorang mugqallid tidak dapat
dinamakan orang yang alim (berilmu)

Sungguh Allah Ta’ala telah mencela taqlid dan melarang tentang hal itu dalam
beberapa ayat. Allah Ta’ala berfirman:
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“Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan

mengikuti Rasul”. mereka menjawab: "Cukuplah untuk Kami apa yang Kami dapati bapak-
bapak Kami mengerjakannya”. dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat
petunjuk?.” (QS. Al-Maa-idah:104)
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Ulama Salaf dan para Imam mujtahid semuanya melarang taqlid karena taqlid
adalah salah satu sebab kelemahan (ummat) dan perselisihan diantara kaum
Muslimin. Kebaikan itu terletak pada adanya persatuan (ummat), ittiba” (mengikuti
petunjuk Rasulullah), dan senantiasa merujuk kepada Allah (Kitab-Nya) dan Rasul-
Nya (as-Sunnah) jika terjadi perselisihan. Oleh karena itu, kita belum pernah
mengetahui bahwa para Sahabat taqlid kepada salah satu dari mereka dalam segala
masalah. Demikian pula, para Imam yang empat-rahimahumullah- tidak fanatik
dengan pendapat mereka sendiri. Mereka meninggalkan pendapatnya karena adanya
hadits Rasulullah, bahkan melarang taqlid kepadanya tanpa mengetahui dalilnya.
Imam Abu Hanifah berkata:

“Jika hadits itu shahih, itulah madzhabku”.

Beliau juga berkata:

“Tidak boleh seseorang mengambil pendapat kami selama dia tidak tahu dari mana
asal (sumber hukum) yang kami ambil.”

Imam Malik berkata:

“Sesungguhnya saya seorang manusia yang kadang-kadang benar dan salah. Maka
perhatikanlah pendapatku: apa yang sesuai dengan al-Qur-an dan as-Sunnah,
ambillah dan segala sesuatu yang tidak sesuai dengan al-Qur-an dan as-Sunnah,

tinggalkanlah.”

Imam asy-Syafi’i berkata:

“Jika ada kabar yang benar dari Rasulullah #menurut ulama yang berlainan dengan
pendapatku dalam segala masalah, saya akan merujuk (kepada kebenaran) dari
masalah tersebut, baik saat hidupku maupun steleah wafatku.”

Imam Ahmad berkata:

“Janganlah kalian bertaqlid kepada ku dan jangan pula bertaqlid kepada Malik, asy-
Syafi’i, al-Auza’i, dan Sufyan ats-Tsauri. Akan tetapi, ambillah dari mana mereka
mengambil (yaitu Sunnah).”

Ungkapan mereka dalam masalah ini banyak karena mereka memahami arti firman
Allah:
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oleh karena itu, hendaknya bagi setiap Muslim berpindah dari madzhab
yang satu ke madzhab yang lain karena mengikuti dalil yang kuat. Bagi
penuntut ilmu, jika dia mempunyai keahlian dan mampu mengetahui dali-
dali yang digunakan oleh para imam, wajib baginya untuk
mengamalkannya dan berpindah dari seuatu madzhab Imamnya dalam
suatu masalah kepada madzhab imam yang lain yakni dengan memilih
penggunaan dalil yang lebih tepat dan lebih kuat pemahamannya dalam
masalah lain. Tidak boleh baginya mengambil pendapat seseorang tanpa
mengetahui dalilnya karena bila demikian dia akan menjadi mugallid (orang
yang taqlid). Hendaknya ia mencurahkan apa yang ia miliki untuk meneliti
dan akhirnya dapat mengambil pendapat yang lebih kuat dari perbedaan
pendapat yang terjadi. Jika tidak mungkin men-tarjih (memilih pendapat
yang paling kuat), berarti posisinya menjadi seperti seorang awam sehingga

ia harus bertanya kepada ulama.

Orang awam yang tidak dapat meneliti dalil maka tidak ada madzhab
baginya, tetapi madzhabnya adalah madzhab mufti-nya (orang yang berhak
memberikan fatwa). Oleh karena itu, hendaknya ia bertanya kepada ulama
tentang al-Qur-an dan as-Sunnah. Allah ta’ala berfirman:

o 5,5 B8 o) SN G
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|

“lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti
pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).”
(QS. Al-A’raaf:3).
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" maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak

mengetahui”(An Nahl : 43)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa figih dalam agama tidak
sempurna dan tidak berat, kecuali dengan ilmu dan amal secara bersamaan.
Oleh sebab itu barang siapa mendapatkan ilmu yang banyak, tetapi ia tidak
mengamalkannya atau tidak mengikuti petunjuk Nabi it dan tidak

mengamalkan as-Sunnah, maka ia bukanlah fagih (ahli figih).
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Kewajiban Taat kepada Penguasa (Wulatil Umur) Kaum Muslimin dalam
Kebaikan

Termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih Ahlussunnah wal
Jama’ah:

Mereka memandang wajibnya taat kepada pemegang semua perkara
(penguasa) kaum Muslimin selama mereka tidak memerintahkan kepada
kemaksiatan; apabila mereka memerintahkan kepada kemaksiatan maka
tidak diperkenankan mentaati mereka dalam hal itu, namun ketaatan itu
tetap berlaku pada hal-hal yang baik lainny, dalam rangka mengamalkan
firman Allah Yang Mahatinggi:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisaa': 59)

Ini juga Berdasarkan sabda Rasulullah sl

“Barang siapa taat kepadaku, berarti ia telah taat kepada Allah, dan barang
siapa mendurhakaiku, berarti ia telah durhaka terhadap Allah. Barang siapa
taat kepada pemimpinnya, berarti ia telah taat kepadaku, dan barang siapa
durhaka  kepada  pemimpinnya, berarti ia  telah  durhaka
kepadaku.”(Muttafaq ‘alaih) !

Sabdanya pula:

I HR. Al-Bukhari (no. 2957, 7137) dan Muslim (no.1835 (32)) dari Sahabat Abu
Hurairah.-d
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“Dengarkanlah dan taatilah (pemimpinmu) walaupun yang berkuasa atas
kalian adalah seorang hamba Habasyi (kulit hitam) yang seakan-akan

kepalanya seperti kismis.” (HR. Al-Bukhari)!

Sabda Rasulullah tisfyang lain:
“Engkau dengarkanlah dan taatilah pemimpin (mu) walaupun punggung
mu dipukul dan harta mu dirampas. Maka dengarkanlah dan taatilah”(HR.

Muslim)?

Sabdanya juga:

“Barang siapa yang benci terhadap suatu tindakan dari pemimpinnya,
hendaknya ia bersabar . sebab seungguhnya tiada seorang pun dari
manusia yang keluar sejengkal saja dari pemimipinnya, kemudian mati

dalam keadaan demikia, melainkan dia mati dalam keadaan
Jahiliyyah.” (HR. Muslim)3

Ahlus Sunah wa Jama’ah berpandangan bahwa tatat kepada Ulil Amri
dalam kebaikan merupakan salah satu prinsip penting dalam “aqidah. Dari
sinilah para ulama Salaf memasukkannya dalam kategori masalah ‘agidah.
Hampir tidak ada buku-buku tentang jhal ini, menerangkan, dan
menjelaskannya. Taat kepada Ulil Amri merupakan kewajiban bagi seiap
Muslim secara syar’i. Karena hal itu merupakan pondasi yang pokok dalam

mewujudkan ketertiban dalam negara Islam.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpandangan pula bahwa shalat (lima waktu),
shalat Jum’at, dan shalat ‘ledain (Dua Hari Raya, Idul Fithri dan Idhul Adh-
ha) dilakukan bersama para pemimpin, menyuruh yang makruf dan

mencegah yang munkar, jihad dan haji bersama mereka, baik mereka (Ulil

I HR. Al-Bukhari (no.693, 696, 7142) dan Ibnu Majah (no. 2860) dri Sahabat Anas.
2 HR. Muslim (no. 1847 (52)) dari Sahabat Hudzaifah bin al-Yaman -4
3 HR. Muslim (no. 1847 (52)) dari Sahabat Ibnu ‘Abbas -Radhiallahu “anhumaa-.-¢¢
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Amri)itu orang baik maupun jahat. Ahlus Sunnah mendo’akan!

memberikan nasihat? kepada mereka jika zhahirnya baik.

Ahlus Sunnah mengharamkan keluar dari kepemimpinan mereka
(memberontak) dengan pedang jika berbuat dosa selain kekufuran

hendaknya sabar jika terjadi hal tersebut karena Nabi st memerintahkan
agar taat kepada mereka dalam hal selain maksiat, selama tidak melakukan
kekufuran nyata. Mereka tidak boleh diperangi dalam kondisi ada fitnah,
namun diperbolehkan untuk memerangi siapa yang hendak memecah

belah persatuan ummat. Nabi l:tbersabda:

! Mendoa’akan para pemimpin dengan kebaikan, hidayah, dan istiqamah adalah
termasuk cara yang ditempuh Salafush Shalih. Imam al-Fudhail bin ‘Iyadh berkata:
“Seandainya saya mempunyai do’a yang mustajab, pasti tidak akan saya panjatkan
kecuali hanya untuk pemimpin. Kita diperintahan agar mendo’akan kebaikan bagi
mereka dan kita tidak diperintahkan untuk mendo’akan keburukan bagi mereka
walaupun mereka jahat dan zhalim. Sebab kezhaliman dan kejahatannya hanya akan
menimpa diri mereka sendiri, sedangkan kebaikan mereka untuk dirinya sendiri dan
kaum Muslimin.” hal tersebut karena kebaikan mereka itu akan (berdampak) baim
pula bagi ummat.

Al-Hasan Al-Bashri berkata: “Ketahuilah mudah-mudahan Allah mengampuni
Anda bahwa kejahatan para pemimpin itu merupakan salah satu bentuk murka Allah
Ta’ala. Murka Allah itu tidak dapat dihadapi dengan pedang, tetapi dapat dicegah
dan ditolak dengan do’a kembali ke jalan Allah, dan menjauhkan diri dari segala
dosa. Sesungguhnya jika murka Allah dihadapi dengan pedang, murka tersebut akan
menjadi lebih parah.” Disebutkan bahwa Hasan al-Bahsri pernah mendengar
seseorang berdo’a kejelekan yang ditujukan kepada al-Hajjaj. Maka beliau
menegur:”Jangan berbuat demikia, mudah-mudahan Allah selalu merahmati Anda.
Sesungguhnya yang menimpa diri kalian adalah karena perbuatan kalian sendiri.
Sesungguhnya kami takut jika al-Hajjaj dicopot (dari jabatannya) atau wafat dan akan
datang (pemimpin yang berwatak seperti) kera dan babi.” Lihat kitab Aadaabul
Hasan al-Bashri, karangan Ibnul Jauzi (hIm.119).

2 Imam Nawawi berkata: “Adapun nasihat untuk para pemimpin kaum Muslimin
adalah menolong mereka dalam kebenaran, taat dan menyuruh dengan kebenaran,
memperingatkan dan menmgingatkan mereka dengan lemah lembut, serta memberi-
tahukan kepada mereka jika mereka lalai.” Syarah Shahiih Muslim (I/241).
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“Sebaik-baik pemimpinmu adalah pemimpin yang kalian cintai, dan
mereka mencintai kalian, yang mereka mendo’akan kalian dan kalian
mendo’akan mereka. Sejelek-jelek pemimpin kalian adalah pemimpin yang
kalian benci dan mereka membenci kalian, yang kalian laknat dan mereka
melaknat kalian.” Para Sahabat bertanya: “Wahai, Rasulullah, bolehkah
kami memerangi mereka dengan pedang?” Beliau menjawab: “Tidak,
selama mereka mendirikan shalat. Jika kalian melihat dari pemimpin kalian
sesuatu yang kalian tidak sukai, bencilah perbuatannya (saja), namun

janganlah keluar dari ketaatan kepadanya.” (HR. Muslim)!

Nabi sbersabda:

“Sesungguhnya akan diangkat diatas kalian pemimpin-pemimpin. Di
antara mereka ada yang kalian akui dan ada yang kalian ingkari.
Barangsiapa membencinya, maka ia telah terbebas, dan barang siapa
mengingkari (perbuatannya), maka ia telah selamat. Namun, barang siapa
yang rela dan mengikutinya (maka tidak selamat).” Para Sahabat bertanya:
“Wahai, Rasulullah, bolehkah kami memerangi mereka?” Beliau menjawab:

“Tidak, selama mereka mendirikan shalat.”? (HR. Muslim)!

' HR. Muslim (n0.1855 (65)). ad-Darimi (no.2793), Ahmad (V1/24,28) dan Ibnu Abi’ Ashim
dalam Kitaabus Sunnah (no. 1071) dari Sahabat ‘Auf bin Malik al-Asyja’i.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Kitaabus Sunnah libni Abi ‘Ashim
wama’ahu Zhilaaalil Jannah fii Takhriijis Sunnah (hlm. 501), dan Silsilatul Ahaadits
ash —Shahiihah (n0.907).¢

2 Ketahuilah bahwa orang yang menjadi khalifah sedang manusia sepakat dan rela
dengannya atau dia memang atas mereka dengan pedangnya sehingga dia menjadi
pemimpin, maka wajib taat kepadanya dan haram keluar darinya. Imam Ahmad
berkata: “Barang siapa menang atas pemerintahan dengan pedang sehingga dia
menjadi seorang khalifah (pemimpin) yang dinamakan Amirul Mukminin, maka
haram bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian untuk melewati
malamnya sedang ia tidak menganggapnya sebagai seorang pemimpin, baik dia
orang shalih, maupun jahat.” (Al-Ahkam as Sulthaaniyyah oleh Abu Ya'la, him.23)

Al-Hafizh ibnu Hajar al-*Asqalani berkata dalam kitabnya, Fat-hul Baari (XIII/9):
“Para ulama sepakat atas wajibnya taat kepaa pemimpin yang memenangkan dan

jlhad bersamanya. Taat kepadanya lebih baik daripada keluar (membangkang)
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Adapun taat kepada mereka dalam kemaksiatan, hal inintidak boleh,

sebagai perwujuddan dari Sunnah yang telah melarang hal tersebut. Nabi

Lo bersabda:

darinya karena hal tersebut menyebabkan terjaganya (pertumpahan) darah dan
ketenangan rakyat.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “orang yang memberontak kepada
pemimpin pasti menimbulkan kerusakan yang lebih besar daripada kebaikan akibat
perbuatannya.” Minhaajus Sunnah (XXII/241). Adapun pemimpin yang tidak
mengindahkan syari’at Allah Ta’ala dan tidak berhukum dengannya bahkan
berhukum dengan selainnya, maka dia telah keluar dari cakupan ketaatan kaum
Muslimin. Maksudnya adalah tidak ada lagi kewajiban untuk taat kepadanya. Hal
tersebut, karena ia telah menyia-nyiakan tujuan kepemimpinannya yang untuk itulah
dia diangkat dan mempunyai hak untuk di dengar ucapannya dan ditaati
perintahnya serta tidak berhak mendapatkan itu semua, melainkan karena dia
mengerjakan urusan-urusan kaum Muslimin, menjaga agama dan menyebarkannya,
menegakkan hukum dan memperkokoh tempat yang dikhawatirkan = mendapat
serangan musuh, menumpas orang yang menumpas orang yang menentang Islam
setelah didakwahi, memberikan loyalitasnya hanya kepada kaum Muslimin, berarti
hilanglah hak kepemimpinannya dan wajib bagi rakyat-melalui Ahlul Halli wal’Aqdi
berhak melakukan penialaian d lam masalah tersebut-untuk menurunkan jabatannya
dan mengangkat orang lain yang mampu merealisasikan tujuan pemerintahan.

Oleh karena itu Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak memeperbolehkan keluar dari
para pemimpin hanya disebabkan kezhaliman dan kefasikannya saja- karena dengan
ke-Fajir-an (kemaksiatan) dan kezhaliman tidak berarti mereka menyia-nyiakan
agama-tetapi yang mereka maksud adalah pemimpin yang berhukum dengan syari’at
Allah. Sebab, Salafush Shalih tidak mengenal suatu kepemimpinan. yang tidak
menjaga (norma-norma) agama. Hal itu menurut pandangan mereka bukanlah
kepemimpinan. Akan tetapi, yang dinamakan kepemimpinan yang baik atau
kepemimpinan yang Fajir?.” Beliau menjawab: “Selama jalan-jalan masih aman,
hukum ditegakkan, musuh diperangi, dan harta rampasannya dibagikan.” (Dari kitab
Minhaajus Sunnah oleh Ibnu Taimiyyah, (1/146)).

! HR. Muslim (no. 1854 (63)), Abu Dawud (no. 4760, 4761), dan at-Tirmidzi (no. 2265)

dari Ummu Salamah.d
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“Setiap orang Muslim harus mendengar (ucapan) dan taat (perintah
pemimpinnya), baik yang dia sukai maupun dia benci, selama tidak
diperintah dengan maksiat. Jika diperintah (berbuat) kemaksiatan, tidak

boleh mendengarkan maupun mentaatinya.” (HR. Al-Bukhari)!

Beliau juga bersabda:
“Tiada ketaatan dalam bermaksiat kepada Allah, sesungguhnya ketaatan
itu dalam kebaikan.” (Muttafaq ‘alaih)?

Seorang pemimpin hendaknya bertakwa kepada Allah dalam memimpin
rakyatnya, dan hendaknya dia tahu bahwa pemimpin adalah seorang yang
dipekerjakan oleh Allah Ta’ala untuk mengurusi rakyatnya, melayani
agama Allah dan syari’atnya, serta melaksanakan hukum-Nya secara
umum maupun khusus. Selain itu, hendaknya ia menjadi pemimpin yang
kuat demi menegakkan (agama) Allah, dia tidak takut cacian dari orang-
orang yang mencaci, jujur terhadap rakyat, agama, darah, harta benda,
kehormatan, keamanan, kemaslahatan dan akhlaknya. Seorang pemimpin
juga tidak boleh balas dendam karena kepentingan dirinya semata, namun
marahnya karena Allah Ta’ala. Nabi & bersabda:

“Tiada seorang hamba yang diangkat oleh Allah untuk memimpin
rakyatnya, melainkan Allah mengharamkan baginya (masuk) Surga.” (HR.
Muslim)3

I HR. Al-Bukhari (no. 2955, 7144) dan Muslim (no.1839 (38)) dari Sahabat Ibnu ‘Umar -
Radiallahu ‘anhuma-=4

> HR. Al-Bukhari (no. 430, 7257), Muslim (no.1840), Abu Dawud (no. 2625), an-Nasa’i
(VII/159-160), dan Ahmad (I/94), dari Sahabat “Ali bin Abi Thalib 48D

3 HR. Al-Bukhari (no. 7150) dan Muslim (no.142 (227)) dari Sahabat Ma’qil bin Yasar-*

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 241



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

LUy o) JTy Dloeall § Ll ol e aalel) foY)

el andl ol ¢ lall Gl e Jpeol ey

eV ¢ el el cals Ty -y dT ey e il om0 J sy oo 2
Ko ealiansy ) o2 lis ] 43 ¢ lgamy 20\ gubiedy ¢ Ll ¢ Bl ol JuST 136
L ey 52 ot 455 0 iy s g Vyslael 85 -y 4T ey e il Lo a
45 ks g~y AT o ade ) o (D105, el pas \ﬁfu)‘cﬁ&

o iy ¢ silioly ) 2] o2y ¢ b gy ) Joax Jsue w5 LS Bloally
s 06y AT ey ade A o s s &) s il oy catls

Fd

P _ - 2 897 .4;/ /'izo// L 87 - BgE =0 f ﬁ"/
20 oyl e 925l Al 5L N5 egadl Se 055N 255202015 )

z
- £ a-. o > 8%~

B TC///i_ .- _ _ o8 2% ,/’: - - & /4/, }//
' |~L3|t¢,-2¢)iy\l‘-'>-j‘—€-"y‘wﬁﬂ%;’l”‘ﬁw‘ﬁbﬂ;’%‘c‘w‘

L0 ey laal F3a)]

Ol o ety <5l U e pslae a8 Lol aaally 0LVl b Baleall,
5230 ¢+~>‘ D055 oY e V) 59,55 Vel 2l Jals 5, Saes Y,
uucsmbajsr.éji:w\lgbua\gm\m\ :CLJAT&)@-C&\ychﬁé
ST 388 GIST 5y « JIST A8 AIST 535 « o3l sakld 108kl 535 ¢ 2sl o ]
ey T e ade 0 Lom ) Sy Ty 3 65 @ @ o341 BT Blsl 21 3T 53, ¢

el ST el ST hes o ¢ i ams < 0y ¢ ol e 68 ¢ elld Lo Slay 5 ool

100 : &7 a5 550 (1)

. (87/4) 42« (3862) it 515 (2)

OS) ¢ aay Ul pLY1 JBy (3l e Loghind Bmny ¢ Jass Ko Gl 8 )sgma o dl e JB G il o e (3)
e Jal szl Jsol 0 " SISO Lt T L (O3 o jgedl gl ST asy S T o sVl 05l il

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 242



Z]BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

1565 ¢ i Ly e ) (52, 55 o 05 2t el Blowal) o sl LB 5 Y,
(OO e G2 b sl U RN ) ey 4T ey ade 4l Lo oM U6
deledlg ) (ol
Adgwﬁ”dgw"“&\Jlr—“dejgﬁ)mﬁ‘fuﬂﬁ*ﬁudfbi
LA Ls Ol ) ) gake sglasy ¢ sy ol alo bl (e OF ey ¢ 0l

AT dey ke Al b gl ¢ Joad ) sLell o O gy Loy 085S o ¢ s Vol Ot Y
rlw)

G LeS 2t e g2l 2oaaf of J o o allih e glsesd 1,5 Y glsesd 1,5 Y
(5)(4) 5

Y5 st G B3
i sl A Uy ) e ol (3 0o s Bl 0 g « Akl il Joly
QU5 0 0l ¢ el 3 by (o 1 a5 1 o 22201 ol i Al € o puns
DU ek e 2N g per Jaie

A 55 AN o o H SR Y A ey AT oy ade N o I B
RQICRFFIE

 Zelady 201 s

. (350/3) aaf ¢ (4653) w345 o ¢« (3860) sl s (1)

Ll e, (2)

LY ol LS. o lgaky 4 b 4l pgin Lapag s Bl Ol ol Ol O i) el Uy ¢ 2l 3 sy | 2wl 9o (3)
ey BT el 3 oy T Gamall 3 O ey e ) 8 e Ay o "1 3

il axbe ool ¢ (4658) wdl sl of (3861) 3Ll e ¢ (2541) wlal Plab e« (3470) S g (4)
. (85/3) +~T ¢ (161)

A fepg ¥ ald wlasl sdy L)ool oy e JWb ¢ Sl ) b gnid IS A Cp ¢ pee o dll Ab O B35 By . ol ol (B)
) ol slze) Jeol n " g SISO am s T (s Ty ke 1 o ) Jgery Ol g s zid ol

- (2167) s gdaid (6)

W LA e e (7)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH



Z]BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

dn s o e ) (52, - Loy 0Lty asy o im U, Yl il o 0 painn
By ¢ A e Osell gl S g -y T ey ade dl Lo Lz any 1Y
s ) (525 o o o) s e Lol S 55l M 8 ady < AL O s

RO é\b”'dl.ar.:‘wuf)hy\gu)u-\ &E@J\J)ﬂ
~odess T oy ade il om il Sy oalon ) 2Ll 5200 £y O shanis
SN s €0 o dny ¢ (25 G o day < plaal) iy Al ae o Bl ;o
J»;;jc)xd.mf cmfrw&\@o)&&\aﬂwf Jes ~~3.>w.c)j)cd}cdg
r@bg—)j(é\csjﬁ»\u@ r@.&w\@o)ub@\ftﬂ co\).,ojj\wd.m\ eS|

SIS n 585 mgomss il s ¢ A o O cghind oy

 Zelady 2l ol

NPV I :szgw&\yds}s{me@\wﬁgﬁ
S be N ¢ el 8 Sl d o))l WO g5 g a8
&waww\wwwwuw«ww&wwm«cw
OO sl

sl JB LS 0T, a0 ot esl) Slgal omy - phis 40l (52, —anlys ams ol e
L;L’Sj

4,4..

t&bﬁJ}ﬂbu&aﬁ-w ””\Q\ ;W\w»l&wdﬁj‘;

/)/ 9//

oo s Yﬁui‘}*’ édﬁﬁ@%}; 5 "33";’ —als 3 sl

L (221/5) 4t (2226) 543 g (1)
kg gl ol (2)

- (3316) 0T bl a1 ¢ (367/4) 4ot ¢ (2408) el fliab s (3)
s Ll (4)

- (107/4) 41 < (3605) 3l suph « (2276) ol oles (5)

8o 573 Wamy oy il iy ool 45 e YV Sy s L2, (6)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 244



Z]BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

¢ © 4 -0

Ay L) Sdlsdgs A Sably 8351 gl syl o as; Jﬂ\wt

<1>{QN,J@;;§J@)ULJ\JA| }J\vésa._ow,\.gml

Wr@ﬂe@‘wﬁwwyﬁjwm@c%ﬁw%b:aw
u_,w;jcw@Q,:ijs;wcsﬂ.\\&ufjwuwr@couij
“‘L" O (g™ SR Aoy ¢ )\J‘od\u’u)u'\w“f)’)‘u)u'\w“}“‘) Sea
e 52, 15,53 Ll Sl g cape K e STae Slglae Gel 0paiins
RN

S 3 a3 gl el e Aaall Zalley s e dgas sehasl o 0y
Ja 1 s AT ey e Lo (o) J6 it s ane bl al Ly L35 b ¢ 55l
O L) g e s A LB L) e iRl

233 -32 oV olpYisen (1)

b ) ¢ (3947) sl i Sl « (1834) anb¥1 singh « (2431) aioaall Bl (s « (3230) st el (gl (2)
. (394/4) u~t ( (3280) aasbd

Ll ey, (3)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 245



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

PRINSIP KESEMBILAN
Akidah Ahlussunnah MengenaiPara Sahabat, Ahlul Bait, dan Khilafah

Termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih; Ahlussunnah wal

Jama’ah:

Mencintai para Sahabat Rasulullah shollAllahu ‘alaihi wasallam dan
kebersihan kalbu mereka dan lisan mereka terhadap para Sahabat; karena
mereka adalah manusia paling sempurna keimanannya, ihsannya, dan
paling agung ketaatannya dan jihadnya. Dan Allah telah memilih mereka
sebagai sahabat Nabi-Nya shollAllahu ‘alaihi wasallam. Sungguh mereka
memiliki sebuah keistimewaan yang tidak bisa digapai oleh siapa pun dari
generasi setelahnya bagaimana pun juga ketinggian yang telah dicapainya;
yaitu: Mulia dengan melihat Nabi shollAllahu ‘alaihi wasallam dan bergaul

dengan beliau.

Para sahabat yang mulia ini keseluruhannya adil karena rekomendasi
keadilan dari Allah dan Rosul-Nya, mereka adalah wali-wali-Nya dan
sahabat-sahabat sejati-Nya yang tulus dan ikhlash, dan orang-orang
pilihan-Nya diantara makhluk-makhluk-Nya, dan sebaik-baik manusia dari
umat ini setelah Nabinya shollAllahu ‘alaihi wasallam. Allah Yang Mahatinggi

berfirman:
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya

selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” (QS.
At-Taubah: 100)

Kesaksian Allah dan Rasul-Nya bagi mereka (para Sahabat) atas keimanan
dan keutamaan merupakan prinsip yang pasti, yang tentu saja sudah
diketahui dalam agama Islam. Mencintai mereka merupakan bagian dari
agama dan iman, sedangkan mebencinya merupakan kekufuran dan
kemunafikan. Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak menyebut mereka keuali
dengan kebaikan karena Rasululah mencintai mereka dan berwasiat agar
ummatnya mencintai mereka. Beliau bersabda:

“Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai para Sahabatku,
janganlah kamu jadikan mereka sebagai sasaran lemparan (cercaan)
stelahku. Barang siapa mencintai mereka, berarti dia pun mencintai
kecintaanku atas kecintaannya kepada mereka. Barang siapa membenci
mereka, berarti dia pun membenciku atas kebenciannya terhadap mereka.
Barang siapa yang menyakiti mereka, berarti dia telah menyakitiku. Barang

siapa menyakitiku, berarti dia telah menyakiti Allah. Barang siapa yang
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menyakiti Allah, maka sungguh siksa-Nya.”! (Shahiih Sunan at-Tirmidzi,
oleh syaikh al-Albani).

Setiap orang yang melihat Rasulullah Afdan beriman kepadanya serta
wafat dalam keadaan beriman, maka ia termasuk Sahabat; walaupun

pertemuannya hanya setahun, sebulan, sehari, ataupun hanya sesat.

Tidak akan masuk Neraka seorang pun dari para sahabat yang memba’iat
(sumpah setia kepada Rasulullah) dibawah pohon (Bai’atur Ridhwan),
bahkan Allah telah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-
Nya. Jumlah mereka lebih dari 1400 (seribu empat ratus) orang. Nabi it
bersabda:

“Tidak akan masuk Neraka seorang pun yang memba’iat (Rasulullah) di

bawah pohon (Bai’atur Ridwan).” (HR. Al-Bukhari)®

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menahan diri dari perselisihan yang terjadi! di

antara mereka dan menyerahkan urusan mereka kepada Allah. Barang

1 “Abdullah bin Mas'ud berkata: “Mencintai Abu Bakar dan ‘Umar serta mengetahui
keutamaannya merupakan bagian dari as-Sunnah.” (Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis
Sunnah, no. 2319).*¢Imam Malik berkata: “Dahulu para Salafush Shalih mengajarkan
anak-anaknya untuk mencintai Abu Bakar dan ‘Umar, seperti mereka mengajarkan
salah satu surat dalam al-Qur’an.” Dikeluarkan oleh al-Lalika-i dalam kitab Syarh
Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah,(no.225).4

2 HR. At-Tirmidzi (no. 3862) dari Sahabat ‘Abdullah bin Mughaffal. Didha’ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits adh-Dha’ifah (no. 2901), dan Dha'iiful
Jaami’ash Shaghiir (no0.1160).-ed

3 HR. Muslim (no.2496), dan Ahmad (I1I/350) dari Hafshah. Lihat takhrij selengkapnya
di Silsilatul Ahaadits ash-Shahiihah (no. 2160).¢
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siapa yang benar dari mereka, baginya dua pahala, dan barang siapa yang
slah dari mereka, baginya satu pahal. Sementara kesalahan mereka akan

diampuni, insya Allah.

Ahlus Sunnah tidak mencaci salah seorang pun dari mereka, bahkan
menyebutnya dengan ungkapan yang layak bagi mereka berupa pujian
yang bagus, berdasarkan sabda Nabi it

“Janganlah kalian mencaci para Sahabatku, Janganlah kalian mencaci para
Sahabatku! Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya salah
seorang diantara kamu menginfakkan emas sebesar gunung Uhud,
sungguh tidak akan mencapai satu mud? pun (dari yang mereka infakkan),

tidak sampai pula setengahnya.” (HR. Muslim)? *

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpandangan bahwa para Sahabat adalah

ma’sum (terjaga) dari kesalahan secara kolektif, namun secara individual

! Mayoritas Sahabat tidak terlibat dalam fitnah. Tatkala fitnah itu berkobar, para
Sahabat Nabi berjumlah puluhan ribu orang, tidak sampai seratus orang yang
menghadirinya diantara mereka, bahkan tidak sampai 30 orang, seperti yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnya, al-Musnad , dengan sanad yang
shahih dari Ibnu Sirin. Diriwayatkan pula oleh ‘Abdurrazaq dalam kitabnya, al-
Mushannaf, serta Ibnu Katsir dalam kitab tarikhnya, al-Bidaayah wan Nihaayah.”

2 Satu mud adalah takaran kira-kira sepenuh dua telapak tangan atau seperempat sha’.”
ed

3 HR. Al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no2541), Abu Dawud (n0.4658), at-Tirmidzi
(n0.3861), Ahmad (I1I/11), dan Ibnu Abi ‘Ashim (no.988) dari Sahabat Abu Sa’id al-
Khudri.-4

* Telah terjadi persengketaan anatara ‘Ubaidillah bin “‘Umar dan al-Miqdad sehingga
‘Ubaidillah mencaci al-Miqdad. ‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Saya akan
(memanggil) tukang besi lalu akan saya potong lidahnya! Tidak (boleh) ada seorang
pun yang berani setelah Rasulullah (meninggal) untuk mencaci-maki orang lain dari
kalangan Sahabat Rasulullah i:t.” Dikeluarkan oleh al-Lalika-i dalam kitab Syarh
Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah (no.2376).4
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tidak ma’sum. Menurut Ahlus Sunnah ke-ma’sum-an datangnya dari Allah
bagi orang vyang telah dipilih dari kalangan Rasul-Nya untuk
menyampaikan risalah-Nya. Allah Ta’ala menjaga seluruh ummat ini secara
kolektif dari kesalahan, bukan secara individual. Nabi &s2bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan ummatku ini di atas kesesatan.
Tangan Alllah di atas jama’ah.” (Shahith Sunan at-Tirmidzi oleh syaikh al-
Albani).!

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpandangan bahwa empat sahabat: Abu
Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali adalah ummat yang paling baik setelah
Nabinya iisit. Merekalah yang disebut “Khulafa-ur Rasyidiin” secara
berurutan yang telah mendapat hidayah. Mereka juga termasuk
Mubasysyaruun bil jannah (orang-orang yang mendapatkan kabar gembira
masuk Surga). Pada maa mereka adalah khilafah nubuwwah selama tiga
puluh tahun termasuk khilafah al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib &2,
berdasarkan sabda Nabi Lt

“Masa khilafah pada ummatku slama tiga puluh tahun, kemudian setelah

itu menjadi suatu kerajaan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).?

! HR. At-Tirmidzi (no.3167) dari Sahabat Ibnu “Umar . Diriwayatkan pula oleh al-
Hakim (I/115) dari Sahabat Ibnu ‘Umar. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shahiihul Jaami” ash-Shaghiir (no. 1848). Penjelasan lebih detail dalam Kitaabus
Sunnah libni Abi ‘Ashim wa ma’ahu Zhilaalil Jannah fi Takhriijis Sunnah (no.80, hlm. 56-
57).-¢d

2 HR. Abu Dawud (no.4647), at-Tirmidzi (no.2226), Ahmad (V/220,221), al-Hakim
(III/71), dan Ibnu “Ashim (no.1181) dari Safinah. Hadits ini tidak diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim. Lihat takhrij selengkapnya di Silsilatul Ahaadits ash-Shahiihah
oleh Syaikh al-Albani (jilid I, bagian II, hlm.820-827, no. 459).=
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Ahlus Sunnah memuliakan enam orang lainnya dari sepuluh orang yang
telah mendapatkan kabar gtembira (masuk Surga). Rasulullah ifitelah
menyebutkannya, yaitu Thalhah bin “Ubaidillah, az-Zubair bin al-"Awwam,
Saad bin Abi Waqqash , Sa’id bin Zaid, ‘Abdurrahman bin ‘Auf, dan Abu
“Ubaidah bin al-Jarrah (dengan julukan) “Amiin Hadzihil Ummah” (orang
yang paling dipercaya pada ummat ini).! Kemudian, AhlusnSunnah
memuliakan para Sahabat yang mengikuti perang Badar, para Sahabat yang
mebai’at pada Bai'tur Ridhwan lalu Sahabat yang lain. Barang siapa yang
mencintai mereka, mendo’akan kebaikan baginya, memperhatikan hak-
haknya, dan mengetahui keutamaannya, maka dia tergolong orang-orang
yang beruntung. Sementara barang siapa yang menbenci dan dan mencaci

mereka, maka dia tergolong orang-orang yang binasa.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mencintai Ahlul Bait Nabi dsfberdasarkan
sabda nabi:

“Sesungguhnya aku mengingatkan kalian kepada Allah atas Ahlul Baitku
(keluargaku), sesunggguhnya aku mengingatkan kalian kepada Allah atas
Ahlul Baitku (keluargaku).” (HR. Muslim)?

! Lihat hadits Riwayat at-Tirmidzi. no.3747), . dan Ahmad (I/3947), dari Sahabat
‘Abdurrahman bin ‘auf. Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (no0.4649), Ibnu Majah
(n0.133), Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 1430, 1433), dan Ahmad (1/187,
188, 189) dari Sahabat Sa’id bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahiihul Jaami” ash-Shaghiir (no 50), dan dimuat juga dalam Silsilatul
Ahaadiits ash-Shahiihah (11/531).¢¢

2 HR. Muslim (no. 2408 (36) dari Sahabat Zaid bin Arqam ). Lanjutan riwayat tersebut
adalah bahwasanya Husain bertanya kepada Zaid bin Arqam: “Hai, Zaid, sebenarnya
siapakah Ahlul Baitnya?” Zaid bin Arqam berkata: “Isteri-isteri beliau diharamkan
menerima sedekah sepeninggal beliau.” Hussain bertanya: “Siapakah mereka itu?”
Zaid bin Arqam menjawab: “Mereka adalah keluarga ‘Ali, keturunan ‘Aqil,
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Sabdanya pula:

“Sesungguhnya Allah memilih anak keturunan Ismail, lalu memilih dari
anak keturunan Ismail Bani Kinanah dan memilih dari Bani Kinanah suku
Quraisy, dan memilih dari suku Quraisy Bani Hasyim, lalu memilihku dari

Bani Hasyim.” (HR. Muslim)!?

Di antara Ahlul Bait (keluarga) beliau adalah isteri-isteri beliau Altdan
mereka dinamakan pula “Ummahatul  Mukminin” (Ibu-ibu Kaum
Mukminin) berdasarkan nash al-Qur-an, seperti yang difirmankan Allah

Ta’ala:
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“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. dan
hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah

keluarga ‘Ja’far, dan keluarga ‘Abbas.” Hussain bertanya: “Apakah mereka semua
diharamkan untuk menerima sedekah?” Jawab Zaid: “Ya.” ¢

! HR. Muslim (no. 2276) dari Watsilah bin al-Asqa’.~4

2 Bagaimana kita tidak mencintai mereka, sedangkan kita selalu bershalaat kepada
mereka setelah bershalawat kepada Rasul kita iyt dalam setiap shalat?
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zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya (Al Ahzab 32-33)

Diantara mereka: Khadijah binti Khuwailid, ‘Aisyah binti Abu Bakar,
Hafshah binti “Umar bin al-Khaththab, Ummu Habibah binti Abu Sufyan,
Ummu Salamah binti Abu Umayyah bin Mughirah, Saudah binti Zam’ah
bn Qais, Zainab binti Jahsy, Maimun binti al-Harits, Juwairiyah binti al-
Haris bin Abu Dhihar dan Shaffiyah binti Huyay bin Akhtab. Ahlus
Sunnah beri'tiqad bahwa mereka adalah isteri-isteri yang suci lagi bebas
dari segala kejahatan dan mereka sebgai isteri-isteri Nabi, baik di dunia
maupun di akhirat radhiyallahu ‘anhuma ajmaiin. Mereka juga berpandangan
bahwa isteri yang paling baik lagi utama adalah Khadijah binti Khuwailid
dan ‘Aisyah as-Shiddigah  binti as-Shiddiq, yang Allah telah
membebaskannya (dari tuduhan perbuatan keji) dalam Kitabnya yang
mulia. Barang siapa menuduhnya setelah Allah membebaskannya dari
tuduhan itu, orang tersebut benar-benar telah kafir. Rasulullah it
bersabda: “Keutamaan ‘Aisyah atas perempuan lainnya bagaikan

keutamaan tsarid (roti kuah yang ada dagingnya) daripada makanan

lainnya.” (HR. Al-Bukhari)!

! HR. Al-Bukhari (no. 3770, 5419, 5428), Muslim (no.2446), at-Tirmidzi (no.3887), Ibnu
Majah (no.3281), dan Ahmad (III/156) dari Sahabat Anas bin Malik. Lihat takhrij
selengkapnya di Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no.3535).<d
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PRINSIP KESEPULUH
Sikap Ahlussunnah terhadap Ahlul Ahwa" wal Bida’" (Pengekor Hawa
Nafsu dan Pelaku Kebid’ahan)

Mereka membenci ahlul ahwa™ dan bida’ yang telah membuat hal-hal yang baru
dalam Agama, padahal tidak termasuk darinya

Diantara prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih Ahlussunnah wal Jama’ah:

Bahwa Mereka membenci ahlul ahwa" wal bida’; orang-orang yang telah
membuat hal baru di dalam Agama ini apa yang tidak termasuk darinya.
Dan tidak mencintai mereka, tidak berkawan dengan mereka, tidak
mendengar kata-kata mereka, tidak bermajelis dengan mereka, tidak
berdebat dengan mereka dalam masalah Agama, memandang harusnya
melindungi pendengaran dari kebatilan-kebatilan yang mereka lontarkan,
menjelaskan keadaan dan keburukan mereka, mewanti-wanti umat dari
bahaya mereka, dan menjauhkan manusia dari mereka. Nabi shollAllahu

‘alaihi wasallam bersabda:
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“Tidaklah seorang nabi diutus oleh Allah sebelumku melainkan ada

diantara umatnya orang-orang hawary dan sahabat-sahabat yang
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mengambil Sunnahnya dan mengikuti perintahnya; kemudian datanglah
generasi setelahnya, yang mereka mengatakan apa yang tidak merek
kerjakan, dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan; maka
barangsiapa berjihad atas mereka dengan tangannya maka dia adalah
seorang mukmin, dan barangsiapa yang berjihad atas mereka dengan
lisannya maka dia adalah mukmin, dan barangsiapa berjihad atas mereka
dengan hatinya maka dia adalah seorang mukmin, dan tidak ada lagi

setelah itu keimanan barang sebij sawi pun.”(Abu Dawud, dishahihkan

oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud).'?

Nabi Alfjuga bersabda :

P8y 25185 8 e ¥ a8 e e i ol ol ot 0

“Pada akhir zaman dari ummatku (nanti) akan terjadi (sekelompok)
manusia yang akan berbicara kepada kalian apa yang belum pernah kalian
maupun bapak-bapak kalian dengar. Maka jauhkanlah dirimu dari
mereka.” (HR. Muslim)!3°

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mendefinisikan bid’ah, sebagai sesuatu yang
diada-adakan setelah Nabi iisifyang disebabkan menuruti hawa nafsu dan
juga sebagai sesuatu yang baru dalam urusan agama setelah agama
sempurna. Bid’ah ialah segala urusan agama yang tidak ada dalil syar’i
yang menunjukkan perbuatan tersebut, baik dari al-Qur-an maupun as-
Sunnah. Pegertian bid’ah lainnya adalah apa-apa yang baru dalam agama
dengan cara menyamakannya dengan syari’at, dengan maksud beribadah

dan mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, bid’ah sebagai lawan
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Sunnah. Jadi as-Sunnah adalah petunjuk kebenaran, sedangkan bid’ah

adalah kesesatan.

Bid’ah menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah ada dua macam: (1) Syirik dan
kufur. (2) Maksiat yang menafikan kesempurnaan tauhid. Bid’ah
merupakan salah satu sarana syirik, yaitu bermaksud untuk beribadah
kepada Allah Ta’ala, tetapi bukan dengan jalan yang disyari’atkan olehNya.
Setiap sarana tersebut mempunyai kesamaan hokum dengan tujuannya.
Oleh sebab itu, segala sarana menuju kepada kesyirikan dalam beribadah
kepada Allah atau berbuat bid’ah dalam agama harus dicegah karena

agama Islam sudah sempurna. Allah Ta’ala berfirman :
v G (;.‘Lly\ (’;Q G2’ Lé.;;.g Ef:;h/: L280 6?:.2*9 (ZQ Elis ﬁ};l\
“...Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah

Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi

agama bagimu...” (Qs. Al-maidah : 3)

Sabda Nabi 5t:

B e

35569 aio Ll o 13 G ol 9 2351 o
“Barang siapa mengada-ngada dalam urusan agama kami yang bukan dari

ajaran (Allah dan Rasul-Nya), maka ia tertolak.” (HR Muslim)!%2
Nabi Altbersabda pula:
“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitabullah dan sebaik-baik

petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Sesunggunya sejelek-jelek urusan
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adalah yang diada-adakan dan setiap bid’ah adalah sesat.” (HR. Muslim)!%
134

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak berpandangan bahwa bid’ah itu berada
dalam satu tingkatan, namun bid’ah itu bertingkat-tingkat (dari yang satu
ke yang lainnya). Sebagian ada yang menyebabkan keluar dari agama, ada
juga yang seperti dosa-dosa besar, dan sebagian lagi digolongkan dosa-dosa
kecil. Akan tetapi, semuanya sama-sama mempunyai sifat dhalalah

(kesesatan).

Jadi, menurut Ahlus Sunnah, bid’ah yang kulliyah (secara keseluruhan)
bukan seperti bid’ah yang juz’iyyah (secara parsial); yang murakkahah
(bertingkat) bukan seperti basithah (biasa); serta yang hakikiyyah bukan
seperti yang idhafiyyah (tambahan), baik pada perbuatan itu sendiri maupun
hukumnya. Bid’ah itu berbeda-beda dalam hukumnya, ada yang kufur dan
ada pula yang fasik. Jadi, bid’ah tersebut berbeda pula dalam hukumnya.

Demikian juga berbeda hukum pelakunya.

Dari sinilah Ahlus Sunnah tidak menghukumi dengan satu hukuman
mutlak terhadap Ahlul bid’ah, bahkan berlainan hukumnya dari pelaku
yang lainnya menurut bid’ah (yang diperbuat). Orang yang jahil dan yang
mentakwil hukumnya tidak seperti orang alim (yang menhetahui) dengan
apa yang dia seru. Orang yang alim lagi mujtahid bukan seperti orang alim

yang menyeru dengan kebid’ahannya dan mengikuti hawa nafsunya.
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Oleh karena itu, Ahlus Sunnah tidak memperlakukan orang yang berbuat
bid’ah dengan sembunyi-sembunyi seperti memerlakukan orang yang
berbuat bid’ah dengan terang-terangan. Orang yang mengajak kepada
bid’ah dapat menularkan bahayanya kepada orang lain sehingga harus
dicegah. Ahlus Sunnah mengingkarinya secara terang-terangan dan tidak
memberikan hukuman kepadanya dengan sesuatu yang menjerakan dia
dari perbuatan bid’ahnya. Karena dia menampakkan kemunkaran, berarti

berhak untuk mendapatkan hukumannya.

Oleh karena itu, Ahlus Sunnah mempunyai sikap yang berbeda dari satu
kondisi ke kondisi yang lain. Ahlus Sunnah berbelas kasih terhadap Ahlul
bid’ah yang awam dan mugallid, mendoakan mereka agar mendapat
hidayah, mengharap agar mereka mengikuti as-Sunnah dan petunjuk,
menjelaskan hal tersebut kepada mereka hingga mereka bertaubat, dan
menghukumi mereka secara zhahir, serta menyerahkan hal hal yang

tersembunyi kepada Allah Ta’ala jika bid’ahnya tidak menjadikannya kafir.

1.  Tanda-tanda Ahlul Ahwa’ dan Ahlul Bid’ah

Ada beberapa tanda yang Nampak pada mereka dan mudah diketahui
untuk mengenal mereka. Allah Ta’ala telah mengabarkan tentang mereka
dalam Kitab-Nya, sebagaimana pula Rasulullah tisiftelah mengabarkan
tentang mereka dalam sunnahnya. Yang demikian itu sebagai peringatan
bagi ummat dari mereka dan melarang menempuh jalan mereka. Diantara
tanda-tanda mereka adalah:

1. Jahil terhadap tujuan umum syari’at Islam.
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Berselisih, berpecah belah, dan meninggalkan jama’ah.
Suka berbantah-bantahan dan bermusuhan.
Mengikuti hawa nafsu.

Mendahulukan akal daripada nash.

Tidak mengerti as-Sunnah.

N S g o= L DN

Tenggelam dan berlarut-larut dalam mendalami ayat-ayat yang

mutasyabihat (ayat-ayat yang masih samar makna-nya).'?®

8. Menentang as-Sunnah dengan Al-Qur-an.

9. Berlebihan dalam mengagungkan tokoh-tokoh tertentu.

10.Berlebihan dalam beribadah.

11.Menyerupai orang Kafir.

12.Melontarkan gelar-gelar yang tidak layak/buruk kepada Ahlus Sunnah
dan membenci mereka.

13.Membenci dan memusuhi orang-orang yang membawakan sabda-sabda
Nabi ts.fserta menghina mereka.

14.Mengkafirkan orang-orang yang menyelisihi mereka tanpa dalil.

15.Meminta pertolongan kepada para penguasa untuk menghabisinorang-

orang yang membawa kebenaran.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpandangan bahwa pokok-pokok bid’ah itu
ada empat firqgah, yaitu: Rawafidh (Syi’ah), Khawarij, Qadariyah dan
Murji’ah. Dari situlah kemudian berkembang dari setiap golongan menjadi
beberapa kelompok sehingga genap menjadi tujuh puluh dua golongan

seperti yang telah disabdakan Nabi if.1%
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah mempunyai upaya yang sangat terpuji dalam
membantah Ahlul Ahwa’ dan Ahlul bid’ah, yakni dengan selalu
menghadang mereka. Adapun ungkapan mereka terhadap Ahlul bid’ah
banyak sekali. Kami akan sebutkan sebagian saja yang mudah:

1. Imam Ahmad bin Sinan al-Qaththan & i~berkata:

“Tidak ada seorang mubtadi’ (yang berbuat bid’ah) di dunia ini, melainkan
dia membenci Ahlul Hadist (Ahlus Sunnah). Jika seseorang berbuat bid’ah,
pasti kemanisan hadist akan tercabut darinya.”!%”

2. Imam Abu Hatim al-Hanzhali ar-Razi & i~berkata: “Tanda Ahlul Bid’ah

adalah mereka mencela Ahlul Atsar. Tanda orang-orang Zindiq, adalah
mereka menamakan Ahlul Atsar dengan sebutan Hasywiyyah, mereka
ingin mematikan atsar. Tanda orang-orang Jahmiyyah, mereka
menamakan Ahlul Sunnah dengan sebutan Musyabbihah” Tanda orang-
orang Qadariyyah ialah mereka menamakan Ahlus Sunnah dengan
sebutan Mujabbirah. Tanda orang-orang Murjiah, ialah mereka
menamakan Ahlus Sunnah dengan sebutan Nashibah. Padahal, Ahlus
Sunnah tidak mempunyai nama, kecuali satu nama saja, dan mustahil
nama-nama tersebut berpadu dalam diri mereka.” 138

3. Dikatan kepada Imam Ahmad bin Hanbal & %5 “Disebutkan ashhaabul

hadiist (Ahlus Sunnah) dihadapan Ibnu Qutailah di Makkah, lalu
berkata: ‘ashhaabul hadiist adalah kaum yang jahat!” Maka Imam Ahmad
bin Hanbal berdiri dan menyicing bajunya sambil berkata: ‘Zindiq,

zindiq, zindiq, sampai beliau masuk rumah.””1%
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Allah Ta’ala memelihara Ahlul Hadist dan Ahlus Sunnah dari segala aib
yang dinisbatkan kepada mereka. Mereka tidak mempunyai sebutan lain,
kecuali Ahlus Sunnah yang mulia, jalan yang diridhai, jalan yang lurus, dan
hujjah yang kuat. Allah telah memberikan taufik kepada mereka yang
mengikuti Kitab-Nya, mencontoh sunnah Nabi-Nya /i, membuka dada
mereka untuk mencintai beliau, serta mencintai para imam dalam agama
dan para ulama yang mengamalkan ilmunya. Barang siapa mencintai suatu

kaum maka dia tergolong dari mereka. Sebagaimana yang disebutkan

Rasulullah st
(&5 a 5al0))

“Seseorang bersama orang yang dicontainya.” (HR. Al-Bukhari)!4°

Barang siapa mencintai Rasulullah iisif, Sahabatnya & @ .25, Tabi'in,

Tabiut Tabi'in dari kalangan ulama yang mendapat petunjuk, ulama
syari’ah, Ahlul Hadist, dan Ahlul Atsar dari tiga generasi pertama dan
orang-orang yang mengikuti mereka sampai hari ini, maka ketahuilah
bahwa dialah shahibus sunnah (orang yang berpegang teguh kepada

sunnah).!4!
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Beberapa Nasihat Penting dari Para Imam Salaf dalam Memperingatkan

1)

2)

3)

4)

Ahlul Bid’ah

Amirul Mukminin ‘Umar bin Al Khaththab rodhiyAllahu ‘anhu berkata:
“Akan datang sekelompok manusia mereka mendebat kalian dengan
menggunakan syubhat-syubhat dari Al Qur'an; lawanlah mereka
dengan sunnah-sunnah (sunan); karena sesungguhnya para pemilik
sunan lebih paham kepada Kitabulloh.”

Dari ‘Abdullah bin “Umar, beliau berkata kepada orang yang bertanya
kepadanya perihal para pengingkar qadar:

“Jika kamu telah bertemu dengan mereka; maka kabarkanlah bahwa
Ibnu Umar berlepas diri dari mereka, dan mereka berlepas diri darinya;

beliau mengatakannya sebanyak tiga kali.”

‘Abdullah bin “‘Abbas & @ sberkata:

“Janganlah kamu bergaul dengan orang-orang Ahlul Ahwa’, karena
bergaul dengan mereka dapat menjadikan hati ini sakit.”

Orang yang alim lagi zuhud, yaitu al-Fudhail bin ‘Iyadh & 4, berkata:

“Janganlah kamu merasa aman dari Ahlul Bid’ah atas agamamu,
jangan kamu ajak dia musyawarah dalam urusanmu, dan jangan
duduk dengannya! Barang siapa yang duduk dengan Ahlul Bid’ah,
maka Allah akan mewariskan kepadanya kebutaan (yaitu pada

hatinya).”
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10)
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Imam al-Hasan al-Bashri & 4, berkata:

“Allah Ta’ala enggan memberikan izin bertaubat bagi orang yang

senantiasa mengikuti hawa nafsunya.”

Imam ‘Abdullah bin al-Mubarak 4 &=, berkata:

“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan Ahlul Bid’ah itu (mempunyai)
kekuatan/kekuasaan di sisiku, sehingga hatiku akan mencintainya!”

Amirul Mukminin dalam hadist Sufyan ats-Tsauri 4 43, berkata:

“Barang siapa mendengarkan (perkataan) Ahlul Bid’ah sedang dia
mengetahui  bahwa ia  Ahlul Bid’ah, maka ishmah-nya
(keterpeliharaanya dari kesalahan) pasti dicabut dan disandarkan
kepada dirinya sendiri.”

Imam al-Auza’i 4 &~;, berkata:

“Janganlah kamu memberi kesempatan Ahlul Bid’ah untuk berdebat
karena ia akan menjadikan hatimu penuh keraguan disebabkan
fitnahnya.”

Muhammad Ibnu Sirin & %, berkata dengan memberikan peringatan
(agar menjauhi bid’ah) :

“Tiada seorang pun yang mengada-adakan suatu bid’ah lalu ia
merujuk kepada sunnah.”

Imam Malik bin Anas & i, berkata: “Ahlul Bid’ah jangan dinikahkan

(dengan Ahlus Sunnah) dan juga (Ahlus Sunnah) jangn dinikahkan
!II

dengan Ahlul Bid’ah serta diberi salam

Imam asy-Syafi'i & &melihat ahlul kalam berucap dalam suatu bid’ah

lalu beliau berteriak dan berkata:
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“Kalian boleh berteman dengan kami baik-baik atau kalau tidak,
menjauhlah dari kami.”

Iman Ahlus Sunnah Ahmad bin Hanbal & <, berkata:

“Sesungguhnya Ahlul Bid’ah dan Ahlul Ahwa’ tidak boleh dimintai
pertolongan dalam sesuatu dari urusan kaum Muslimin, sebab, yang
demikian itu mudharatnya pada agama lebih besar.”

Beliau juga berkata: “Hindarilah semua bid’ah dan janganlah kamu
bermusyawarah dalam urusan agamamu dengan Ahlul Bid’ah.”

Imam ‘Abdurrahman bin Mahdi & 4; berkata: “Sesungguhnya tidak

ada Ahlul Ahwa’ yang lebih jahat daripad aorang yang berpaham
Jamiyyah; mereka mengatakan: ‘Di langit tidak ada apa-apa.” Demi
Allah, aku berpendapat agar mereka tidak dikawinkan (dengan Ahlus
Sunnah) dan tidak mewariskan.”

Imam Abu Qilabah al-Bashri & i=;, berkata:

“Janganlah berteman dengan Ahlul Ahwa’ karena jika kamu tidak
masuk ke dalam apa yang mereka masuki, (minimal) mereka akan
mengaburkan apa yang kamu ketahui.”

Ayyub as-Sakhtiyani & &, berkata: “Sesungguhnya Ahlul Ahwa’ ada;ah

para penganut kesesatan. Aku tidak melihat tempat kembali mereka,

kecuali neraka.”

Abu Yusuf al-Qadhi & 4, berkata:

“Aku tidak shalat dibelakang seorang Jahmi, Rafidhi (syi’ah), maupun
Qadari.”
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Syaikhul Islam Abu ‘Utsman Isma’il as-Shabuni & 4, berkata: “Tanda-

tanda Ahlul Bid’ah nampak jelas pada orang-orangnya. Tanda yang
paling menonjol adalah mereka sangat memusuhi orang-orang yang
membawa hadist-hadist Nabi Alxf, mengejek mereka; bahkan
menamakan mereka Hasyawiyyah, Jahalah (orang-orang bodoh),
Zhahariyyah, dan Musyabbihah. Ahlul bid’ah berkeyakinan bahwa
hadist-hadist Nabi ls:fjauh dari ilmu. Bahkan, yang dianggap ilmu itu
adalah apa-apa yang disampaikan syaithan ke dalam diri mereka (yang
merupakan) hasil pikirannya yang rusak dan bisikan-bisikan hatinya
yang gelap.”

Imam asy-Syafi'i & 4telah menjelaskan tentang Aglul Bid’ah dan ahlul
ahwa’ dalam ungkapannya:

“Hukuman bagi ahli kalam menurutku adalah mereka harus dicambuk
dengan pelepah kurma dan dinaikkan ke unta lalu diiring keliling
kampung. Kemudian, dikatakan: ‘Inilah balasan orang yang
meninggalkan al-Kitab dan as-Sunnah serta mengambil Imu kalam.””1¢!

Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin Al-Farra’ al-Baghawi 4 iz,

berkata: “Para shahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in dan ulama ahlus sunnah
sungguh memusuhi ahlul bid’ah dan meninggalkan mereka.”

Imam Abu ‘Utsman Isma’il as-Shabuni & &#stelah menukil dalam

kitabnya yang berharga, Agiidatus Sakaf Ashhaabil Hadiits bahwa Ahlus
Sunnah telah sepakat atas wajibnya menekan Ahlul Bid’ah dan
merendahkan mereka. Beliau pun berkata setelah menyebutkan ucapan

mereka: ‘Inilah beberapa pernyataan yang telah diterapkan dalam
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masalah ini, yakni i"tiqad Ahlus Sunnah secara menyeluruh dan tidak
ada persengketaan antara satu dengan yang lain, bahkan merupakan
ijma’ serta kesepakan, bahwa Ahlul Bid’ah harus ditekam, dihinakan,
direndahkan, dijauhkan, dideportasi, dijauhkan dari berteman dan
berinteraksi dengan mereka. (Hendaknya kita) tagarrub (mendekatkan
diri) kepada Allah Ta’al dengan mengesampingkan dan meninggalkan

mereka.”

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 273



Z]BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

33y gt 3 220 ol g -t ol LYl
el andl ol ¢ lall Gl E side Syl oo
5t oy 234 A ol & 8T Opaney S o Gpeny Oy all 05ek ¢ g
)l et e, &Mm,&\ ol caseler i oy ¢ 3L st el e

;)jf/:t wu@-ﬁ‘ \fa-v,.f}gbu&\db el 3 5 mme dally
r*wjb-d‘ & T35 el

s J 6 cansy g '“Jg:i(;é:;é\;;,; oy AT oy ade U Lo o) I,
L@ Q&e‘}\gw‘/e\@lﬁcwjif ,;L_..@a/“:(jé)};cdéwﬂf

-

@@y ;;L,

zeladly i) ol

s, A, 0 6 ¢ ad) el LSEL 52y ¢ 2dly oY1 3 30 ) s O

6 Wuwgu,@,\_ﬂ mtw},q\ a,&gﬁgqgjwkg;@\ )

Pl i See ¢« S o Fly By ally f\l‘ S 3| sl Jo aadll Qs 0929
UA!I rfu“”w‘ ww J&MBM\U;ZBJ)};JL,JA\)

S8 1S 0y 055 g 0 a5 0F 2L e Lo Ule S e sl 00 0f - T s s By S o 3 by (1)
cane ST S d) S s e op Vi -4 S S Y 0 =30

110 &7 Oes JT 35w (2)

110 1Y Oles ST 35 (3)

aedly 39l L] axbe ol ¢ (1140) 3l 395 o1 ¢ (5009) anslyry byl sl « (2172) it sdad ¢ (49) L) s (4)
. (10/3) aat ¢ (1275)

ks iy (5)

N IS U R W ()

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 274



J Belajar |s!m dan Bahasa Arab
e

AT Mol ¢ i 3 3 0o ide S e 2lly Gy alls e 3L g0y oo - &l Jaly
LMy 33,40 sy ¢ g Ly ¢ olall Cadlsy caelid ) o blad e

- Zelady 201

o AT ey adde bl o 01 JB - 5ty S0 e Ol € s K i) 0
Condidl 20V, (i, caBSY, () 06 s5D suE @ pasad g

- -

4) (3 w \2-
A f@?‘bﬁ

 Zelady 2201 ol

o 2l ol ¢y ¢ el k) o LSS ¢ LY St £al3] o e
Zeaae DS ¢ 1l e 138 L1

V5T o il Ty oLt ey ol 3 Lanalily « &S ball shol ) 05
Ot 3adl A1 35 ) s 01 0 Sae s il 428, 0, o el 90

O (Do o G ol

 Zeladly 2l ol

sy il 01 Y5~y T ey e ) o (1 5 o ¥ £ ) oty 0yl
s axe b 3 skl ¢ ol ol - s T ey ade il Lo ans ol

O e B O sy AT ey ke bl Lom ) 5 0 ) gz bl (52, - 228l e

-
“ -

wrwb@&\}& J.Sjéatis\ dy)\,j\;@é@ ,:&ﬁb uw”ujj )/.::Lé""

17 a7 ol 5w (1)
(102/4) 427 ¢ (4944) &5Y1 595 o1« (4197) 2 Sl ¢ (B5) 0kl e (2)
(102/4) 42t ¢ (4944) 5Y 595 o1« (4197) 2 gLl ¢« (B5) oY) whs (3)

22 -1 oY sl 56w (D)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH




J Belajar Islam dan Bahasa Arab

00 e e 5 STt W gue s, cdls
m;.m\juw\mﬁam e,\ssjw\,mz\ Calge 3 5yl dsledly dnd) ol

/99/}

.(3){
ugzg,;f\S;ah\O;)cgm\(;zg//;\jg.\(;zg@g ;vujm&)w&\ysgw\sj

\sgdgjsvrieudjxu&%wszf.@mmumdjsuvﬂwy:wxdﬁj
3 20 VLI AR 1B Y s T g e A Lo 1 06 1y s 112
SOV [y Sl Ay AT 156

o 23 s 0 oY ¢ ol e ) 2y e gl Yy Okt Y Aeledkly 2201 aly
CA aep 0pm Y SSHI ey o Al ol e U AL 0 m ey ¢l
¥ Sally ol o 05 ¢ sl 3 oill S 5 Oty € Lt el a0 05k
aizl) 1 soal) 36 3 ) ey 2 15 al) 5 ks ¢ gl S Lo Y] egnnns
“Hﬁu\“@wwrégﬁ‘j brdbs dsalep s

a3 el ¢ Apall S LEV) 26 W LN e e 575, ol 3 Opaine Yy
JL&Y\jcufﬂ\uﬁ)w\l\ij&\ g\ M3 3 0990 \g&u)l.a.u\?r.@\w
.smu@@a\wgw\g@mys;u)\@;;sbcw&

- (2820) Uty ably 2aldl dio s ¢ (4557) 0TE peis 5150 (1)

oy, (2)

210 - 27 4 55w (3)

- (2396) ) a4

B el e s (B)

(2631) st 5 5T (1742) ey Skt s « (2804) 1ty sLedt sl (6)
e g (7)

- 30 ¢ &7 520 5,5 (8)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH




J Belajar Islam dan Bahasa Arab

LS ) u@’jr"‘"\f 1y € Uiy Rl s Bygae g 030 - dLudkly 2l
T 5a 5a Uil ) 88 ol 06 65 S 5T o s pho i 3 e waa3dl i Lo
(OO e 1,55 Y S AT 8 ¢ 18 58 3a ) R Vg
AT des adde il Lo - o) JB - JleV ey <3N )8 sy 5 Ll
o o3l dl s e 01106, WO lals T UL caagl) ST s
oo oo S Ol G g sis o L 1106, @ O LM e il oy L2
L&) My gl oo 2y ¢ 4 ihd FH e Lo 0y ¢ U
Leladkly Ll Jol ¢ mdlaall Cald s G e
O LT AT AT} b JB sl ) e Byl ¢ Janlly el (3 cgods) @
cas iy Al 23 5 paiy ¢ Yot asle o Sl 1) g py ¢ Jld dll) Sl b g laas
oo U8 Bt 1l a3 ) dls JB e b b 125 prdedl Sl 2 g ans 1S,
s N e
3 phlael Jasy il 8 eandles i e Sl et Sl A5 o sl 0
Al et e sl s el sy e b S S o e
55 < pamn of 1 4o JUss bl 5 3 s o ol 555 <ol B, 9
G ¢ R 2y 40,8y 5l 15 S35 5 ¢330 1l 3] Ll plaay e

- (254/2) 1t (4142) s e )« (2513) gslly 3815 ald)) do s « (2963) 3615 aal ol (1)
W gl e s (2)

L (2792) G5 ol ¢ (250/2) aa ¢ (1162) Lo s (3)

oW e e s (4)

. (2018) dally i e (B)

B R O e ),

- (4799) Y1 59> of  (2003) Aoy W sl (7)

W gdad e s (8)

3 a7 e (9)

32147 =4 55- (10)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 277



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

sl 35

SUIRPURSRETS 1| ARSI PENVERE SN S R ENGR

Creell 3 s ) e Opede Y el emnpetd Ly M LNl Ll 35S 0
Ceblesl e s oty ol pasy clad s il L3150y ¢l cgal o Oy i
el oo Nz ¢ cguelb 3 ) pailly el 05 o 05 42) cgmal S

o 55 A o e 58S ¢ e il e sl (5905 pansy € el BT Bun @

smjcr.a»m\,gﬂ\Qb»j‘&\;sd;r@mfw)cW\u@-\yr@?sm o
28 ooy Tl By b e e anil L Y] 5l by slael paey Wb wgns
RPeS

Ja2 G B W sV g B Gl iy T oy ade ) Lo o1 6 o
@0 C-,.J.,C.JJ_L.ML: H\éa&w\r&»\

gKg;cgd\sdl)w\gMjajaﬁJemu\ W e N | 5y Y @
cF ol plie b epuupied gradlio saty ¢ pdead) gilys ) wm i 38y ¢ Ay (o
S Ot Bl s o8 e Osbantyy 0350 »YJ#*SC)‘ o5 Y
e i 3 Wpmaey Lo il 0pily YV L) gty € 5 AW e
ol gl Y g € ey dond Aol piiey ¢ gy lie o 05 fmy o sk

Llyy @y WO ol 1l JR5 Y AT ey ade A Lo o J6
G s

G ) ol d e el 6 e gl O5hity ¢ gl 3 LA OL a0
RONS A5 asl s Jeb ol st fe A s WS i V5 ) dls

- (229/4) 42T (4108) anh axle o) ¢ (2323) asll ol « (2858) Lekaly Lo 2o 22 s (1)

s ey, (2)

- (389/5) 4l « (4871) ws¥1 915 s « (2026) akally 1 o) ¢ (105) D&Yl ks ¢ (5709) sH1 (5,5 (3)
Ll oy, (4)

12 1 4T ol s (5)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH




J Belajar Islam dan Bahasa Arab

7S5 ¢ owial) sy ¢ o8N 2sy ¢Sl ¢ LSl canglly conVly sl 58 e
IS sy Wl e g2 a0 paey ¢ UL e M3 LS laslly ¢ el

ST lis B a1 o3 i B3 56 35 1y T oy ade ) Lo A1 U5 o

(46 uwu‘ e, @O E s

.@Usjﬁljcubjc&';&})j&b.}sijc gﬂg\ﬂ&ﬁf@dbﬂ\;}f .
O {2 D TEE 0T 5 5T 20T ey 2 Jas J

G sy pagy Conglany o8 LAl sl Vly ¢ ol L)l e Aasd) puc @
COlazd) e el 5:)/3! ¢ Sl e A3 49 50Al £ 404!

O o2l 585 ¢ Dlemy Ly e Lless M gl e Juas e Jem Baall 555 o
Wy Oy € plalal o ad) 5l Ly wglyy O Jod el ¢ ol Qo]
oy 5] UM (3 il ol sy

Ul 35 ¢ o Jlom 3 0y 8y ¢ JUN iy €3y € olsudl 5585 ¢ Jodl 23
o sy ¢ omdgaie gp G Al 5 el G sl o Mo b ¢ ogali]
M3 3 cpils] iy ¢ pans e gl eeany Joly Ol ) By el P Ll oY
i e

R r-é-*‘ Ssn Y 3o F o pha V) cenisl amensy il pLS) @
el 5 38 53 Y ol 5,00 gy ¢ &0 plal) gl cmie LG
Pl e st L o 3 08 T slaal) 05 550l 5Ll s 1)

A ey o 3l e S g ¢ a0 e S il o g e @

ke gize (2)
S(2713) 36 o ¢ (159/2) aal ¢« (2501) g5ty 35615 aald)l 2w o) (3)

L QW e e s (4)
134 2 a7 Oles JT 55 (D)

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH




Z]BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

.(J\.A\O,c)\xa.é
oWl o3 3] BV ¢ By all 3y ¢l Ol sl e €Y ol Ol 3] @
Ol sladly € graed) i slaaadly 5ylaall plal ge ey olactll dabas

e

Loy sl oy € Ol oy ¢ sliaadly slaadl &3 bl 0¥ ekl e 2l o
S g e g

L0 s Sy e nyT 25 1 s 01 J6 L Ll ol Yl ¢ i S oY1 0

sl Aayy oMl sladly ¢ oo )l oy colal) e 3301y ¢ Ll st R
el ey oW S

Oy ¢ g i G e Ay ¢ il ¢ Comally € Dby sl pe 1 @
st 5 Jadl sl

dos adde Al bo 0 U6 ke 3 2l ity 8 laaddl e s g2y Osleell pas @
OO 55wy DT 53 5 ¢ r Gy 2 e 0532 : oy AT

SNl i @l G ¢ bed) Slge sy € el ¢ Gl s e M1 @
O5il r-é—*\i cwy Oseiaiy My Ll g 55 < OLaYl O G5 < LelxaY)
T nsldT L2 5 3@@; el BT fpadnedly s s Al JB L Cuasd) 4z
.(4){

)55l @)Lﬁd,w\ss,gc d)

-8 Al wsSudi a5 (1)

- (1833) 2eab¥i o « (2626) 1sVlg alally pl s (2)

b olsy (3)

134 0 &7 Oles JT a5 (4)

Gl B ¢ s e, ) e By = e e e 5 ) Y el e i ol ) 308 tdLall Gl g 355 (5)
bs ol oo ol U573 iy OF a0y —oa¥ly oW Jol) a Wliall o870y~ & ABIL 52 saill oy ik
s ¢ O Vlg Skl jpadly sadl 3 pemare Jodo Uy 380 oalll @ Lo ol &) AU ses ) bl mgte O ¢ el
G ) 1= = I JB Wy L agdly Blally plexa¥l e i Al d Cald) gt e gl V1 s OF - ol e 3 —ad LT )

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 280



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

PRINSIP KESEBELAS
Manhaj (Metode) Ahlussunnah
Dalam Hal Akhlak

Termasuk prinsip-prinsip akidah Salafush Sholih; Ahlussunnah wal
Jama’ah:

Bahwa mereka: memerintahkan kepada yang ma’ruf dan melarang dari
yang mungkar,!® dan beriman bahwa kebaikan umat ini akan tetap
langgeng karena sebab amal di atas, dan bahwasanya amal di atas adalah
termasuk sya’irah-sya’irah (amal-amal utama) teragung dalam Islam, dan
sebab penjagaan untuk jama’ahnya. Dan bahwasanya amar ma’ruf nahi
mungkar adalah  wajib menurut kemampuan, dan hendaknya
memperhatikan maslahat di dalam hal itu, Allah Yang Mahatinggi

berfirman:

3

-2 7 ,}

5” - S 525 . > 37 < i; a > . 2
\‘fu ;“ M‘f@_}@.&jk;)j}aj\igj}i\awwk»ﬁ\m‘#

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.”
(QS. Ali ‘Imran: 110)

Nabi Afbersabda:

“Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemunkaran, hendaknya ia
mengubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, ubahlah dengan
lisannya. Jika ia tidak mampu pula, ubahlah dengan hatinya; yang

demikian itu adalah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim)

Loyl 1305 W) Ea 3T a3l 55 28T L JB LTI, ¢ spalgl gkimaly 0l sl y — =l Jgon 198l aleds (VY1 5,85 28V
. Miﬁg&m Olszy Ll Like ade OIS Likad 3l
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah mendahulukan dakwah dengan cara yang
lembut, baik berupa perintah maupun larangan, serta menyerru dengan

hikmah dan pelajaran yang baik. Allah ta’ala berfirman:
it o T s Ted T amen s adt a5 gz 1631
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik...” (Qs. An-
Nahl:125)

Mereka memandang wajibnya bersabar atas semua gangguan manusia

dalam amar ma’ruf wa nahi munkar, berdasarkan firman Allah Ta’ala:

N 58 e 8 B B0 e 502l Sl o 6 Gyl 54
“...Suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan

(oleh Allah)” (Qs. Lugman: 17)

Ahlus Sunnah ketika menjalankan amar ma’ruf dan nahi munkar, mereka
konsisten dengan prinsip lain, yaitu menjaga kesatuan jamaah, menarik dan
mempersatukan serta menjauhkan perselisihan dan perbedaan. Ahlus
Sunnah wal Jama’ah memandang perlunya nasihat-menasihati bagi setiap
muslim dan tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa. Nabi it
bersabda:

“Agama itu adalah nasihat.” Kami (para shahabat) bertanya: “Untuk

siapakah nasihat tersebut?” Beliau menjawab: “Untuk Allah, Kitab-Nya,
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Rasul-Nya, para pemimpin kaum Muslimin dan ummat manusia.” (HR.

Muslim)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah senantiasa untuk menjaga tetap menegakkan
syi’ar-syi’ar Islam seperti mendirikan shalat Jum’at, shalat jamaah, haji, jihad
dan merayakan hari lebaran (‘ledul Fithri dan ‘ledul Adh-ha) bersama para

pemimpin yang baik maupun yang jahat, berbeda dengan Ahlul Bid ah.

Mereka bergegas dalam mendirikan shalat yang fardhu dan
melaksanakannya tepat di awal waktunya secara berjamaah. Awal waktu
shalat tentu lebih baik daripada akhirnya, kecuali Isya’. Mereka juga
menyuruh agar khusyu’ dan thuma'ninah (tenang) dalam shalat;

berdasarkan firman Allah Ta’ala:
U I P RNE I FIHE
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-

orang yang khusyu” dalam shalatnya” (QS. Al-Mu'minun: 1-2)

Mereka saling menasihati untuk mendirikan shalat malam, karena ini
merupakan petunjuk Nabi lisf, bahkan, Allah Ta’ala menyuruh Nabi-Nya
Aytagar mendirikan shalat malam dan bersungguh-sungguh dalam

ketaatan kepada-Nya. Dari ‘Aisyah & % .25, bahwasanya Nabi Al:fshalat

malam sampai kedua telapak kaki beliau pecah-pecah. ‘Aisyah pun

bertanya: “Kenapa engkau melakukan hal ini, wahai, Rasulullah, padahal
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Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan dating?”
Beliau menjawab:

“Tidak bolehkah jika ingin menjadi seorang hamba yang bersyukur (kepada
Allah)?” (HR. Al-Bukhari)

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tabah terhadap musibah, yaitu dengan bersabar
ketika (mendapatkan) malapetaka, bersyukur ketika (mendapatkan)m

kenikmatan dan rela dengan pahitnya takdir. Allah Ta’ala berfirman:
TP ST AL P

“...Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan
pahala mereka tanpa batas” (QS. Az-Zumar:10)

Nabi Ysntbersabda:

“Sesungguhnya besarnya pahala itu (tergantung) dengan besarnya
musibah. Sesungguhnya jika Allah mencintai suatu kaum. Dia pasti
menguji mereka. Barang siapa yang ridha, Allah pun akan ridha

kepadanya, dan barang siapa yang murka, (Allah pun) murka kepasanya.”

(Shahiih Sunan at-Tirmidzi oleh Syaikh al-Albani)
Ahlus Sunnah tidak mengharap dan tidak meminta musibah kepada Allah.

Sebab, mereka tidak tahu apakah mereka bisa tabah atau tidak? Akan

tetapi, jika mereka diuji mereka pun bersabar. Nabi dsibersabda:
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“Jangankah kamu berharap untuk bertemu dengan musuh, tetapi
mohonlah keselamatan kepada Allah! Jika kamu berhadapan dengan

mereka, bersabarlah!” (Muttafaq ‘alaih).

Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak berputus asa dari rahmat Allah ketika
mendapat bencana, karena Allah Ta’ala telah mengharamkan hal itu.
Sebaliknya, mereka berharap solusi yang segera datang dan pertolongan
(Allah) yang pasti di saat turun bala’, sebab, mereka percaya dengan janji-
Nya dan mengetahui bahwa setalah kesulitan pasti akan datang
kemudahan. Mereka mencari sebab terjadinya malapetaka tersebut pada
dirinya sendiri, bahkan mereka berpandangan bahwa malapetaka dan
musibah itu tidak menimpanya, kecuali karena ulah tangannya sendiri.
Mereka mengetahui bahwa pertolongan terkadang terlambat datangnya
disebabkan perbuatan maksiat dan kelalaian dalm ber-ittiba’. Berdasarkan

firman Allah Ta’ala:
S EIN FREL LI SR P IOA P
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh

perbuatan tanganmu sendiri...” (QS. Asy-Syuraa: 30)

Dalam (menghadapi) cobaan dan pembelaan terhadap agama, mereka tidak
menggantungkan kepada sebab-sebab alami, tipu daya yang bersifat
duniawi, dan sunnah-sunnah kauniyyah, sebagaimana pula mereka tidak
mengabaikan hal itu. Sebelum itu mereka berpandangan bahwa bertakwa

kepada Allah Ta’ala dan ber-istighfar dari dosan dan noda dan juga
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bergantung kepada Allah dan bersyukur di kala gembira, merupakan sebab

yang penting dalam mempercepat tibanya kemudahan setelah kesusahan.

Ahlus Sunnah wal Jama’ah takut dan cemas terhadap adzab karena kufur
nikmat. Oleh karena itu, mereka termasuk manusia yang paling suka
bersyukur dan memuji kepada Allah serta terus menerus bersyukur kepada
setiap nikmat yang kecil maupun yang besar. Nabi tsitbersabda:

“Lihatlah kepada orang yang berada di bawahmu dan janganlah melihat
kepada orang yang berada di atasmu, karena sesungguhnya hal itu lebih
layak agar kamu tidak memandang rendah nikmat Allah atasmu.” (Shahiih

Sunan at-Tirmidzi oleh syaikh al-Albani)

Beliau juga bersabda:
“Sesungguhnya orang yang paling kucintai dan paling dekat
kedudukannya dariku diantara kalian pada hari Kiamat adalah orang yang

paling baik akhlaknya.” (Shahiih Sunanut Tirmidzi oleh Imam al-Albani)

Sabdanya:

“Tidak ada sesuatu yang diletakkan di timbangan yang lebih berat daripada
akhlak yang baik. Sesungguhnya orang yang berakhlak mulia pasti akan
sampai pada derajat orang yang selalu berpuasa dan shalat.” (Shahiih Sunan

at-Tirmidzi oleh syaikh al-Albani)
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Beberapa akhlak salafus Shalih, Ahlus Sunnah wal Jama’ah

1)

2)

3)

4)

Ikhlash dalam berilmu dan beramal serta takut riya’. Allah Ta’ala

berfirman:

-
&

e VAT ST iy Y
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T

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik)...” (QS.
Az-Zumar: 3)

Mengagungkan apa yang terhormat disisi Allah Ta’ala, ghirah
(cemburu) jika larangan-laranganNya dilanggar, membela agama dan
syari’at-Nya dan banyak memuliakan hak-hak kaum Muslimin, serta
senang atas kebaikan mereka.

Allah Ta’ala berfirman:

>
-

}i‘;,i . /?f 5'0, ¥ < >ty -8 .
Hujl.aj\gsjbu.f\.ea\gﬁf&\\_}?&& 223 489 ...

“...Dan barang siapa mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah maka sesungguhnya
itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj: 32)

Berupaya meninggalkan nifag, yakni penampilan lahir dan bathinnya
sama dalam melakukan kebaikan, menganggap sedikit apa yang
mereka perbuat, dan selalu mendahulukan amal akhirat daripada amal
dunia.

Lunak hatinya dan banyak menangis atas yang mereka lalalaikan dalm
hak-hak Allah Ta’ala. (Dengan demikian,) mudah-mudahan Allah
memberikan rahmat-Nya kepadanya. Banyak mengambil pelajaran dan
memperhatikan urusan kematian. Mereka menangis jika melihat
jenazah atau mengingat mati dan sakaratul maut serta su'ul khatimah

(akhir hayat yang jelek) sehingga meruntuhkan hati mereka.
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Bertambah tawadhu’ setiap meningkat derajat kedekatannya kepada
Allah Ta’ala.

Banyak bertaubat, istighfar siang-malam karena persaksian mereka
bahwa mereka tidak dapat selamat dari dosa dan noda walaupun
dalam ketaatannya. Mereka juga memohon ampunan dari
kekurangannya, senantiasa merasa diawasi Allah dalam (segala hal),
dan tidak ujub dalam amal perbuatannya serta benci akan kettenaran,
bahkan mereka selalu melihat kurang dan lalai dalam ketaatan
(kepada-Nya), apalagi kejelekannya.

Melaksanakan takwa kepada Allah dengan sangat cermat, tidak
menganggap dirinya sebagai orang yang bertakwa. Mereka banyak
takut kkepada Allah Ta’ala.

Sangat takut dengan su’ul khatimah, tidak lalai berdzikir kepada Allah
Ta’ala. Di dunia mata mereka sesuatu hal yang rendah dan sangat
menolaknya. Tidak banyak menaruh perhatian terhadap pembangunan
rumah, kecuali jika diperlukan, tanpa dihiasi (yang berlebihan). Nabi
Aot bersabda:

“Demi Allah, tidaklah (kehidupan) dunia dibandingkan dengan
kehidupan akhirat, melainkan seperti seseorang diantara kamu
memasukkan jarinya dalam laut. Maka perhatikanlah apa yang dibawa
kembali jari tersebut.” (HR. Muslim)!7

Tidak ridha jika kesalahan terjadi pada agama maupun prang yang
memeluknya, bahkan membanthnya dan mencari alasan bagi orang
yang mengatakannya. Selama orang tersebut masih bisa diterima

alasannya. Selain itu banyak menutupi (aib) saudaranya sesama
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Muslim dan sering mengintrospeksi dirinya dalam hal wara’. Ia juga
tidak senang menampakkan aib seseorang, menyibukkan diri dengan
aibnya sendiri daripada aib orang lain, bersungguh-sungguh menutupi
aib orang lain, dan memegang rahasia. Ia pun tidak menyampaikan apa
yang didengar tentang kehormatan sesorang, meninggalkan
permusuhan terhadap orang, banyak bersikap lembuut, dan tidak
menghadapi seseorang dengan perilaku yang jelek. Jadi, mereka tidak
memusuhi seorang pun. Nabi sfbersabda:

“Tidak akan masuk Surga tukang fitnah.” (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat Muslim:

“Tidak akan masuk Surga tukang adu domba.”

Menutup pintu ghibah (penggunjingan) dalam majelis dan menjaga
lidah dari hal tersebut agar majelisnya tidak menjadi majelis dosa.

Allah Ta’ala berfirman:
ww\r,;Jé:u r.é:”\us‘-\\.m.ars:m.«.a RS M’““Y)

P

ol

W oeee

o

“..Dan  janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan janganlah
menggqunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa
jijik kepadanya...” (Qs. Al-Hujurat: 12)

Sangat pemalu, berbudi pekerti, berkasih sayang, tenang, berwibawa,
sedikit bicara, sedikit tertawa, banyak diam, berbicara dengan hikmah
untuk mempermudah orang yang mencari (informasi dan lain-lain),

dan tidak riang dengan sesuatu urusan duniawi. Yang demikian itu
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karena kesempurnaan akal. Nabi [Ai:fbersabda: “Siapa yang (banyak)
diam pasti selamat.” (Shahiih Sunan at-Tirmidzi, oleh Syaikh al-Albani).

Pemaaf kepada setiap orang yang mengganggunya, baik yang
memukul, mengambil harta maupun melecehkan kehormatan atau

semisalnya. Allah Ta’ala berfirman:
- )’,o 5 5 ); ,o/ Py z rd P . /’,o/ /,17,0 _ P ’,o/
e Gl St 4Ty W 2 Golally B2 a5

“... dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan..” (Qs. Ali
‘Imran: 134)

Tidak lalai dalam memerangi Iblis dengan bersungguh-sungguh untuk
mengetahui tipu daya mereka. Tidak was-was saat berwudhu’, shalat,
dan ibadah lainnya karena was-was itu (datangnya) dari syaithan.
Banyak shadqah siang-malam dari segala sesuatu yang lebih dari
keperluan mereka, secara sembunyi-sembunyi maupun terang-
terangan. Banyak menanyakan tentang keadaan teman-temannya,
dengan tujuan membantunya dari apa yang mereka perlukan, baik
makanan, pakaian, maupun harta, serta tidak berlebihan dalam hal
yang halal bila mereka mendapatkannya.

Mencela kekikiran, banyak bermurah hati dan dermawan,
mengeluarkan segaian hartanya, dan membantu saudaranya di saat
berpergian maupun tidak. Dengan demikian, akan terjadi (satu sama
lain) saling bahu membahu dalam membela agama, yang itu

merupakan maksud dan tujuan mereka. Mereka sangat senang berbuat
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kebaikan kepada saudaranya, saling menyenangkan orang lain, dan
mendahulukan saudaranya dalam hal itu daripada dirinya sendiri.
Menghormati tamu dan melayaninya sendiri, kecuali kalau ada
halangan. Kemudian, mereka tidak berpandangan bahwa mereka telah
membalas budi dan menjamunya dengan tinggal dirumahnya serta
husnuzh zhan (berbaik sangka) kepada tamu tersebut. Memenuhi
undangan saudaranya kecuali jika makanannya haram atau jika
mengkhususkan undamgan hanya wuntuk orang kaya tanpa
mengundang orang miskin, atau jika di tempat walimah terdapat suatu
maksiat.

Sopan santun terhadap anak kecil, apalagi kepada orang dewasa, juga
terhadap orang yang jauh (hubungan kerabatnya), apalagi kepada
oramg yang dekat, sertaterhadap orang yang jahil, apalagi kepada
orang yang ‘alim.

Mendamaikan perselisihan karena hal itu termasuk sebaik-baik pintu
kebaikan, bahkan merupakan puncaknya. Sebab lainnya ialah agar
mendamaikan oarang yang berselisih itu akan merusak strategi dan
rencana syaithan yang tujuannya menciptakan permusuhan, kebencian
di kalangan kaum Muslimin, dan merusak hubungan di antara mereka.
Melarang dengki dan iri hati karena hal itu akan menimbulkan
permusuhan, kebencian, kelemahan iman, serta cinta dunia dan
seisinya tanpa ada tujuan yang syar’i.

Menyuruh berbakti dan berlaku baik kepada kedua orang tua. Allah

ta’ala berfirman:

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 291



21)

22)

23)

24)

J Belajar Islam dan Bahasa Arab

é‘f’”) >\ - ,/."axoﬁ,,

“...Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya...” ( QS. Al-Ankabut:8)

Memerintahkan agar berbuat baik kepada tetangga, belas kasihan
terhadap sesama hamba Allah, menghubungkan tali persaudaraan,
menyebarkan salam, serta berbelas kasih terhadap fakir miskin., anak
yatim dan orang yang bepergian.

Melarang sikap sombong, congkak, ujub, dan zhalim terhadap oramg
lain tanpa alasan yang benar dan menyuruh selalu bersikap adil dalam
segala sesuatu.

Tidak menyepelekan suatu kebaikan yang syari’at kita telah
menganjurkan untuk melakukannya. Nabi iis.&bersabda:

“Janganlah kamu meremehkan kebaikan sedikit pun walaupun hanya
dengan wajah yang berseri-seri ketika kamuu bertemu saudaramu.”
(HR. Muslim)

Melarang su’uzh zhan (buruk sangka), memata-matai dan mencari-cari
kekurangan (aib) kaum Muslimin karena yang demikian itu akan
merusak hubungan kemasyarakatan, memecah belah diantara saudara,
menimbulkan kerusakan, dan mereka tidak marah untuk dirinya

sendiri karena memahami figih marah. Allah ta’ala berfirman:
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“...dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Ali
‘Imran: 134)

Masih banyak akhlak lainnya dari akhlak Nabi
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Wasiat-wasiat dan Perkataan-perkataan Para Imam
AhlussunnahPerihal Ittiba’ (Mengikuti Sunnah Rosul) dan
Larangan dari Berbuat Bid’ah

1. Mu’adz bin Jabal %= @ .z berkata:
“Wahai manusia, wajib atas kalian menggunakan ilmu ini sebelum ia
diangkat. Ketahuilah bahwa pengangkatannya adalah dengan
perginya para ahlinya. Dan jauhilah perbuatan-perbuatan bid’ah, dan
melakukan kebid’ahan, dan tanaththu’ (bersikap melampaui batas).
Dan wajib atas kalian berpegang pada perkara kalian yang telah
dahulu ini (Al-Qur'an dan As-Sunnah).”

2. Hudzaifah bin al-Yaman %= @ 2 berkata:

“Setiap ibadah yang tidak pernah dikerjakan oleh para Sahabat
Rosululloh  shollAllahu  ‘alaihi  wasallam maka janganlah kamu
beribadah dengannya; karena sesungguhnya generasi awal tidak
memberikan kesempatan berbicara kepada generasi akhir; maka
bertaqwalah kepada Allah wahai para Qurra’ (Penghapal Al-Qur an),
ambillah jalan yang dilalui oleh orang-orang sebelum kalian.”
3. ‘Abdullah bin Mas'ud &= @ 2berkata:

“Barang siapa mengikuti jejak (sesorang), maka ikutilah jejak orang-
orang yang tekah wafat, mereka adalah para sahabat Muhammad
Agf. Mereka adalah sebaik-baik ummat ini, paling baik hatinya,
paling dalam ilmunya dan paling sedikit berpura-pura. Mereka

adalah suatu kaum yang telah dipilih Allah untuk menjadi sahabat
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Nabi-Nya  Aifidan menyebarkan agamanya. Maka dari itu,
berusahalah untuk meniru akhlak dan cara mereka karena mereka
telah berjalan di atas petunjuk yang lurus.”

Beliau ¢ @ 25 juga berkata:

“Hendahlah kalian mengikuti dan janganlah kalian berbuat bid’ah.
Sungguh kalian telah dicukupi, berpegang teguhlah pada urusan
yang terdahulu (maksudnya Al-Qur-an dan as-Sunnah).”

4. Abdullah bin ‘Umar s @ »berkata:

“Senantiasa manusia berada di jalan (yang lurus) selama mereka
mengikuti atsar.”

Dan beliau juga berkata:

“Setiap bid’ah adalah sesat walaupun manusia mengangganya baik.”

5. Sahabat yang mulia Abi Darda’ % @ »berkata:

“Kamu tidak akan tersesat selama kamu mengikuti atsar.”
6. Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thhalib & w1 _sberkata:
“Seandainya agama itu berdasarkan pemikiran, pastilah bagian

bawah sepatu khauf lebih utama diusap daripada bagian atasnya.

Akan tetapi, saya melihat Rasulullah tisizmengusap bagian atasnya.”

7. ‘Abdullah bin ‘Amr nin ‘Ash wi= @ sberkata:

“Tidak ada suatu bid’ah yang dilakukan melainkan bid’ah tersebut
semakin bertambah banyak. Tidak ada suatu sunnah yang dicabut
melainkan sunnah tersebut bertambah jauh.

8. Dari “Abis bin Rabi’ah berkata: “Saya melihat ‘Umar bin al-Khaththab

mencium Hajar Aswad seraya berkata:
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“Sesungguhnya saya mengetahui bahwa kamu adalah sebuah batu
yang tidak dapat memberi mudharat maupun manfaat. Seandainya
saya tidak melihat Rasulullah Asfmenciummu pasti saya tidak

menciummu.”

9. Khalifah yang adil, “‘Umar bin Abdul ‘Aziz %= @ _sberkata:

“ Berhentilah kamu sepertu para sahabat berhenti (dalam memahami
nash). Sebab, mereka berhenti berdasarkan ilmu dan dengan
penglihatan yang tajam, mereka menahan (diri). Mereka lebih mampu
untuk menyingkapnya dan lebih patut dengan keutamaan,
seandainya hal tersebut ada di dalamnya. Jika kamu katakan: “Terjadi
(suatu bid’ah) setelah mereka.” Maka hal itu tidak diada-adakan,
kecuali oleh orang yang menyelisihi petunjuknya dan membenci
sunnah. Sungguh, mereka telah menyebutkan dalam petujik itu apa
yang melegakan (dada) dan mereka sudah membicarakannya dengan
cukup. Dengan demikian, siapa yang diatas mereka adalah orang
yang melelahkan diri. Sementara apa yang dibawahnya adalah orang
yang meremehkan. Sungguh, ada suatu kaum yang meremehkan
mereka sehingga mereka menjadi kasar. Ada pula yang melebihi
batas mereka, sehingga mereka menjadi berlebih-lebihan.
Sesungguhnya para sahabat itu, di antara kedua jalan itu (sikap
meremehkan dan berlebihan), tentu berada di atas petunjuk yang

lurus.”
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10.Imam al-“Uzai & «<~berkata:

“Hendahklah engkau berpegang kepada atsar para pendahulu (salaf)
meskipun orang-orang menolakmu. Selain itu, jauhkanlah dirimu dari
pendapat para tokoh meskipun ia menghiasi pendapatnya dengan
perkataan yang indah. Sesungguhnya, hal itu akan jelas, sedang kamu
berada di atas jalan yang lurus.”

11.Ayyub as-Sakhtiyani & “sberkata:

“Tidaklah Ahlul Bid’ah itu bertambah sungguh-sungguh (dalam
bid’ahnya), melainkan semakin bertambah pula kejauhannya dari
Allah.”

12.Hassan bin “Athiyyah & “sberkata:

“Tidaklah suatu kaum berbuat bid’ah dalam agamanya melainkan
tercabut dari sunnah mereka seperti itu pula.”

13.Muhammad bin Sirin & &~berkata:

“Para salaf pernah mengatakan: ‘Selama seseornag berada di atas
atsar, pastilah ia diatas jalan (yang lurus).”

14.Sufyan ats-Tsauri & i~berkata:

“Perbuatan bid’ah lebih dicintai iblis daripada kemaksiattan. Pelaku
kemaksiatan masih mungkin untuk bertaubat dari kemaksiatannya,

sedangkan pelaku bid’ah sulit untuk bertaubat dari bid’ahnya”1®
15.”Abdullah bin al-Mubarak & i~berkata:

“Hendaknya kamu bersandar pada atsar dan ambillah pendapat yang
dapat menjelaskan hadist untukmu.”

16.Imam as-Syafi'i & i=berkata:

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 303



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

“Semua masalah yang telah saya katakan tetapi bertentangan dengan
sunnah, maka saya akan ralat, baik saat hiduku maupun setelah
wafatku.”
Rabi” bin Sulaiman berkata: “Imam as-Syafii pada suatu hari
meriwayattkan hadist. Kemudian seseorang berkata kepada beliau:
‘Apakah kamu mengambil hadist ini, wahai Abu ‘Abdillah?” Beliau
menjawab: ‘Bilamana saya meriwayatkan suatu hadist yang shahih
dari Rasulullah dsiflalu tidak mengambilnya, saya bersaksi di
hadapan kalian bahwa akalku telah hilang.””

17.Dari Nuh al-Jaami’, ia berkata: “Saya bertanya kepada Abu Hanifah

& 45 “Apakah yang anda katakan terhadap perkataan yang dibuat-

buat oleh orang-orang, seperti A'radhi dan Ajsam?’ Beliau menjawab
itu adalah perkataan ahli filsafat. Berpegang teguhlah pada atsar dan
jalan orang Salaf dan waspadalah terhadap segala sesuatu yang
diada-adakan karena hal tersebut adalah bid’ah.””

18.Imam Malik bin Anas & %~ berkata:

“Sunnah itu bagaikan bahtera nabi Nuh. Barang siapa
mengendarainya, niscaya dia selamat, dan barang siapa terlambat
dari bahtera tersebut, pasti ia tenggelam.”

Beliau juga berkata :

“Seandainya ilmu kalam itu merupakan ilmu, niscaya para sahabat
dan tabi'in berbicara tentang hal itu sebagaimana mereka bicara
tentang hukum dan syari’at. Akan tetapi, ilmu kalam itu bathil, yang

menunjukkan kepada kebathilan.”
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Dari Ibnu Majisyun, dia berkata: “Saya mendengar Malik
berkata: ‘Barang siapa yang berbuat suatu bid’ah dalam islam lalu
menganggapnya sebagai suatu kebaikan, berarti ia telah menyangka
bahwa Muhammad i:ftelah berkhianat pada risalah. Sebab, Allah
telah berfirman: ‘Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu
agamamu...” dengan demikian, apa-apa yang saat itu bukan
merupakan agama, pada saat ini juuga bukan agama.”

19.Imam Ahmad bin Hanbal & i~Imam Ahlus Sunnah berkata:

“Pokok Sunnah menurut kami (Ahlus Sunnah wal Jama’ah) adalah
berpegang teguh pada apa yang dilakukan oleh para Sahabat
Rasulullah Ayfdan mengikuti mereka serta meninggalkan bid’ah.
Segala bid’ah itu adalah sesat.”

20.Dari al-Hasan al-Bashri & i~ berkata:

“Seandainya sesorang mendapatkan generasi Salaf yang pertama
kemudian dia yang diibangkitkan (dari kuburnya) pada hari ini,
sementara orang tersebut tidak mengenal tentang Islam —beliau pun
meletakkan tangannya diatas pipinya seraya berkata kecuali shalat
saja.” Kemudian berkata: “Demi Allah, tidaklah yang demikian itu
merupakan suatu bentuk keterasingan bagi setiap orang yang hidup
dan ia tidak mengetahui tentang generasi Salafush Shalih. Setelah itu,
ia melihat orang Ahlul Bid’ah mengajak kepada bid’ahnya dan
melihat orang ahli dunia menyeru kepada dunianya, maka orang
(yang dalam keterasingan itu_ dipelihara oleh Allah dari fitnah

tersebut. Allah menjadikan hatinya rindu kepada salafuh Shalih itu,
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dan mengikuti jalan mereka, maka dari itu pasti Allah akan
memberikan kepadanya pahala yang besar. Oleh karena itu, jadilah
kalian seperti itu, insya Allah.”

21.Alangkah indahnya yngkapan seorang alim yang mengamalkan

ilmunya, yaitu Fudhail bin ‘Iyadh 4 4, ia berkata:

“Ikutilah jalan-jalan kebenaran itu, jangan hiraukan walaupun sedikit
orang yang mengikutinya! Jauhkanlah dirimu dari jalan-jalan
kesesatan dan janganlah terpesona dengan banyaknya orang yang
!II

menempuh jalan kebinasaan

22.Abdullah bin ‘umar = @ . zberkata kepada seseorang yang

bertanya kepada beliau tentang suatu perkara. Orang tersebut
berkata: “Sesungguhnya ayahmu telah melaranya. ‘Abdullah
menjawab: “Apakah perintah Rasulullah yfyang lebih berhak
untuk diikuti ataukah perintah ayahku?”

‘Abdullah bin ‘umar & izadalah sahabat yang paling keras dalam

menentang segala macam bid’ah dan beliau sangat senang dalam
mengikuti as-Sunnah. Pada suatu saat ia mendengar seorang bersin
dan berkata: “Alhamdulillah was shalatu was salam “ala Rasulillah.”
Berkatalah ‘Abdullah bin “umar :

“Bukan demikian Rasulullah  dsifmengajari kita, tetapi beliau
bersabda: ‘Jika salah satu diantara kamu bersin, pujilah Allah (dengan
mengucapkan): “Alhamdulillah’, tetapi beliau tidak mengatakan: ‘lalu

bacalah shalawat kepada rasulullah!””
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23."Abdullah bin ‘Abbas i @ zberkata kepada orang yang
menentang sunnah dengan ucapan abu Bakar dan ‘Umar «ie @ 2

“hampir-hampir turun hujan batu dari langit atas kamu, saya berkata
kepadamu: ‘Rasulullah lifbersabda, sedang kamu berkata: ‘(Akan
tetapi), Abu Bakar dan ‘Umar berkata.””

Sungguh benar ‘Abdullah bin ‘Abbas uis @ zdalam mensifati

Ahlus Sunnah, beliau berkata:
“Melihat kepada seorang Ahlus Sunnah dapat mendorong kepada as-
Sunnah dan mencegah dari bid’ah.”

24.Sufyan ats-Tsauri & 4 berkata:

“Jika sampai kepadamu kabar tentang sesorang di belahan bumi
bahwa dia Ahlus Sunnah, kirimkanlah salam kepadanya.
Sesungguhnya Ahlus Sunnah itu sedikit jumlahnya.”

25.Ayyub as-Sakhtiyani 4 i=berkata:

“Sesungguhnya jika saya dikabari tentang kematian seseorang dari
Ahlus Sunnah, seakan-akan aku merasa kehilangan sebagian organ

tubuhku.”

26.]Ja’tar bin Muhammad berkata: “Saya pernah mendengar Qutaibah i
4 berkata:

‘Jika kamu melihat orang yang mencintai ahlul hadist, seperti Yahya
bin Sa’id, ‘Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Ruhaiwah... dan yang lainnya, sesungguhnya dialahh Ahlus Sunnah.
Barang siapa menyelisihi mereka, ketahuilah sesungguhnya dia

adalah mubtadi’ (Ahlul Bid’ah).””

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH




J Belajar Islam dan Bahasa Arab

27.Ibrahim an Nakha'i & i~berkata:

“Seandainya para Sahabat Muhammad As:tmengusap kuku, pasti
saya tidak akan membasuh; untuk mencari keutamaan dalam

mengikuti mereka.”

28.”Abdullah bin al-Mubarak & i~berkata:

“Ketahuilah -wahai saudaraku- bahwa kematian seorang Muslim
untuk bertemu Allah di atas Sunnah pada hari ini merupakan suatu
kehormatan. Maka (kira mengucapkan): ‘Inna lillahi wa innaa ilaihi
raaji'uun’ (Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan sesungguhnya
kita akan kembali kepada-Nya). Hanya kepada Allah-lah kita
mengadu atas kesepian diri kita, kepergian saudara, sedikitnya
penolong, dan munculnya bid’ah. Kepada Allah pulalah kita
mengadu atas beratnya cobaan yang menimpa ummat ini berupa
kepergian para ulama dan Ahlus Sunnah serta munculnya banyak
bid’ah.”
29.Al-Fudhail bin ‘Iyadh & 4=berkata:

“Sesungguhnya Allah mempunyai banyak hamba-hamba yang
dengan mereka Dia menghidupkan negri. Mereka adalah Ahlush
Sunnah.”

30.Alangkah benarnya perkataan dan sebutan Imam as-Syafi'i & 4=

terhadap Ahlus Sunnah seraya berkata:
“ Jika aku melihat seseorang dari Ashhaabul hadiist (ahli hadist),

seakan-akan aku melihat seseorang dari sahabat Rasulullah 2%.”
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31.Imam malik bin Anas & 4=jtelah meletakkan suatu kaidah agung yang

meringkas semua yang telah kami sebutkan diatas dari para imam
dalam ungkapannya

“Tidak akan dapat memperbaiki generasi akhir dari ummat ini,
kecuali apa yang telah dapat memperbaiki generasi terdahulu. Maka
apa yang pada saat itu bukan merupakan agama, demikian pula tidak

dianggap agama pada hari ini.”

Itulah ucapan sebagian imam Salafush Shalih dari Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Mereka adalah orang yang paling suka memberikan nasihat
kepada manusia, yang paling baik bagi ummatnya, serta paling mengerti
dengan kemaslahatan dan petunjuk bagi manusia. Mereka itu berwasiat
agar berpegang teguh pada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya :if,
memperingatkan dari perkara yang diada-adakan (bid’ah), dan
mengabarkan —seperti Nabi Ayt mengajari mereka- bahwa jalan

keselamatan adalah dengan berpegang teguh pada Sunnah Nabi Atdan

petunjuknya.
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Syarat-syarat dan Kaedah-kaedah
Dalam Dakwah

Menuju Akidah Salafush Sholeh
Ahlussunnah wal Jama’ah

Ketahuilah, wahai Saudara Muslimku: Bahwa dakwah menuju akidah
Salafush Sholeh tidak ada kecuali dengan 3 syarat:

Pertama: Akidah yang benar

Yaitu akidah yang sesuai dengan akidah kaum Salaf dari umat ini; di dalam
tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, tauhid al asma’ wash shifat, dan di
dalam seluruh masalah-masalah akidah, dan bab-bab tentang Iman.

Kedua: Manhaj (Metode) yang benar
Artinya: memahami Kitabulloh dan As-Sunnah berdasarkan usul-usul dan
kaidah-kaidah yang telah dikumpulkan oleh para ulama.

Ketiga : Pengamalan yang benar

Seseorang yang berdakwah, mengajak ummat kepada Islam yang benar,
harus beramal dengan benar, yaitu beramal semata-mata ikhlas karena
Allah dan ittiba’ (mengikuti) contoh Rasulullah iisifdan tidak mengadakan

bid’ah, baik dalam I'tiqad (keyakinan), perbuatan, maupun perkataan.

Sesungguhnya dakwah ke jalan Allah Ta’ala merupakan amal yang paling
mulia dan ibadah yang paling tinggi, serta merupakan kekhususan dari
para utusan Allah dan tugas dari para wali (Allah) dan orang-orang shalih

yang paling istimewa. Allah Ta’ala berfirman:
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada

Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk

orang-orang yang menyerah diri?” (QS. Fushshilat: 33)

Rasulullah ytmengajarkan kepada kita tentang bagaimana seharusnya
kita mengemban dakwah ini kepada manusia dan bagaimana metode
menyampaikannya. Di dalam sejarah peri kehidupan beliau iisfbanyak

pelajaran yang dapat kita ambil bagi orang yang menghendakinya.

Dengan demikian, wajiblah bagi para juru dakwah dalam menyerukan
‘agidah Salah agar mengikuti manhaj Nabi At dalam berdakwah. Tidak
diragukan lagi bahwa di dalam manhaj beliau A& terdapat keterangan dan
penjelasan yang benar tentang uslub (metode) berdakwah kepada Allah
sehingga mereka tidak membutuhkan lagi metode —metode bid’ah yang
diada-adakan oleh sebagian manusia, yang menyelisihi manhaj dan peri

kehidupan beliau .

Berangkat dari pemahaman yang benar ini, saya berusaha untuk
menyebutkan sebagai kaidah dan landasan bagi para juru dakwah; dengan
harapan semoga hal ini bermanfaat dalam perbaikan ummat yang kita

idamkan:
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Kaidah dan Landasan Para Juru Dakwah

1.

Ketahuilah bahwa dakwah kepada Allah Ta’ala merupakan jalan
keselamatan, baik di dunia maupun di akhirat. “Sungguh seorang yang
diberikan hidayah oleh Allah melalui jalan kamu itu lebih baik bagimu
daripada unta yang merah (pilihan).” (Muttafaq ‘alaih).! Pahala akan
diperoleh hanya dengan berdakwah, tidak tekait dengan respon (obyek
dakwah). Juru dakwah tidak dituntut wuntuk merealisasikan
kemenangan agama Islam karena hal ini adalah urusan Allah dan
berada di tangan-Nya. Akan tetapi, juru dakwah dituntut untuk
mencurahkan kemampuannya dalam berdakwah.
Bagi juru dakwah mempersiapkan diri merupakan syarat. Pertolongan
Allah merupakan janji. Sementara dakwah merupakan salah satu
bentuk jihad. Oleh karena itu, terdapat titik temu antara berdakwah
dan jihad dalam tujuan dan hasil
Menegaskan dan memperdalam manhaj Salafush Shalih yang
tertuang dalam manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah, yang terkenal
dalam wasathiyah (pertengahan), syumuliyah (universal), i’tidal
(moderat), serta jauh dari ifrath (berlebihan) dan tafrith (melalaikan).
Landasannya adalah ilmu syar’i yang konsisten terhadap al-Qur-an
dan as-Sunnah yang shahih. Landasan inilah yang memelihar darii
ketergelinciran —dengan anugerah dari Allah- dan memberikan
cahaya bagi orang yang bertekad bulat untuk berjalan di atas jalan
para Nabi.
Berupaya mewujudkan jama’atul Muslimin (jamaah kaum muslimin)

dan menyatukan kalimat mereka di atas kebenaran, yang bersumber
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dari manhaj yang menyatakan: “Kalimat tauhid (Laa Ilaaha Illallah)
merupakan pokok wuntuk menyatukan barisan.” Selain itu,
menjauhkan diri darisegala sesuatu yang dapat memecah belah
kelompok-kelompok Islam pada saat ini seperti tahazzub (membuat
partai-partai) yang tercela, yang mencerai-beraikan barisan kaum
Muslimin,bahkan menjauhkan antara hati mereka.

Pemahaman yang benar bagi setiap jamaah dakwah kepada Allah
adalah satu jamaah dari kaum muslimin tidak dapat disebut jamaah
kaum muslimin.

4.  Loyalitas itu wajib untuk agama bukan untuk para tokoh. Sebab,
kebenaran akan kekal sedang para tokoh akan wafat. Kenalilah
kebenaran itu, niscaya kamu akan mengenal penganutnya.

5. Menyeru untuk saling tolong menolong dan (menyeru) kepada segala
sesuatu yang dapat mewujudkannya serta menjauhi dari khilaf
(perselisihan) dan dari segala sesuatu yang dapat menyebabkan khilaf
tersebut. Hendaknya satu sama lain harus tolong-menolong dan
nasihat-menasihati dalam hal yang kita perselisihkan selama hal
tersebut dalam masalah khilafiyah dengan tanpa saling membenci.
Prinsip yang harus ditegakkan di antara kelompok-kelompok Islam
adalah saling bekerja sama dan serta. Jika hal tersebut tidak dapat
diwujudkan, hendaknya senantiasa tolong-menolong. Jika itu tidak
dapat diwujudkan, hendaknya hidup damai berdampingan. Jika itu

pun juga tidak, pilihan yang keempat adalah kebianasaan.
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Tidak fanatik kepada jamaah yang dianutnya. Bersikap menyambut
apa pun upaya yang terpuji yang telah diberikan oleh oranf lain,
selama sesuai dengan syari’at lagi jauh dari ifrath dan tafririth.
Perselisihan dalam masalah furu’ (cabang-cabang) syari’at menuntut
sikap lapang dada dan dialog, bukan permusuhan dan pembunuhan.
Melakukan instrospeksi, koreksi yang kontinu, dan evaluasi yang
berkesinambungan.

Belajar adab berselisih pendapat dan memperdalam dasar-dasar
diskusi, serta menyatakan bahwa kedua-duanya penting dan perlu
sehingga harus dimiliki sarananya.

Jauh dari sikap memvonis secarra umum dan berhati-hati dalam
masalah ini, serta jauh dari sikap tidak adil dalam menghukumi setiap
pribadi. Termasuk keadilan adalah menghukumi berdasarkan makna-
makna (yang tesirat), bukan dari yang tersurat.

Membedakan antara tujuan dan sarana. Misalkan dakwah adalah
tujuan, sedangkan pergerakan, jama’ah, markas (Islamic Center), dan
lain-lain merupakan sarana.

Teguh dalam tujuan dan sarana berdakwah sesuai dengan yang
diperbolehkan syari’at.

Memperhatikan masalah prioritas dan menyusuan segala sesuatu
secara berurutan sesuai

dengan kepentingannya. Jika ada suatu masalah sekunder, maka
harus memperhatikan waktu, tempat, dan kondisi yang tempat.
Tukar-menukar pemghalaman di antara juru dakwah adalah hal yang

penting, disamping
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itu, dapat mebangun bangunan berdasarkan pengalaman orang lain.
Seorang juru dakwah hendaknya jangan memulai dakwahnya dari
nol. Bukanlah dia orang pertama yang tampil berkhidmah kepada
agama ini dan juga bukan orang yang terakhir. Sebab, sekali-kali tidak
akan ada orang yang tidak perlu nasihat dan petunjuk, juga tidak
akan ada orang yang memonopoli seluruh kebenaran atau sebaliknya.

15. Menghormati para ulama ummat yang dikenal dengan konsistensinya
terhadap as-Sunnah dan ‘agidah yang benar, mengambil ilmu
darinya, menghormatinya, tidak bersikap sombong kepadanya,
menjaga kehormatannya, tidak meragukan niat baiknya, tidak fanatik
kepadanya, dan tidak menuduh mereka. Sebab, setiap ulama ada
benar dan salahnya. Kesalahan dari ulama tersebut ditolak, tanpa
mengurangi keutamaan dan kedudukannya, selama ia seorang
mujtahid.

16. Berbaik sangka kepada kaum Muslimin dan membawa perkataannya
kepada penghertian
yang terbaik serta menutup cacat mereka, tanpa melalaikan untuk
memberikan keterangan kepada orang yang bersangkutan.

17. Jika kebaikan seseorang lebih banyak, janganlah disebut kejelekannya
lebih banyak, janganlah kebaikannya disebut, karena takut
menjadikan rancu perkaranya bagi orang awam.

18. Menggunakan kata-kata yang syar’i karena lebih tepat dan sesuali,
serta menjauhi kata-kata asing dan pelik, seperti musyawarah bukan

demokrasi.
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Sikap yang benar atas madzhab-madzhab figih ialah bahwasannya
madzhab-madzhab tersebut merupakan kekayaan figih yang agung.
Oleh sebab itu, wajib bagi kita mempelajarinya, mengambil manfaat
darinya, dan tidak fanatik serta menolaknya secara keseluruhan.
Hendaknya kita menjauhi pendapat yang lemah dan mengambil yang
haq dan benar menurut tuntutan al-Qur-an dan as-Sunnah dengan
pemahaman Salafush Shalih.

Menetapkan sikap yang benar terhadap dunia Barat dan
peradabannya, yaitu dengan mengambil manfaat dari ilmu
peengetahuan empiris mereka sesuai dengan kaidah-kaidah dan
ketentuan-ketentuan agama kita yang agung ini.

Mengakui urgensi musyawarah dalam berdakwah dan keharusan
juru dakwah merupakan cerminan dan contoh hidup dalam misi
dakwahnya.

Suri teladan yang baik. Seorang juru dakwah merupakan cerminan
dan contoh hidup dalam misi dakwahnya.

Mengikuti metode hikmah dan nasehat yang baik serta menjadikan
firman Allah berikut ini sebagai neraca dalam berdakwah dan hikmah

untuk diikuti.
e el @ I oo T d T sl 2T 055 s )63
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik...” (QS. An-Nahl:
125)
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Berhias diri dengan kesabaran karena itu merupakan sifat dari para
Nabi dan wutusan Allah serta penunjang keberhasilan dalam
dakwahnya

Jauh dari tasyaddud (mempersulit) dan berhati-hati dari penyakit
tasyaddud dan akibatnya yang negatif. Selain itu, bebuat kemudahan
dan lemah lembut dalam batas-batas yang diperbolehkan syari’at.
Seorang Muslim selalu mencari kebenaran. Kebenaranian mengatakan
kebenaran sangat dibutuhkan dalam berdakwah. Jika kamu lemah
untuk mengatakan yang benar, janganlah mengatakan yang bathil.
Berhati-hati terhadap futur (patah semangat) dan hasilnya yang
negatif, serta tidak lalai dalam memelajari sebab dan solusinya.
Waspada terhadap segala isu (kabar angin) dan tidak
menyebarluaskannya, selain itu, waspada terhadap hal-hal negatif
yang ditimbulkannya pada masyarakat Islam.

Barometer keistimewaan seseornag adalah takwa dan amal shalih,
serta mengesampingkan segala fanatisme jahiliyyah, seperti fanatisme
daerah, keluarga, kelompok, maupun jamaah.

Manhaj (metode) yang afdhal dalam berdakwah adalah memulai
dengan mengemukakan hakikat Islam dan manhajnya, bukan
mendatangkan syubhat lalu membantahnya. Kemudian, memberikan
kepada manusia neraca kebenaran, mengajak mereka pada pokok-
pokok agama, dan berbicara menurut kemampuan akal pikiran
mereka. Mengetahui celah untuk memasuki jiwa mereka merupakan

pintu masuk untuk memberikan hidayah kepada mereka.
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31. Para juru dakwah dan pergerakan Islam henaknya senantiasa
menjaga hubungan dengan Allah Ta’ala, mempersembahkan upaya
mansuiawi, meminta pertolongan kepada Allah Ta’ala dan meyakini
bahwa Allahlah yang membimbing dan mengarahkan perjalanan
dakwah serta Dialah yang akan melimpahkan taufik bagi para da’i.

Sesungguhnya agama dan segala urusan adalah milik Allah Ta’ala.

Itulah beberapa kaidah dan manfaat yang merupakan buah pikiran dari
pengalaman kebanyakan para ulama dan juru dakwah. Hendaknya kita
meyakini bahwa seandainya para juru dakwah mengerti kaidah-kaidah
(aturan-aturan) ini dan mengamalkannya, pasti mereka akan mendapatkan

kebaikan yang banyak dalam perjalanan dakwah.

Hendaknya seluruh juru dakwah mengetahui bahwa tidak ada kebaikan
bagi mereka dan tidak ada keberhasilan dalam dakwahnya, kecuali dengan
menjalin hubungan dengan Allah Ta’ala, bertawakkal kepada-Nya dalam
segala urusan, memohon taufik-Nya, niat yang ikhlash, bersih dari
keinginan hawa nafsu, dan menjadikan segala perkara hanya milik Allah

Ta’ala.
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Para ulama yang hebat dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama’ah telah
mencatat beberapa referensi dalam masalah ‘Aqgidah Salaf. Mereka
menaruh perhatian untuk meletakkan dasar-dasarnya dan berdalil dalam
masalah ini dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Mereka membantah Ahlul
Bid’ah, membedah borok mereka, menghadapi kebathilan dengan
kebenaran, kebodohan dengan ilmu, dan bid’ah dengan sunnah. Mereka
melucuti Ahlul Bid;ah dari senjatanya, menampakkan kebenaran dan
mengikis kebathilan. Hal ini dilakukan tidak lain demi menjaga agama ini.

Agar terlihat manfaatnya, saya akan menyebutkan beberapa referensi
yang merupakan rujukan saya dalam menyiapkan buku al-Wajiiz ini
sehingga anda —saudaraku seiman - ‘Aqidah Salafush Shalih - merupakan
aslinya. Sementara penyelewengan-penyelewengan yang terjadi pada
periode yang datang kemudian merupakan sempalan dari ‘aqidah yang
diterima oleh Salafush Shalih — para shahabat, Tabi'in dan orang yang
mengikuti mereka- dari pembawa syari’at dan utusan agama yang agung
Ini.

Banyak sekali para ulama yang telah menjelaskan ‘agidah Salafush
Shalih dalam karangan mereka, sebagai contoh di antaranya:

1. Kitaabus Sunnah, karya al-Imam Ahmad bin Hanbal A 4aa’ wafat

tahun 241 H.

2. Kitaabus Sunnah, karya ‘Abdullah bin al-Imam Ahmad, wafat tahun

290 H.
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3. Kitaabus Sunnah, karya Abu Bakar Ahmad bin Ahmad bin Yazid al-
Khalla, wafat tahun 241 H.

4. Kitaabus Sunnah, karya al-Hafiz Abu Bakar bin ‘Ashim, wafat tahun
287 H.

5. Kitaabus Sunnah, karya Muhammad bin Nashr al-Marwazi, wafat
tahun 294 H.

6. Syarhus Sunnah, karya al-Imam al-Hasan bin “Ali al-Barbahari, wafat
tahun 329 H.

7. Syarhus Sunnah, karya al-Imam al-Husain bin Mas'ud al-Baghawi,
wafat tahun 436 H.

8. Asy-Syarii’ah, karya al-Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Husain
al-Ajurri, wafat tahun 360 H.

9. Kitaab Ahlus Sunnah wa I'tiqaadid Diin, karya al-Imam Abu Hatim
ar-Razi, wafat tahun 327 H.

10.Shariihus Sunnah, karya al-Imam Abu Ja'far Muhammad bin Jarir
ath-Tabhari, wafat tahun 310 H.

11.Syarh Madzaahib Ahlis Sunnah wa Ma'rifah Syaraa-i’id Diin wat
Tamassuk bis Sunnan, karya Abu Hafsh ‘Umar bin Ahmad bin
“Utsman bin Syahin, wafat tahun 279 H.

12.Ushuulus Sunnah, karya al-Imam Ibnu Abi Zamanain al-Andalusi,
wafat tahun 399 H.

13.Kitaabun Nuzuul.

14.Kitaabus Sifaat.

15.Kitaabur Ru-yah, ketidanya karya al-Imam al-Hafozh “Ali bin ‘Umar
ad-Daruquthni, wafat tahun 385 H.
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16.Kitaabut Tauhid wa Itsbaat Sifaatir Rabb ‘Azza wa Jalla, karya al-
Imam Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, wafat tahun
311 H.

17.Muqaddimah Ibni Abi Zaidil Qairawani fil ‘Agqiidah, Kkarya
‘Abdullah bin Abi Zaid al-Qairawani, wafat tahun 386 H.

18.Al-Ibaanah ‘an Syari’atil Firqatin Naajiyah wa Mujaanabatil Firaqil
Madzmuumah, karya al-Imam Abu “Abdillah bin Baththah al-“Akbari
al-Hanbali, wafat tahun 387 H.

19.I'tigaad Aimmatil Hadiits, karya al-Imam Abu Bakar al-Ismaili, wafat
tahun 371 H.

20.Al-Ibaanah ‘an Ushuulid Diyaanah.

21.Risaalah ilaa Ahlists Tsaghr.

22.Mugqaalat al-Islamiyyin, ketiga kitab tersebut karya al-Imam Abu al-
Hasan al-Asy’ari, wafat tahun 320 H.

23.”Aqiidatis Salaf Ashhaabil Hadiits, karya al-Imam Abu ‘Utsman
Isma’il bin “Abdurrahman ash-Shabuni, wafat tahun 499 H.

24 Al-Mukhtaar fii Ushuulis Sunnah, karya al-Imam Abu “Ali Hasan bin
Ahmad Ibnu al-Banna al-Hanbali al-Baghdadi, wafat tahun 471 H.

25.Syarah Ushuul ‘Itigaad Ahlis Sunnah wal Jama’ah, karya al-Imam
Abu al-Qasim Hibatullah bin al-Hasan bin Manshur ath-Thabrani al
Lalika-i, wafat tahun 418 H.

26.Kitaabul Arba’iin fii Dalaa-ilit Tauhiid, karya Abu Ismail al-Harawi,
wafat tahun 481 H.

27 Kitaabul ‘Azhamah, karya Abu Syaikh al-Ashafani, wafat tahun 369
H.
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28.Al-‘Itigaad wal Hidaayah, karya Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-
Baihaqi, wafat tahun 458 H.

29.Al-Hujjah fii Bayaanil Muhajjah wa Syarh ‘Aqiidah Ahlis Sunnah,
karya abu al-Qasim Ismail bin Muhammad at-Tamimi al-Ashafani,
535 H.

30.Al-"Agiidatuth  Thahaawiyyah, karya al-Imam Ahmad bin
Muhammad bin Salamah Abu Ja'far ath-Thawi al-Azdi al-Hanafi,
wafat tahun 321 H.

31.Lum’atul I'tigaad al-Haadii ilaa Sabiilir Rasyaad, karya al-Imam
Muwaffaqud Diin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Qudamah al-
Magqdisi, wafat tahun 620 H.

32.An-Nashiihah fii Sifaatir Rabb Jalla wa ‘Alaa, karya al-Imam Abu
Muhammad ‘Abdullah bin Yusuf al-Juwaini, wafat tahun 438 H.

33.Kitaabut Tauhid, karya al-Imam Abu ‘Abdullah Muhammad bin
Isma’il al-Bukhari, wafat tahun 256 H.

34.Kitaabut Tauhid wa Ma'rifati Asmaa-illahi wa Sifaatih, karya al-
Imam Muhammad bin Ishaq bin Mandah, wafat tahun 395 H.

35.Kitaabul Iimaan, karya al-Imam Abu Ubaid al-Qasim bin Salam,
wafat tahun 224 H.

36.Kitaabul Iimaan, karya al-Imam al-Hafizh Muhammad bin Yahya bin
‘Umar al-Adni, wafat tahun 243 H.

37.Kitaabul Iimaan, karya al-Imam al-Hafizh Abu Bakar Muhammad
bin Muhammad bin Abu Syaibah, wafat tahun 235 H.

38.Kitaabul Iimaan, karya al-Imam al-Hafizh Muhammad bin Ishaq bin
Mandah, wafat tahun 395 H.
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39.Syu’abul Iiman, karya al-Hafizh Abu “Abdillah al-Hulaimi al-Bukhari,
wafat tahun 403 H.

40.Masaa-ilul Iimaan, karya al-Qadhi Abu Ya'la, wafat tahun 458 H.

41.Ar-Raddu ‘alal Jahmiyyah, karya al-Imam al-Hafizh Muhammad bin
Ishaq bin Mandah, wafat tahun 395 H.

42 Ar-Raddu ‘alal Jahmiyyah, al-Imam ‘Utsman bin Said ad-Darimi,
wafat tahun 280 H.

43.Ar-Raddu ‘alal Jahmiyyah waz Zanaadiqah, karya al-Imam Ahmad
bin Hanbal, wafat tahun 280 H.
44 Ar-Raddu ‘alal man Ankaral Harf wash Shaut, karya al-Imam al-
Hafizh Abu Nashr Ubaidullah bin Saad as-Sajzi, wafat tahun 444 H.
45.Al-Ikhtilaaf fil Lafzhi war Raddi’ ‘alal Jahmiyyah wal Musyab-
bihah, karya al-Imam Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muslim bin
Qutaibah ad-Dairuni, wafat tahun 276 H.

46.Khalqu Af aalil ‘Ibaad war Raddi ‘alal Jahmiyyah wa Ash-haabatit
Ta’thiil, karya Imam al-Bukhari, wafat tahun 256 H.

47.Mas’alatul ‘Uluw wan Nuzuul fil Hadiits, karya al-Hafizh Abul
Fadhl Muhammad bin Thahrir al-Maqdisi yang terkenal dengan
sebutan: “Ibnu al-Qaisarani”, wafat tahun 507 H.

48.Al-“Uluw wan lil ‘Aliyyil ‘Azhiim wa lidhaahis Shahiihil Akhbaar
min Saqiimiha.

49.Al-Arba’iin fii Shifaati Rabbil Aalamiin, keduanya karya al-Imam
adz-Dzahabi, wafat tahun 748 H.

50.Kitaabul ‘Arsy wa maa Ruwiya fiihi, karya al-Hafizh Muhammad
bin “Ustman bin Abi Syaibah al-Absi, wafat tahun 297 H.
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51.Itsbaat Shifaatil ‘Uluw, karya al-Imam adz-Dzahabi, wafat tahun 748
H.

52.Aqaawiluts Tsiqaat fii Ta-wilil Asmaa’ wash Shifaat, karya al-Imam
Zainuddin Mar’i bin Yusuf al-Karmi al-Maqdisi al-Hanbali, wafat
tahun 1033 H.

53.Kitaabul Asmaa’ wash Shifaat.

54.Al-Ba’tsu wan Nusyuur

55.1tsbaatu ‘Adzaabil Qabri, ketiganya karya al-Imam al-Baihaqi, wafat
tahun 458 H.

56.At-Tashdiiqu bin Nazhar ilallah Ta’aalaa fil Aakhirah, karya al-
Imam Abu Bakar al-Aajurri, wafat tahun 360 H.

57.Al-I'tigaadul Khaalish minasy Syakki wal Intiqaad, karya al-Imam
‘Alauddin Ibnul ‘Aththar, wafat tahun 724 H.

58.Al-"Uyuun wal Atsar fii ‘Aqaa-id Ahlil Atsar, karya al-Imam ‘Abdul
Bagqi al-Mawabhili al-Hanbali, wafat tahun 1071 H.

59.Qathfuts Tsimaar fii Bayaan ‘Aqiidah Ahlil Atsar.

60.Ad-Diinul Khaalish, keduanya karya Muhammad Siddiq Khan al-
Qanuji, wafat tahun 1037 H.

61.Lawami’ul Anwaaril Bahiyyah wa tsizaathi’il Asraaril Atsariyyah.

62.Lawaa-ihul Anwaaris Sunniyyah wa Lawaaqihul Afkaarus
Sunniyyah Syarh Qashiidah Ibni Abi Dawud al-Haa-iyyah,
keduanya karya al-‘Allamah Muhammad bin Ahmad as-Safarini,
wafat tahun 1188 H.

63.Tajriidut Tauhiidil Mufiid, karya al-Imam Ahmad bin ‘Ali al-Magqrizi,
wafat tahun 845 H.
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64.Pengarang ulung dalan ilmu ‘Aqidah — yang tidak akan berbeda

pendapat dua orang dari kalangan Ahlus Sunnah - yaitu Syaikhul

Islam Ibnu Thaimiyyah (wafat tahun 728 H). Beliau telah menyusun

ilmu ini dan membentuk kaidahnya dan metodologinya. Sementara

karangan beliau dalam masalah ‘aqidah banyak sekali diantaranya:

Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah

Dar-u Ta’arudhil Aql wan Nagl

Bughyatul Murtaad fir Raddi ‘alal Mutafalsifah wa Ahlil Ilhaad
Iqtidhaa-ush Shiraatil Mustaqiim li Mukhaalati Ash-haabil Jahiim.
Ash-Shaarimul Masluul ‘alaa Syaatimir Rasuul.

Kitaabul Iiman.

Ar-Risaalatut Tadmuriyyah.

Qaa’idah Jahiilah fit Tawassul wal Wasiilah.

Ar-Raddu “alal Manthigiyyin.

Al-*Aqiidatul Waasithiyyah.

Al-"Agiidatul Hamawiyyah.

Ar-Risaalatut Tis iiniyyah.

Bayaan Talbiisil Jahmiyyah.

An-Nubuwwaat.

Syarhul ‘Agiidatil Asfahaaniyyah.

Syarh Hadiitsin Nuzuul.

Selain yang disebutkan di atas, ada pula Majmuu’ al-Fataawaa
yang telah mencakup banyak sekali dari karangan-karangan

beliau yang jumlahnya mencapai tiga puluh tujuh jilid.

INTISARI AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 335



J Belajar Islam dan Bahasa Arab

65.Pengarang ulung yang merupakan kedua murid beliau, yaitu al-’Alim
ar-Rabbani Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, - wafat pada tahun 752 H -
beliau mempunyai sumbangsih yang patut disyukuri dalam
membantah firqah-firqah sesat, diantara karangan beliau adalah:

o Ash-Shawaa’iqul Mursalah “alal Jahmiyyah wal Mu’ath-thilah

[itimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah ‘alaa Ghazwil Mu’ath-thilah wal
Jahmiyyah
o Al-Qashiidatun Nuuniyyah
o Syifaa-ul “Aliil fii Masaa-ilil Qadha” wal Qadar wal Hikmah wa Ta’lil
o Thariiqul Hujrataini wa Baabus Sa’aadatain.
Dan lain-lain dari buku-buku beliau yang sangat berharga.
Semua buku dan karangan yang telah kami sebutkan di atas
sudah dicetak, alhamdulillah. Di sana juga ada buku-buku lain yan
cukup banyak, namun tidak kami sebutkan, di antaranya ada yang

sudah dicetak dan ada pula yang masih dalam bentuk manuskrip.
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Inilah ‘aqidah generasi pertama ummat ini. ‘Agidah yang bersih lagi
selamat. Jalan yang benar lagi lurus berdasarkan al-Qur-an dan as-Sunnah
serta aqwal (perkataan) Salaf dari ummat ini dan para imamnya. Jalan inilah

yang telah menghidupkan galbu generasi pertama ummat ini.

Inilah ‘aqidah Salafush Shalih, al-Firqatun Najiyyah, ath-Thaa-ifatul
Manshuurah, Ahlul Hadits dan Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Inilah “agidah

empat imam madzhab empat yang diikuti, ‘aqidah jumhur fugaha’ (ahli

C18 AV a5 (1)
130 ¢ a5 5 (2)
125 ca¥i sl s (3)
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figih), ahli hadits, dan ulama yang mengamalkan ilmunya, serta orang yang

mencontoh jalan mereka sampai saat ini, bakan sampai hari Kiamat.

Kita harus kembali kepada “agidah dari sumbernya yang bersih, yang dari
situlah orang-orang baik dari kalangan Salafush Shalih telah menimbanya.
Hendaknya kita mengambil seperti mereka mengambil, kita berdiam diri
seperti mereka diam, dan kita melaksanakan ibadah seperti mereka
melaksanakannya. Hendaknya kita konsisten dengan ajaran al-Qur-an, as-
Sunnah, dan ijma’ ulama Salafush Shalih serta dengan qiyas yang benar

dalam masalah-masalah yang baru dengan mengikuti pemahaman mereka.

Amirul mukminin ‘Umar bin al-Khaththab &= @& _sberkata: “Sungguh saya

mengetahui kapan manusia menjadi baik dan kapan menjadi rusak! Jika
datang pemahaman dari pihak generasi muda, generasi tua (para Sahabat)
menolaknya dan jika datang pemahaman dari generasi tua lalu diikuti oleh

generasi muda, niscaya kedua-duanya mendapat petunjuk.”!

Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib %= & _»; berkata: “Perhatikanlah dari

siapa kalian mengambil ilmu, karena sesungguhnya dia adalah bagian dari

agama.”?

! Diriwayatkan oleh Ibnul “‘Abdil Barr dalam kitab Jaamii” Bayaanil ‘Ilmi (hlm. 2470
Diriwayatan oleh al-Khatib dalam kitab al-Kifaayah fil ‘Ilmir Riwaayah (hlm. 196)>
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Sahabat yang mulia “Abdullah bin Mas'ud % % > berkata:

“Senantiasa manusia itu dalam keadaan baik selama mereka mengambil
ilmu dari generasi tua. Adapun jika mereka mengambilnya dari generasi

muda dan orang-orang yang jahat, niscaya mereka binasa.”!

Ketahuilah wahai, saudaraku seiman, semoga Allah selalu membimbing
kami dan Anda ke jalan yang benar, bahwasannya siapa yang mencari
petunjuk selain al-Qur-an dan as-Sunnah dengan pemahaman Salafush
Shalih atau mendatangkan perkara yang lebih dari apa yang telah
disyari’atkan Allah, maka tidak diragukan lagi dia akan tenggelam dalam
kesesatan yang nyata, jauh dari jalan yang lurus, dan mengukuti jalan selain

jalan kaum Muslimin.

Kita meyakini bahwa kita akan meinggal dunia sebelum dapat menjalankan
seluruh sunnah secara sempurna. Karena itu, mengapa harus berbuat

bid’ah dalam agama?

Imam Malik seringkali mengucapkan dalam sya’irnya:
“Sebaik-baik urusan agama adalah yang berlandaskan sunnah, dan sejelek-jelek

urusan agama adalah yang diada-adakan lagi baru.”?

Sebaik-baik orang yang beribadah kepada Allah Ta’ala berdasarkan

kesepakatan (para ulama) adalah Rasulullah li%. Semua bentuk ibadah

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Barr dalam kitab Jaami” Bayaanil ‘Ilmi (hlm. 248)!
Lihat Kitab al-I"tishaam al-Imam asy Syathibi?
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yang berseberangan dengan ibadah beliau, ibadah tersebut adalah bid’ah
yang tidak mendekatkan orang tersebut kepada Allah Ta’ala, bahkan tidak
menambahnya dekat melainkan akan semakin menjauhkan dari-Nya. Allah

Ta’ala berfirman:

rd ;
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\AQ E! :\S

a1 &5 Y5 S “ufu\&;:@ﬂgcgsm 5 35
“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu

orang-orang yang tidak mengetahui” (Qs. Al-Jaatsiyah: 18)
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“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang

memperbodoh dirinya sendiri...” (Qs. Al-Baqarah: 130)

\q.@r@;\w \3’,“&ymj Jig;g(;xw\“”" \

“ Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang vyang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia

mengikuti agama Ibrahim yang lurus...” (Qs. An-Nisaa’ : 125)

Termasuk yang tidak dapat diragukan bahwa jalan untuk mempersatukan
kaum Muslimin adalah dengan mempersatukan ‘aqidah, yakni ‘aqidah
yang bersih yang dianut oleh generasi pertama dari para Salafush Shalih.
Dengan ‘aqgidah yang murni itulah mereka menguasai dunia, dengan

kesederhanaan dan keadilan.
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Ringkasnya: Sungguh tidak ada kebaikan bagi kita dan tidak ada
keberhasilan dalam dakwah, kecuali jika kita memulainya dari yang paling
penting sebelum penting. Yaitu, hendaknya kita berangkat dari ‘agidah
tauhid dalam dakwah kita. Baru setelah itu, di atas qJagidah tersebut kita

bagun sistim politik, hukum, moral, muamalah kita.

Kita melandaskan segala hal itu pada al-Qur-an dan as-Sunnah dengan
pemahaman Salafush Shalih. Itulah jalan yang lurus dan manhaj yang benar

karena Allah memerintahkan kita dengannya. Allah Ta’ala berfirman:

~ ‘\'—9 /;ﬂ/
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka
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ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan

Allah agar kamu bertakwa” (Qs. Al-An’aam: 153)

‘Aqgidah Salaf adalah satu-satunya jalan yang dapat memperbaiki kondisi

ummat.

Kita memohon kepada Allah Ta’ala, sebagaimana Dia telah menunjukkan
kita kepada Manhaj Salafush Shalih, semoga Dia berkenan menjadikan kita
termasuk golongan mereka dan mengumpulkan kita bersama mereka di

bawah pemimpin manusia dari pemberi Syafa’at yang dikabulkan
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syafa’atnya, yaitu Muhammad. Semoga Allah tidak menjadikan hati kita
condong kepada kesesatan sesudah Dia menjadikan kita termasuk hamba-
Nya yang selalu bertauhid, shalih, dan mengamalkan ajaran-Nya.
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala itu. Dialah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengabulkan do’a.
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